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KONSEPSI IHSAN PERSPEKTIF AL-QUR’AN 
 
ABDUL WAHID 
ABSTRAK 
  
Peran manusia sebagai khalifah fil ardh menuntut manusia agar mampu 
bertindak ihsan. Ketika seorang muslim memahami konsep ihsan dengan baik dan 
kemudian mengaktualisasikannya, maka kehidupan manusia serta alam semesta bisa 
harmonis. Al-Qur‟an sebagai  sumber ilmu dan petunjuk utama bagi manusia, bisa 
menjadi jalan untuk memahami ihsan dan mengetahui bagaimana aktualisasinya. 
Ihsan dipilih karena merupakan tingkatan tertinggi bagi akhlak seseorang, setelah 
mencapai Islam dan iman. Tanpa berlaku ihsan, maka kesempurnaan iman dan Islam 
tidak akan bisa tercapai. Penelitian berjudul “Ihsan Perspektif al-Qur‟an” ini 
bertujuan agar dapat mengetahui apa makna ihsan menurut perspektif al-Qur‟an, 
serta bagaimana aktualisasi ihsan dalam kepribadian muslim.  
Penelitian ini merupakan jenis library research atau penelitian kepustakaan. 
Adapun  sumber data yang digunakan adalah ayat-ayat al-Qur‟an. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan tematik (maudhu’i). Pengumpulan data penelitian 
menggunakan metode dokumentasi. Data yang diperoleh dikumpulkan, dipilah yang 
sesuai. Teknik analisa dan penyajian data dilakukan dengan metode tematik 
deduktif. 
Dari uraian dan analisis yang dilakukan dalam penelitian, diperoleh 
kesimpulan konsepsi ihsan perspektif al-Qur‟an adalah bentuk perbuatan baik yang 
dilakukan manusia sebagai ibadah kepada Allah, di mana perbuatan baik tersebut 
dilakukan terhadap Allah dan sesama manusia serta makhluk ciptaan Allah lainnya. 
Aktualisasi ihsan ini dijalankan dengan kekhusyukkan dan diwujudkan dalam 
bentuk kepribadiannya sehari -hari. Segala tindakan yang dilakukan akan diniatkan 
sebagai bentuk ibadah pada Allah swt. Terhadap orang dan makhluk ciptaan Allah 
lainnya, ia akan memberikan manfaat dan nikmat yang lebih dari sekedar berbuat 
adil. Segala perbuatan baik ini pun akan terus menerus diperbaiki demi menuju 
kesempurnaan diri. 
Kata kunci : al-Qur’an, ibadah, ihsan, iman, Islam, perbuatan baik.  
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Concept of Ihsan based on Al-Qur’an Perspective 
ABDUL WAHID 
ABSTRACT 
 
Human role as khalifah fil ardh insists people to be able to act ihsan. When a 
Muslim is able to understand the concept of ihsan and then actualize it, human life 
and the universe surely become harmonious. Al-Qur'an considered as the main 
source of knowledge and guidance for mankind, could be the way to understand 
ihsan and to know how to implement it. Ihsan is chosen because it is the highest 
level for a person's character, after reaching Islam and faith. Without ihsan, the 
perfection of faith and Islam cannot be achieved. This research entitled “Concept of 
Ihsan based on al-Qur‟an Perspective” aiming at determining the definition of ihsan 
according to perspective of the al-Qur’an, and actualizing ihsan as a Muslim 
personality. 
This study was a library research. The data source was the verses of the al-
Qur‟an. This study used a thematic approach (maudhu'i). The data were collected by 
using documentation method. The obtained data were collected, and then sorted. 
Technique of analysis and data display was presented by applying thematic 
deductive method. 
From the description and analysis of the research, the conclusion of Concept 
of Ihsan based on al-Qur‟an Perspective is revealed as good deeds of human for 
worshiping to Allah. These good deeds are done for God and other human beings 
and other creatures of God's creations. Ihsan is actualized due to sincerity to Allah 
and implemented in daily personality. Every action is intended to worship Allah. 
Someone will provide benefits and favors more than doing justice for people and 
other God‟s creatures. All those good deeds will be continuously improved in order 
to attain self-perfection. 
Keywords : al-Qur’an, worship, ihsan, faith, Islam, good deeds. 
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  نآنظر القر في مفهوم الإحسان
 عبد الواحد
 
 اَْلُمَلخَّصُُ
   يودف آنظر القر  فيووو    فهوو  اإحسان  بمبحث علمي ىذا البحث ىو 
   يوفية , فرديّة  ال التعنفل بو في سينتهم, وكيهية  آنظر القر فيني اإحسان  نهوم فعلبو 
قينفن  جّيدا   نإحسان ب قو ي كخليهة الله في الأرض ا   الّننس كن  كننت أو جمنعّية.   
القرا  و مة فنظمة. اجفنتهم سينة أصبحت يوفي ّال تهمسين في عمل بوالو جّيدا  وه م  و  إذا فف
نر يل بو. اختفعنتلهوم اإحسان  و كيهية ال ن  قويم نفنوج كن مصدر العلو  و الذدي  ك
   و اإحيمن . بعد اإحسلا الهنولة  الأخلاق بحث لأنّو قّمةلذا اوع لذو ماإحسان , ك
. التي تتكلم ع  اإحسان  نيةآينت القر الآ  يبحث ع  فهوو ىذا, بحث فكتبي
 طريقة التوثيق.فبننت . وافن جمع البي ّةطريقة الدوووعيال بنستخدا  كن  تحليلو  لذلك
ناتنتج ف  ىذا البحث ا ّ فهوو  اإحسان  في نظر القرآ , لم يتكّلم ع  
 يرا فن يتعّلق بنلأعمنل البنطنة فثل العقنئد و إنهعنلالأعمنل الظّنىرة فحاب , بل كث
 الخشو يدفعوم على  و ىو كذلك.  الخيرات و الحاننتنهاي سّتّ يدفعوم على عمل 
 .للجميع و الهوائد النوافعر ظوعبندة لله تعنلي ستي توالخضو . وىذه كّلون  
 
ُنات.ن,ُالعبادة,ُالإحسان,ُالإيمان,ُالحسآة:ُالقُرالكلماتُالرئيسي 
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MOTTO 
 
 
 ۡ٤َؽ ْاَُٞٛش ٌۡ َر َٕأ ٰٓ  ٠َغَػ َٝ  ۡ٤َؽ ْا ٞواجُِؾر َٕأ ٰٓ  ٠َغَػ َٝ   ْۡ ٌُ كُُ لش٤َۡي َٞ ُٛ َٝ  ب  ٌُ كُُ لّشَؽ َٞ ُٛ َٝ  ب  ْۡ  
 
“Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik bagimu, dan boleh jadi 
(pula) kamu menyukai sesuatu, padahal ia amat buruk bagimu..” 
 
(QS. al-Baqarah: 126) 
 
  ديِدََشل ِبِاَذَع َِّنإ ۡمُتۡرَفَك ِنئَلَو ۡۖۡمُكَّنَدِيز
َ َ
لَ ۡمُتۡرَكَش ِنئَل 
“Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti Kami akan menambah (nikmat) 
kepadamu, dan jika kamu mengingkari (nikmat-Ku),  
maka sesungguhnya azab-Ku sangat pedih" 
 
(QS. Ibrahim: 7) 
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BAB I 
 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Allah menegaskan bahwa manusia diciptakan-Nya dalam bentuk yang 
sebaik-baiknya. Manusia menjadi makhluk mulia yang diberikan banyak 
kelebihan. Tidak seperti makhluk lain yang diciptakan oleh Allah, manusia 
mendapat anugrah akal sehingga ia bisa berpikir, memilih dan memilah hal -hal 
yang baik dan buruk, serta hal yang benar dan salah. 
 
 ٖمِيوۡقَت ِنَسۡح
َ
أ ِٓفِ َنََٰسن ِ
ۡ
لۡٱ اَنۡقَلَخ ۡدََقل 
Artinya :  
“Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-
baiknya”. (QS. at-Tiin [95] : 4). 
 
Sebagai makhluk yang memiliki akal, sudah sepantasnya jika manusia 
berusaha mengembangkan kehidupannya. Bahkan, manusia tak hanya bertugas 
untuk mengembangkan kehidupannya saja. Lebih dari itu, penciptaan manusia 
di bumi ini secara terkhusus juga ditugaskan untuk mengembangkan serta 
memelihara lingkungannya. 
 َقِئَلََي ْ ٌُ ََِؼَع ١ِزكُُا َٞ ُٛ  َٖ ٣ِِشكب ٌَ ُْ ا ُذ٣َِض٣ َلَ َٝ  ُُٙشْل ًُ  ِٚ ٤َََِْؼك ََشل ًَ  ْٖ َٔ َك ِضَْسْلْا ٢ِك
اًسبَغَي كُِلَئ ْ ُُٛشْل ًُ  َٖ ٣ِِشكب ٌَ ُْ ا ُذ٣َِض٣ َلَ َٝ ًبزْو َٓ  كُِلَئ ْ ِٜ ِّثَس َذْ٘ ِػ ْ ُُٛشْل ًُ 
 
Artinya: 
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“Dia-lah yang menjadikan kamu khalifah-khalifah di muka bumi. Barangsiapa 
yang kafir, Maka (akibat) kekafirannya menimpa dirinya sendiri. dan kekafiran 
orang-orang yang kafir itu tidak lain hanyalah akan menambah kemurkaan 
pada sisi Tuhannya dan kekafiran orang-orang yang kafir itu tidak lain 
hanyalah akan menambah kerugian mereka belaka” (QS Al Fatir[35]: 39). 
 
Manusia sebagai abdi Allah dan khalifah fil ardh harus 
mengaplikasikannya berdasarkan ajaran islam. Untuk menunjukkan bahwa 
manusia benar -benar mampu mengemban tugas khalifah fil ardh, manusia 
perlu merefleksikan tindakan yang sesuai. Namun, tentunya manusia tidak bisa 
melakukannya tanpa adanya pedoman. Manusia memerlukan pedoman hidup 
guna menuntun serta mengarahkannya ke jalan yang benar dan kehidupan yang 
teratur.  
Allah sebagai pencipta manusia sudah pasti mengetahui kebutuhan 
manusia tersebut. Maka, diturunkanlah kitab -kitab suci sebagai pedoman serta 
tuntunan hidup manusia menuju kebahagiaan, baik di dunia maupun di akhirat. 
Di antara semua kitab Allah, al-Qur‟an menjadi kitab yang menyempurnakan 
kitab -kitab sebelumnya. 
Al-Qur‟an berisi kalam -kalam Allah atau Kalamullah yang diturunkan 
kepada Nabi Muhammad saw melalui perantara malaikat Jibril. Sebagai wahyu 
Allah swt yang paling utama, al-Qur‟an hanya berisi kebenaran yang mutlak.  
 ُٛ كُِلَئ َٚ  َُِئ َٰٓلَ ُ كُللَّٱ ب  ض٣ِذَؽ ِ كُللَّٱ َٖ ِٓ  ُمَذَۡصأ ٖۡ َٓ َٝ  ِِۗٚ ٤ِك َت٣َۡس َلَ ِخ َٔ  َ٤ِو
ُۡ ٱ ِّ ۡٞ َ٣  ٠َُِئ ْۡ ٌُ كَُ٘ؼ َٔ َۡغ٤َُ  َٞ 
Artinya: 
Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) selain Dia. Sesungguhnya Dia 
akan mengumpulkan kamu di hari kiamat, yang tidak ada keraguan terjadinya. 
Dan siapakah orang yang lebih benar perkataan(nya) dari pada Allah? (QS. An-
Nisa‟ [4]: 87). 
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 ُسَبْٜٗ َْلْا َبِٜزَْؾر ْٖ ِٓ  ١ِشَْغر ٍدبكَُ٘ع ْ ُُِِٜيُْذَ٘ع ِدبَِؾُب كُصُا اُِٞ ِٔ َػ َٝ  اُٞ٘ َٓ آ َٖ ٣ِزكُُا َٝ
 ًّوَؽ ِ كُاللَّ َذْػ َٝ   اًَذَثأ َبٜ٤ِك َٖ ٣ِِذُبَي ًلَ٤ِه ِ كُاللَّ َٖ ِٓ  ُمَذَْصأ ْٖ َٓ َٝ   ب 
 
Artinya:  
“Orang-orang yang beriman dan mengerjakan amalan saleh, kelak akan Kami 
masukkan ke dalam surga yang mengalir sungai-sungai di dalamnya, mereka 
kekal di dalamnya selama-lamanya. Allah telah membuat suatu janji yang 
benar. Dan siapakah yang lebih benar perkataannya dari pada Allah?” (QS. An-
Nisa [4] : 122). 
 
Allah telah menyediakan pedoman hidup bagi manusia secara lengkap 
melalui al-Qur‟an. Isi al-Qur‟an melingkupi seluruh aspek kehidupan manusia. 
Al-Qur‟an mengatur hubungan antara manusia dengan Tuhannya, sekaligus 
mengatur hubungan manusia dengan sesamanya dan juga alam sekitarnya. Al-
Qur‟an berbicara mengenai aqidah, ibadah dan akhlak. Ketiga aspek ini pun 
dapat diimplementasikan ke berbagai ranah kehidupan mulai dari sosial, 
ekonomi, budaya, politik dan pemerintahan. Al-Qur‟an menjadi kitab hidayah 
dan petunjuk utama bagi kehidupan manusia.  
ًب٘٤ِج ُٓ  اًسُٞٗ ْ ٌُ ٤َُِْئ َبُْ٘ َضْٗ َأ َٝ  ْ ٌُ ِّثَس ْٖ ِٓ  ٌٕ َبُْٛشث ْ ًُ َءبَع َْذه ُطبكُُ٘ا َبٜوا٣َأ َب٣ 
 
Artinya: 
“Hai manusia sesungguhnya telah datang kepadamu bukti kebenaran dari 
Tuhanmu (Muhammad dengan mukjizatnya) dan telah Kami turunkan 
kepadamu cahaya yang terang benderang (al-Qur‟an)”. (Q S. al-Nisâ‟ [4] : 174) 
 
Al-Syirbashiy menyatakan bahwa di dalam kitab Allah al-Qur‟an, 
termuat konsep-konsep, prinsip-prinsip, aturan-aturan, keterangan-keterangan, 
kaidah-kaidah serta dasar-dasar ajaran yang sifatnya menyeluruh. Hal -hal 
tersebut juga memiliki sifat ijmâli maupun tafshîli, serta eksplisit maupun 
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implisit
1
. Di dalam al-Qur‟an, juga dimuat tiga dasar Islam yang utama, yakni 
aqidah, syari‟ah dan akhlak2. 
Dari term akhlak, di dalamnya termuat mengenai ihsan
3
. Ihsan memiliki 
posisi penting sebagai representasi dari akhlak. Melalui al-Qur‟an pula, Allah 
swt berkalam untuk memerintahkan manusia agar berbuat ihsan. Bahkan, posisi 
ihsan sangat penting dalam kehidupan manusia.  
 ِش ٌَ ٘ ُٔ ُۡ ٱ َٝ  ِءٰٓبَؾَۡؾل ُۡ ٱ ِٖ َػ  ٠َٜ ۡ٘ َ٣ َٝ   ٠َثُۡشو
ُۡ ٱ ١ِر ِ ١
َٰٓبز٣ِئ َٝ  ِٖ  َغۡؽ ِۡلۡٱ َٝ  ٍِ ۡذَؼ
ُۡ ِٱث ُش ُٓ َۡأ٣ َ كُللَّٱ ٕكُ ِئ
 َٕ ُٝش ًكُ ََزر ْۡ ٌُ كََُِؼُ ْۡ ٌُ ُظَِؼ٣  ٢ِ ۡـ َج ُۡ ٱ َٝ 
 
Artinya :  
“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan, 
memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan keji, 
kemungkaran dan permusuhan. Dia memberikan pengajaran kepadamu agar 
kamu dapat mengambil pelajaran. (QS. al-Nahl [16] : 90) 
 
Penjelasan surat al-Nahl [16] : 90 merupakan kalam Allah swt yang 
berbentuk kalam khabari. Dari sini, tampak jelas bahwa manusia memiliki 
keharusan berihsan, di samping berlaku adil kepada siapa-pun. Posisi Ihsan 
dalam al-Qur‟an sangat strategis sehingga Allah swt dalam ayat terebut 
menggunakan nama diri-Nya yang paling agung (isim a’zham / lafzh al-
jalâlah) dan disertai dengan “inna" sebagai instrumen pengukuh (taukîd) untuk 
mendampingi ungkapan perintah-Nya (ya’muru). Pola kalimat seperti ini 
merupakan bentuk penekanan terhadap pesan-pesan-Nya. 
                                                          
1
 Ahmad al-Syirbashiy, Qishshat al-Tafsir, Dar al-Qalam. (Kairo: Mesir, 1962), hal. 4. 
2
 Muhammad Husein Thabathaba‟i, Al-Qur’an fi al-Islam, Terjemah A. Malik Madani 
dan Hamim Ilyas, Mengungkap Rahasia al-Qur’an, (Mizan: Bandung, 1994) hal. 29. 
3
 Term iman mewakili aqidah, syari‟ah mewakili hukum-hukum Allah, dan ihsan 
mewakili akhlak. 
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Para pakar tafsir menafsirkan perintah berihsan dalam ayat tersebut 
dengan mengaitkannya pada hadis Nabi saw tentang tiga pilar agama. Mereka 
menyebutkan bahwa ihsan adalah kamu beribadah kepada Allah seakan-akan 
kamu melihat-Nya dan jika kamu tidak melihat-Nya maka sesungguhnya Dia 
melihat kamu
4
.  
 َنَسَْحأ اَمَك ْنِسَْحأَو ا ٌَ ْن ُّدلا َنِم َكَبٌِصَن َسْنَت َلََو َةَرِخْلْا َرا هدلا ُ هاللَّ َكاَتآ اَمٌِف ِغَتْباَو
 َك ٌْ َِلإ ُ هاللَّ  ِضَْرْلْا ًِف َداَسَفْلا ِغْبَت َلََو  َنٌِدِسْفُمْلا ُّبِحٌُ  َلَ َ هاللَّ هِنإ 
Artinya: 
“Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepada kamu 
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan jangan kamu lupakan bahagianmu dari 
(kenikmatan) duniawi, dan berbuat baiklah kepada orang lain sebagaimana 
Allah telah berbuat baik kepada kamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan 
di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 
berbuat kerusakan. (QS. al-Qashash [28] : 77) 
 
Dalam konteks inilah, melakukan telaah mengenai ihsan dalam al-Qur‟an 
merupakan hal penting. Sebab, manusia memiliki kewajiban berihsan dalam 
berhubungan dengan manusia lain di kehidupan bermasyarakat dan bernegara. 
Dengan demikian, maka manusia dapat menjadi khalifah yang ideal sesuai al- 
Qur‟an. 
Apalagi, ihsan merupakan tingkatan amaliyah seorang muslim yang 
tertinggi, setelah iman dan islam. Di mana setiap muhsin (orang yang berihsan) 
pasti mu`min (orang yang beriman) dan setiap mu`min pasti muslim (orang 
                                                          
4
 Bunyi lengkap hadis tersebut adalah sebagai berikut: 
 َلَ ْٕ َأ ََذَْٜؾر ْٕ َأ ُّ َلَِعِلْۡا : ِْعٝ ٚ٤ِػ اللَّ ٠ِص ِاللَّ ٍُ ْٞ ُعَس ٍَ َبَوك ، ِّ َلَْعِلْۡا ِٖ َػ ٢ِِْٗشجَْيأ ذ ٔكُ َؾ ُٓ  َب٣ :  اًذٔكُ َؾ ُٓ  ٕكُ َأ َٝ  ُاللَّ كُِلَئ ََُِٚئ
 َر َٝ   َٕ بَض َٓ َس َّ ْٞ َُصر َٝ  ََحبً كُضُا ٢َِرُْإر َٝ  ََحلَ كُصُا َْ ٤ُِْور َٝ  ِاللَّ ٍُ ْٞ ُعَس َُُُٚأَْغ٣ َُُٚ َبْ٘جِغََؼك ،َذْهَذَص : ٍَ َبه ًلَ٤ِْجَع ِٚ ٤َُِْئ َذْؼََطزْعا ِٕ ِئ َذ٤َْجُْ ا كُظُؾ
ا َٝ  ِٚ ُِِعُس َٝ  ِٚ ُِجز ًُ َٝ  ِٚ ِز ٌَ َِئلَ َٓ َٝ  ِللَِّبث َٖ ِٓ ُْإر ْٕ َأ : ٍَ َبه ِٕ ب َٔ ٣ِْلْۡا ِٖ َػ ٢ِْٗشِجَْيَأك : ٍَ َبه ،ُُٚه ِّذَُص٣ َٝ ُِْبث َٖ ِٓ ُْإر َٝ  ِشِي٥ا ِّ ْٞ َ٤ُْ ٍَ َبه .ِٙ ِّشَؽ َٝ  ِٙ ِش٤َْي ِسََذو
 َِاك ُٙاََشر ْٖ ٌُ َر ْ َُ ْٕ ِ َاك ُٙاََشر َيكَُٗأ ًَ  َاللَّ َُذجَْؼر ْٕ َأ : ٍَ َبه ، ِٕ بَغْؽِلْۡا ِٖ َػ ٢ِِْٗشجَْيَأك ٍَ َبه ،َذْهَذَص : ٍَ َبه ،ِخَػب كُغُا ِٖ َػ ٢ِِْٗشجَْيَأك : ٍَ َبه . َىاََش٣ ُ ٚكُٗ
 َْ ََِْػِأث َبْٜ٘ َػ ٍُ ْٝ ُإْغ َٔ ُْ ا ب َٓ  ُؼُْ ا َحَبلُؾُْ ا ََٟشر ْٕ َأ َٝ  َبَٜزكُثَس ُخ َٓ َلْْا َِذَِر ْٕ َأ ٍَ َبه ،َبِٜراَسب َٓ َأ ْٖ َػ ٢ِِْٗشجَْيَأك ٍَ َبه . َِ ِئب كُغُا َٖ ِٓ َءبَػِس ََخُبَؼُْ ا َحاَش
 َش َٔ ُػ َب٣ : ٍَ َبه ْكُ ُص ،ًّب٤ِِ َٓ  ُذِْضَجَِك ََنَِطْٗ ا ْكُ ُص ، ِٕ َب٤ْ٘ ُجُْ ا ٢ِك َٕ ْٞ ُُ َٝ َبَطَز٣ ِءب كُؾُا ُ ٚكَُِٗاك ٍَ َبه . َْ ََِْػأ ُُُٚ ْٞ ُعَس َٝ  ُاللَّ : ُذِْ ُه ؟ َِ ِئب كُغُا ِٖ َٓ  ١ِسَْذَرأ
  . ْ ٌُ َ٘٣ِْد ْ ٌُ ُٔ َُِِّؼ٣ ْ ًُ َبـَرأ َُ ٣ِْشْجِع]ِْغٓ ٙاٝس[ 
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islam). Namun hal ini tidak berlaku sebaliknya, di mana seorang muslim tidak 
tentu seorang mu`min, dan seorang mu`min tidak tentu seorang muhsin
5
.  
Karenanya, untuk bisa menjadi seorang muslim dengan tingkatan 
amaliyah yang tinggi, manusia perlu berkepribadian ihsan. Imam Syafi‟i 
rahimahullah menyampaikan nasehat (yang artinya), “Berusahalah engkau 
menjadi seorang yang mempelajari ilmu fiqih dan juga menjalani tasawuf, dan 
janganlah kau hanya mengambil salah satunya. Sesungguhnya demi Allah saya 
benar-benar ingin memberikan nasehat padamu. Orang yang hanya mempelajari 
ilmu fiqih tapi tidak mau menjalani tasawuf, maka hatinya tidak dapat merasakan 
kelezatan takwa. Sedangkan orang yang hanya menjalani tasawuf tapi tidak mau 
mempelajari ilmu fiqih, maka bagaimana bisa dia menjadi baik (ihsan)?”6 
Berangkat dari pemikiran ini, muncul pertanyaan mengenai apa dan 
bagaimana konsepsi ihsan perspektif al-Qur‟an. Terdapat alasan akademis 
tersendiri mengapa ada tekanan perhatian terhadap tema bahasan. Berbagai 
pertimbangan diambil berdasarkan uraian di atas. Pertama, manusia sebagai 
hamba Allah yang berkewajiban untuk beribadah sekaligus menjadi khalifah di 
bumi. Untuk itu, manusia membutuhkan petunjuk yang tepat agar tindakannya 
tidak justru menimbulkan masalah dan kerusakan di muka bumi ini.  
Kedua, al-Qur‟an berada pada posisi sebagai sumber pemandu,pedoman 
serta tuntunan hidup manusia dalam menjalankan kehidupan. Karenanya, sudah 
menjadi keharusan bagi manusia untuk menempatkan al-Qur‟an sebagai landasan 
                                                          
5
 Ibnu Taimiyah 1392 : 2. Lihat juga Kitab Syarah Arbain Haditsan al-Nabawiyah, hal. 
19 
6
 Diwan Al-Imam Asy-Syafi'i, hal. 47. Dalam Pustaka Ilmu Sunni Salafiyah - KTB. 
Sesuaikah dengan pendapat ulama sebelum mereka.  ,http://www.piss-ktb.com/2012/05/1487-
makalah-sesuaikah-dengan-pendapat.html, diakses 28 Juni 2016 
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berpikir dan bertindak. Ketiga, kepribadian ihsan sebagai tingkatan amaliyah 
tertinggi manusia dan manusia pun memiliki keharusan berihsan. Maka 
selayaknya ihsan senantiasa dipelajari dan diaplikasikan dalam kehidupan nyata 
sehingga manusia bisa menjalankan perintah Allah swt dengan sebaik -baiknya 
sesuai tujuan penciptaannya. 
Berlandaskan ketiga alasan inilah, ihsan perspektif al-Qur‟an menjadi 
suatu tema yang layak dan penting untuk diteliti. Sifat al-Qur‟an yang dinamis 
membuatnya senantiasa terbuka untuk ditelaah dalam berbagai aspek karena tidak 
pernah mencapai kebenaran tunggal, sehingga posisi al-Qur‟an selalu terbuka 
untuk interpretasi baru. Dengan demikian, tuntutan untuk mengamati al-Qur‟an 
selalu diharapkan agar posisi al-Qur‟an sebagai petunjuk, dan sumber inspirasi 
senantiasa relevan dengan perkembangan zaman. Apalagi, ihsan dalam al-Qur‟an 
secara proporsional sejalan dengan misi dan tujuannya sebagai pedoman hidup 
bagi manusia.  
Bila seorang muslim memahami konsep ihsan dengan baik dan kemudian 
mengaktualisasikannya, maka sudah tentu kehidupan manusia dan alam semesta 
dapat harmonis. Karenanya, pembahasan akan dikerucutkan pula pada bagaimana 
aktualisasi konsep ihsan ini ke dalam kepribadian muslim. Sangat perlu 
mengetahui masalah pokok, mengenai gambaran hakiki tentang ihsan yang 
dicantumkan Allah swt dalam ayat-ayat ihsan tersebut. Dengan demikian, 
manusia sebagai khalifah fil ardh dapat melaksanakan tugasnya dengan sebaik-
baiknya. 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan judul penelitian yang diambil, rumusan masalah dalam 
penelitian ini, sebagai berikut : 
1. Apa makna ihsan menurut perspektif al-Qur‟an? 
2. Bagaimana aktualisasi ihsan dalam kepribadian muslim? 
 
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian: 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 
a. Untuk mengetahui dan mendalami makna ihsan sesuai yang tertera 
dalam al-Qur‟an. 
b. Untuk mengetahui bagaimana bentuk aktualisasi ihsan dalam 
kepribadian muslim yang sesuai dengan al-Qur‟an. 
2. Kegunaan Penelitian: 
Adapun kegunaan dari penelitian adalah : 
a. Dengan adanya penelitian ini, maka diharapkan mampu menambah 
wawasan keilmuwan yang ada, khususnya yang berkaitan tentang 
ihsan serta keterkaitannya dengan aktualisasinya dalam pribadi seorang 
muslim. Konsepsi ihsan yang selama ini sering dipahami dengan 
simpel dan parsial, ternyata eksistensinya membutuhkan analisis yang 
lebih mendalam. 
b. Sebagai salah satu upaya untuk pengembangan penelitian selanjutnya 
mengenai ihsan. Ihsan yang termaktub dalam al-Qur‟an ini memiliki 
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sifat yang sangat fleksibel dan aktual sehingga dapat diterapkan dalam 
berbagai ranah ilmu. Namun demikian, pemahaman antara satu dengan 
yang lainnya mungkin berbeda sehingga kajian yang dilakukan perlu 
membandingkan dengan kajian lainnya. 
c. Sebagai salah satu syarat untuk meraih gelar magister di jurusan Ilmu 
al-Qur‟an dan Tafsir Program Pascasarjana Institut Agama Islam 
Negeri Surakarta. 
 
D. Telaah Pustaka 
Al-Qur‟an memuat hal yang begitu luas dan lengkap. Lengkapnya 
materi pembicaraan yang dibahas di dalam al-Qur‟an ini menuntut para peneliti 
muslim unutuk melakukan kajian -kajian teks dan kontekstualitas al-Qur‟an 
dengan cermat. Diperlukan pula kesinambungan, kesesuaian dengan urgensi 
serta kemampuan yang dari si peneliti sendiri. Hal ini menimbulkan 
konsekuensi logis dalam kerja intelektual yang dilakukan agar mampu 
membahas term -term di dalam al-Qur‟an secara simultan. 
Term -term al-Qur‟an yang begitu banyak membuatnya tidak pernah 
habis untuk ditelaah. Hal ini pun juga berlaku pada term ihsan yang juga 
terbilang luas dan layak untuk diteliti secara seksama dan lebih mendalam lagi. 
Kajian mengenai term ihsan sangat penting untuk menambah wawasan 
manusia dalam bertindak dan berpikir sesuai dengan ajaran Islam. 
Penelitian ini berfokus untuk mencari tahu bagaimana bentuk 
aktualisasi konsep ihsan sendiri sesuai yang terkandung dalam al-Qur‟an. 
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Sayangnya, penelitian yang membahas mengenai ihsan sendiri masih jarang 
ditemukan. Kebanyakan pembahasan mengenai ihsan digabungkan bersama 
dengan pembahasan iman dan islam sebagai bentuk tingkatan amaliyah 
seorang manusia. Selain itu, ihsan lebih sering dijadikan sebagai salah satu sub 
bahasan yang mendukung tentang kajian yang bertema akhlak mulia.  
Kajian yang demikian banyak ditemukan seperti kajian dari kajian S. 
Ansory al-Mansor dalam bukunya „Jalan Kebahagiaan Yang Diridhai‟. Yang 
mengungkapkan tentang bagaimana jalan menuju kebahagiaan dengan 
menjalankan tugas dan kewajiban secara baik dan benar
7
. A. Mudjab Mahali, 
dalam bukunya „Pembinaan Moral di Mata al-Ghazali’ membahas tentang 
bagaimana seorang manusia seharusnya menjalani kehidupan ini secara baik, 
dalam hubungannya dengan Allah maupun dengan sesama manusia
8
.  
Lebih lanjut, Ahmad Amin, dalam bukunya „Etika (Ilmu Akhlak)‟ juga 
membahas mengenai ihsan yang dijadikan sebagai pelengkap untuk membahas 
tentang pendidikan akhlak mulia berdasarkan teladan Rasullullah saw sebagai 
faktor penting dalam membina umat atau pun membangun suatu bangsa
9
. 
Dari berbagai kajian yang ada, pembahasan menyeluruh dan mendetail 
mengenai ihsan memang masih jarang. Meski demikian, penulis dapat 
menemukan beberapa penelitian yang membahas cukup banyak mengenai 
ihsan, baik kajian dari peneliti Indonesia maupun dari luar negeri. Beberapa 
                                                          
7
 S. Ansory al-Mansor, Jalan Kebahagiaan Yang Diridhai, (Jakarta, Raja Grafindo 
Persada, 1997) 
8
 A. Mudjab Mahali, Pembinaan Moral di Mata al-Ghazali, (Yogyakarta, BPFE, 1984), 
hal. 289 
9
 Ahmad Amin, Etika (Ilmu Akhlak), (Jakarta: Bulan Bintang, 1995), hal. 3 
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penelitian yang dapat menjadi rujukan punulis untuk dikembangkan sebagai 
berikut. 
1. KONSEP IHSAN DALAM AL-QUR'AN (Pendekatan Semantik) oleh 
Ahmadiy, S.Th.I tahun 2012 
Tinjauan pustaka yang pertama adalah sebuah penelitian yang 
dilakukan oleh Ahmadiy yang mengambil konsentrasi studi al-Qur'an hadis, 
Pascasarjana di Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga. Penelitian tesis yang 
digunakan sebagai syarat untuk menyelesaikan jenjang magister ini menelaah 
secara terperinci mengenai konsep ihsan.  
Penelitian tersebut mengangkat rumusan masalah mengenai, (1) 
Bagaimana al-Qur‟an berbicara tentang ihsan?; (2) Bagaimana makna asal dari 
kata ihsan?; serta (3) Seperti apa makna relasional dari kata ihsan? Untuk 
menjawab perumusan masalah ini, peneliti lalu mengkajinya dengan 
pendekatan semantik atau studi tentang makna kata.  
Dari kajian yang dilakukan, Ahmadiy menemukan bahwa ihsan 
merupakan suatu bentuk perbuatan baik berupa ketaatan terhadap Allah, di 
mana amalannya menjadi sokoguru bagi iman dan islam. Sementara amalan 
dari perbuatan baik ini penting untuk ditempatkan dalam semua tingkatan 
kehidupan manusia. Perbuatan ihsan perlu dijalankan manusia dalam 
hubungannya dengan Allah, dengan diri sendiri, sesama manusia, hingga alam 
dan lingkungan. 
Meski memiliki tema bahasan yang serupa dengan penelitian penulis, 
tapi konsep ihsan yang dijabarkan menggunakan pendekatan semantik yang 
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lebih mengarah pada pembahasan di masing -masing makna asal kata ihsan. 
Karenanya, penulis akan mengupas konsepsi ihsan perspektif al-Qur‟an 
melalui sudut pandang yang lain, yakni dengan membuat korelasi antara 
konsepsi ihsan dari masing -masing ayat al-Qur‟an terhadap kepribadian ihsan 
melalui pendekatan maudhu‟i. Dengan begitu, kajian penulis jelas berbeda dan 
juga bisa lebih implementif. 
 
2. The Concept of Faith in Islam oleh Habib Ali al-Jufri, tahun 2012 
Kajian yang dilakukan oleh Habib Ali al-Jufri ini merupakan hasil dari 
seminar yang dilakukan dalam forum komunikasi lintas agama di Jordan, yang 
dilangsungkan selama bulan November tahun 2011. Kajian yang dilakukan 
oleh Habib Ali ini berfokus mengenai bagaimana sosok seorang muslim yang 
ideal. 
Dalam buku berjudul “The Concept of Faith in Islam” ini, Habib Ali 
menjabarkan mengenai konsep faith atau iman. Disebutkannya, iman 
merupakan sebuah keyakinan yang begitu mendalam. Hal yang dijabarkan oleh 
Habib Ali memang cukup mendalam dan luas. Dimulai dari pembahasan 
tentang islam, iman dan kemudian ihsan. Ia pun menjabarkan mengenai konsep 
ihsan yang begitu berperan dalam membentuk sosok seseorang menjadi sangat 
bermutu (excellence). 
Habib Ali memang telah membahas mengenai ihsan. Hanya saja, 
pembahasannya terlalu umum karena dikaitkan dengan tingkat amaliyah yang 
lainnya. Karenanya, kajian Habib Ali al-Jufri juga memiliki perbedaan 
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terhadap penelitian yang sedang dilakukan penulis. Penulis menggunakan 
perspektif al-Qur‟an secara lebih mendalam. Selain itu, hasil dari kepribadian 
ihsan ini pun diaktualisasikan ke dalam sosok individu yang ideal seperti yang 
dimaksud perspektif al-Qur‟an. 
Dari pengamatan penulis, berbagai kajian yang telah dilakukan tentang 
ihsan belum ada yang serupa dengan kajian penulis. Karenanya, penelitian ini 
relatif baru dan belum dilakukan sehingga tidak akan terjadi plagiasi atau pun 
tumpang tindih pembahasan kajian.  
 
E. Sistematika Pembahasan 
Agar penelitian ini lebih mudah untuk dipahami, maka penulisan perlu 
disusun secara sistematis. Karenanya, penulis membagi penelitian tesis ini ke 
dalam lima bab sebagai berikut. 
Pada bab pertama, akan diuraikan ke dalam lima sub bab yang berisi 
berbagai pendahuluan untuk mengantarkan para pembaca agar mulai 
memahami konsep umum dari penelitian ini secara terarah dan jelas. Latar 
belakang masalah mengenai pentingnya penelitian mengenai ihsan dan 
mengapa menggunakan perspektif al Qur‟an diuraikan sehingga dapat menjadi 
representasi dari pentingnya masalah yang diteliti. Berikutnyarumusan 
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, serta telaah pustaka dari penelitian 
terkait ihsan yang pernah dilakukan. 
Bab kedua, berisi mengenai kerangka teori yang secara khusus dan 
mendetail membahas uraian mengenai ihsan. Ihsan dibahas secara terperinci 
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mengenai apa maknanya, terutama berdasarkan perspektif al Qur‟an. Diuraikan 
pula mengenai ayat -ayat yang memuat term Ihsan yang dilengkapi penafsiran 
para ulama mengenai konsep ihsan.  
Bab ketiga, merupakan uraian dari metode penelitian yang digunakan. 
Metode yang dijelaskan mencakup jenis penelitian, pembatasan masalah, jenis 
dan sumber data, teknik pengumpulan data serta teknik analisis data yang 
digunakan. Masing-masing menjelaskan bagaimana metode ini dapat 
mendukung penelitian mengenai ihsan yang dilakukan penulis. 
Bab keempat berisi pembahasan atau analisa masalah. Pembahasan 
akan menguraikan secara mendalam mengenai ihsan yang diaktualisasikan 
dalam kepribadian seorang manusia. Pembahasan dikaitkan dengan perspektif 
al-Qur‟an serta dilengkapi dengan analisis. Untuk melengkapi konsepsi ihsan, 
maka juga diuraikan landasan pembentukan kepribadian ihsan, orang-orang 
yang berbuat ihsan dalam rekaman al-Qur‟an serta konsepsi ihsan dalam 
kehidupan modern. 
Bab kelima, penelitian ini diakhiri dengan penutup yang berisi tentang 
kesimpulan dari hasil penelitian yang dilakukan, serta dilengkapi dengan saran-
saran yang disampaikan oleh penulis untuk memperkaya literatur mengenai 
tema dan permasalahan yang dibahas dalam penelitian. 
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BAB II 
MEMAHAMI IHSAN PERSPEKTIF AL-QUR’AN 
 
Allah swt menurunkan al-Qur‟an dalam bahasa Arab sebagai bentuk 
manifestasi dari hidayah dan rahmat-Nya. Term-term yang dituangkan dalam 
al-Qur‟an berbentuk representatif, simpel, objektif dan langsung kepada 
sasaran yang dikehendaki. Al-Qur‟an yang diturunkan dengan berbahasa Arab 
ditujukan agar mudah dipahami 
 ُ كُللَّٱ َوا ُِض٤َك  ْۡ َُُٜ َٖ ِّ٤َُج٤ُِ ِٚۦ ِٓ ۡٞ َه ِٕ بَِغِِث كُِلَئ ٍ ُٞع كُس ٖ ِٓ  َب٘
ِۡ َعَۡسأ ٰٓب َٓ َٝ ٖ َٓ  ١ِذ ٜۡ َ٣ َٝ  ُءٰٓبََؾ٣ ٖ َٓ  
 ُْ ٤ٌِ َؾ ُۡ ٱ ُض٣ِضَؼ ُۡ ٱ َٞ ُٛ َٝ   ُءٰٓبََؾ٣ 
Artinya: 
“Kami tidak mengutus seorang rasul pun, melainkan dengan bahasa kaumnya, 
supaya ia dapat memberi penjelasan dengan terang kepada mereka. Maka Allah 
menyesatkan siapa yang Dia kehendaki, dan memberi petunjuk kepada siapa 
yang Dia kehendaki. Dan Dialah Tuhan Yang Maha Kuasa lagi Maha 
Bijaksana”. (QS. Ibrahim [14] : 4). 
 
Keberadaan al-Qur‟an yang menggunakan bahasa Arab menjadikannya 
sebagai kitab yang orisinil sepanjang masa. Selain itu, al-Qur‟an memiliki ciri 
struktur dan gaya bahasa yang sepesifik sehingga membuatnya khas. Begitu 
pula pada term -term khusus yang dijabarkan dalam al-Qur‟an. Term ihsan 
sebagai salah satu ungkapan Allah swt juga memiliki makna yang subtansial 
dan kontekstual dengan aspek-aspek kehidupan manusia.  
Untuk dapat melakukan telaah kritis mengenai tema ihsan dan 
bagaimana bentuk aktualisasinya, maka sangat penting untuk bisa memahami 
pengertian ihsan perspektif al Qur‟an, serta bagaimana pendapat para ulama 
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terkait ihsan yang terangkum dalam sebuah kerangka teori berikut. 
Pembahasan ini sekaligus juga untuk menjawab perumusan masalah pertama, 
yakni bagaimana ihsan perspektif al-Qur‟an. 
 
A. Rekapitulasi Surat yang Memuat Term Ihsan 
Term ihsan berasal dari huruf alif, ha, sin dan nun ( ا-ػ-  ط- ٕ ). Di 
dalam al-Qur‟an, kata ihsan bersama dengan berbagai derivasi dan kata 
jadiannya disebutkan secara berulang -ulang. Penyebutan tersebut terdapat 
sebanyak 108 kali yang disebut tersebar dalam 101 ayat dan pada 36 surat
1
. 
Artinya, dari 114 surat yang ada di dalam al-Qur‟an, intensitas munculnya term 
ihsan dan derivasinya hingga 31,58 %. Term ihsan yang cukup banyak muncul 
dalam al-Qur‟an ini juga menyiratkan bahwa term ini menjadi bahasan yang 
cukup penting dan perlu mendapat perhatian khusus. 
Derivasi ihsan berupa fi’il mâdhi, ahsana disebut dalam al-Qur‟an 
sebanyak 9 (sembilan) kali pada 9 (sembilan) ayat dan 8 (delapan) surat. 
Sedangkan kata ahsantum diulang sebanyak 2 (dua) kali pada 1 (satu) ayat dan 
1 (satu) surat. Sementara ahsanû tercantum 6 (enam) kali pada 6 (enam) ayat 
dan 6 (enam) surat
2
. Perbedaan ungkapan tersebut terletak pada fâ’il-nya 
(subjek) yang secara umum terdiri dari Allah dan manusia, baik berupa isim 
zhâhir maupun isim dhamîr. 
Lebih lengkapnya, berikut ini adalah daftar jumlah kata ihsan dengan 
berbagai derivasinya dalam al-Qur‟an (ayat dan terjemahannya terlampir) : 
                                                          
1
 Muhammad Fuad Abd al-Bâqî, Mu’jam al-Mufahras li Alfâzh al-Qur’an, (Darul Fikr, 
1981), hal. 202-205. 
2
Ibid, hal. 257 
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1.  َٖ َغْؽأ  = 9 
2.  ُٖ َغؽأ  = 34 
3.  ْٖ ِغؽأ  = 1 
4.  ًبٗبغؽا  = 6 
5.  ٍٕ بغؽا  = 6 
6. ٚ٘غؽا  = 1 
7. اَٞ٘غؽأ  = 6 
8. اِٞ٘غْؽا  = 1 
9.  ْ ُزْ٘ َغَْؽا  = 2 
10. بَِٜ٘غْؽأث  = 1 
11. اِٞ٘غُْؾر  = 1 
12.  ْٖ ِغْؾ ُٓ   = 4 
13. ٕ ْٞ ٘غْؾٓ  = 1 
14. ٖ٤٘غْؾٓ  = 33 
15. ٕ ا ْٞ ِ٘غُْؾ٣  = 1 
16. دبِ٘غْؾ ُٔ ِْ ُِ  = 1 
 Total  = 108 
 
Lafadz dari huruf alif, ha, sin dan nun ( ا-ػ-  ط- ٕ ) ini, selain 
menghasilkan term ihsan beserta derivasinya, juga dihasilkan pula term hasuna 
beserta derivasinya. Meski memiliki makna umum yang serupa, tapi kedua 
makna ini tidak berkonotasi ihsan.  
Lafadz hasuna dan derivasinya secara etimologi juga diartikan sebagai 
“baik”. Akan tetapi, penempatan dan pemaknaannya yang berbeda konteks 
dengan ihsan itu sendiri. Sebab, lafadz ihsan memiiki makna yang lebih sempit 
dari lafads hasuna. Maka, pembahasan mengenai lafadz ihsan dan hasuna pun 
perlu dibedakan. Dalam penelitian ini, pembahasan akan difokuskan pada 
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lafadz ihsan saja beserta derivasinya. Adapun lafadz hasuna dan derivasinya 
dalam al-Qur‟an disebutkan sebanyak 86 kali.  
 
B. Analisis terhadap makna kata ihsan dan derivasinya 
Kata ihsan muncul dalam al-Qur‟an dengan berbagai derivasinya. 
Ihsan dengan berbagai derivasinya ini pada dasarnya mengarah pada makna 
yang sama. Meski demikian, terdapat perbedaan dalam penempatan dan makna 
asal kata ihsan beserta derivasinya ini. Konteks penggunaan kata ihsan yang 
termaktub dalam berbagai ayat ini dapat dilihat dari derivasi dan bentukan 
katanya yang meliputi : ihsan, ahsana , yuhsinu, ahsin dan muhsin berikut 
muhsinûn, muhsinin dan muhsinât. 
1. Ihsan 
Di dalam al-Qur‟an, ihsan sebagai mashdar (kata dasar) dari ahsana 
dalam berbagai konteksnya diulang sebanyak 12 kali, tersebar dalam 11 
(sebelas) ayat dan 8 (delapan) surat. Tidak setiap penerapan di setiap ayat 
memiliki pembahasan dalam konteks yang sama. Enam ayat di antaranya 
berhubungan dengan beragam tema yang berbeda, sementara lima ayat di 
antaranya berhubungan dengan tema berbuat baik kepada kedua orangtua. 
Ayat ihsan yang bersinggungan dengan bakti terhadap orangtua 
memang mendominasi. Berdasarkan maknanya, kelima ayat tersebut dapat 
dikelompokkan dalam dua kelompok. Kelompok pertama adalah ayat -ayat 
yang mengandung perintah untuk berbuat baik kepada kedua orangtua (ibu-
bapak) dan juga kepada orang lain, seperti kerabat, anak yatim, orang-orang 
miskin, tetangga dekat, tetangga jauh, teman sejawat, ibn sabil dan hamba 
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sahaya, dan disertai pula dengan perintah beribadah semata-mata hanya kepada 
Allah dan tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatu apa pun. Perintah ini 
secara eksplisit tertuang dalam surat al-Baqarah [2] : 83.  
 َٰىَبُۡرقۡلٱ يِذَو اٗناَسِۡحإ ِن ٌۡ َدِل ََٰوۡلٱِبَو َ هللَّٱ هِلَإ َنوُدُبۡعَت َلَ َلٌِء
ٓ ََٰرِۡسإ ًٓ ِنَب َق
ََٰثٌِم اَنۡذََخأ ِۡذإَو 
 اٗنۡسُح ِسا هنلِل ْاُولُوقَو ِنٌِك ََٰسَمۡلٱَو َٰىَم ََٰت ٌَ ۡلٱَو 
Artinya:  
 
“Dan (ingatlah) ketika Kami mengambil janji dari Bani Israil (yaitu): 
Janganlah kamu menyembah selain Allah, dan berbuat baiklah kepada ibu 
bapak, kaum kerabat, anak-anak yatim, dan orang-orang miskin, serta 
ucapkanlah kata-kata yang baik kepada manusia.”  (Q.S. al-Baqarah [2] : 83) 
 
Sedangkan pada ayat berikutnya, diiringi dengan perintah berkata baik 
kepada sesama manusia, menegakkan shalat dan mengeluarkan zakat, yakni 
seperti yang tertuang pada surat al-Nisa [4] : 36. 
  ٠ َٔ
 ََز٤ ُۡ ٱ َٝ   ٠َثُۡشو ُۡ ٱ ١ِِزث َٝ  ب  ٘  َغِۡؽئ ِٖ ٣َِۡذُ  َٞ
ُۡ ِٱث َٝ   ب٤َۡؽ ِِٚۦث ْاًُٞ ِشُۡؾر َلَ َٝ  َ كُللَّٱ ْاُُٝذجۡػٱ َٝ
 َِ ٤ِج كُغُٱ ِٖ ۡثٱ َٝ  ِت ۢ٘ َغ
ُۡ ِٱث ِتِؽب كُصُٱ َٝ  ُِتُ٘غ ُۡ ٱ ِسبَغ ُۡ ٱ َٝ   ٠َثُۡشو ُۡ ٱ ١ِر ِسبَغ ُۡ ٱ َٝ  ِٖ ٤ٌِ  َغ َٔ
ُۡ ٱ َٝ
 ِۗ ْۡ ٌُ ُ٘  َٔ ٣َۡأ ۡذ ٌَ َِ َٓ  ب َٓ َٝ 
Artinya:  
 
“Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya. Dan berbuat 
baiklah kepada dua orang ibu bapak, karib kerabat, anak-anak yatim, orang-
orang miskin, tetangga yang dekat dan tetangga yang jauh, teman sejawat, ibnu 
sabil dan hamba sahayamu. ...” (Q.S. al -Nisa [4] : 36) 
 
Untuk kelompok yang kedua, terdiri dari tiga ayat yang di dalamnya 
memuat keharusan untuk berbuat baik kepada kedua orangtua. Dua ayat di 
antaranya terkait dengan peringkat setrategis, yakni disandingkan dengan 
larangan untuk menyekutukan Allah swt dengan sesuatu apa pun disertai 
dengan kewajiban menyembah semata-mata kepada Allah. Ini tercantum dalam 
surat al-Isra [17] : 23 dan surat al-An‟âm [6] : 151, serta dalam surat al-Ahqâf 
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[46] : 15 yang juga menetapkan keharusan untuk berbuat baik kepada kedua 
orangtua yang disertai dengan penguraian mengenai latar belakangnya. 
Ayat ini disertai pula dengan larangan membunuh anak sendiri, 
mendekati perbuatan-perbuatan keji serta membunuh jiwa yang diharamkan 
oleh Allah (membunuhnya) melainkan dengan sesuatu (sebab) yang benar. 
Berikut adala uraian dari Q.S. al-An‟âm [6] : 151 :  
 ُه َلَ َٝ   ب  ٘  َغِۡؽئ ِٖ ٣َِۡذُ  َٞ
ُۡ ِٱث َٝ   ب ۡ٤َؽ ِِٚۦث ْاًُٞ ِشُۡؾر كَُلَأ  ْۡ ٌُ ٤ََِۡػ ْۡ ٌُ واثَس َّ كُشَؽ ب َٓ  َُ َۡرأ ْا ۡٞ َُبََؼر َۡ 
 ٖۡ ِّٓ  ْ ًُ َذ
 َُ ۡٝ َأ ْا ٰٞٓ ُ ُِزَۡور  َبٜ ۡ٘ ِٓ  َشََٜظ ب َٓ  َؼِؽ  َٞ َل
ُۡ ٱ ْاُٞثَشَۡور َلَ َٝ   ْۡ ُٛبكُ٣ِئ َٝ  ْۡ ٌُ ُهُصَۡشٗ ُٖ ۡؾكُٗ ٖن
 َِ ۡٓ ِئ
 ْۡ ٌُ كََُِؼُ ِِٚۦث ْ ٌُ  ى كُص َٝ  ْۡ ٌُ ُِ
 َر  ِّنَؾ ُۡ ٱِث كُِلَئ ُ كُللَّٱ َّ كُشَؽ ٢ِزكُُٱ َظۡلكُُ٘ٱ ْاُُِٞزۡوَر َلَ َٝ   َٖ ََطث ب َٓ َٝ
 َٕ ُِِٞوَۡؼر 
Artinya: 
 
“Katakanlah: “Marilah aku bacakan apa yang diharamkan atas kamu oleh 
Tuhanm, yaitu: janganlah kamu mempersekutukan sesuatu dengan Dia, berbuat 
baiklah terhadap kedua orang ibu bapak dan janganlah kamu membunuh anak-
anak kamu karena takut kemiskinan. Kami akan memberi rizki kepada kamu 
dan kepada mereka; dan janganlah kamu mendekati perbuatan-perbuatan yang 
keji, baik yang nampak di antaranya maupun yang tersembunyi, dan janganlah 
kamu membunuh jiwa yang diharamkan Allah (membunuhnya) melainkan 
dengan sesuatu (sebab) yang benar. Demikian itu yang diperintahkan oleh 
Tuhanmu kepadamu supaya kamu memahaminya”. (Q.S. al-An‟âm [6] : 151) 
 
Ayat -ayat yang disebutkan di atas menunjukkan perbuatan ihsan yang 
mengarah pada bentuk perbuatan baik yang dilakukan oleh manusia. Perbuatan 
baik ini secara terkhusus dilakukan sebagai bentuk ibadah menyembah Allah 
sekaligus dengan diiringi bentuk perbuatan baik yang dilakukan manusia 
kepada sesamanya. Bila dimaknai lebih lanjut, ibadah manusia yang dilakukan 
dengan menyembah Allah dan tidak mempersekutukan Allah ini disertai 
dengan kewajiban -kewajiban lain yang berhubungan dengan perbuatan baik 
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kepada sesama manusia. Di mana keutamaan perbuatan baik ini dilakukan 
terhadap kedua orangtua. 
Sementara keenam ayat lainnya yang menyebutkan kata ihsan sebagai 
mashdar dari ahsana mengandung tema -tema yang berlainan, sebagai berikut: 
a. Surat al-Baqarah [2] : 178. Mengenai Diat 
Di dalam ayat ini, diutarakan mengenai bagaimana kewajiban seorang 
pelaku tindak pidana pembunuhan untuk melakukan pembayaran diat (ganti 
rugi/ tebusan) kepada keluarga korban sebagai suatu penyelesaian yang baik. 
 لق٤ِلَۡخر َِيُ  َر ِٖٖۗ  َغِۡؽِاث ِٚ ٤َُِۡئ ٌءٰٓاََدأ َٝ  ِفُٝشۡؼ َٔ
ُۡ ِٱث ُۢعَبجِّرَٱك لء٢َۡؽ ِٚ ٤َِيأ ٖۡ ِٓ  ۥَُُٚ ٢َِلُػ ٖۡ َٔ َك
  ٟ ََذزۡػٱ ِٖ َٔ َك 
ِۗ لخ َٔ ۡؽَس َٝ  ْۡ ٌُ ِّث كُس ٖ ِّٓ ْل ٤َُِأ ٌةاَزَػ ۥََُِٚك َِيُ
 َر َذَۡؼث 
Artinya:  
 
“Maka barangsiapa mendapatkan suatu pema‟afan dari saudaranya, hendaklah 
(yang mema‟afkan) mengikuti dengan cara yang baik, dan hendaklah (yang 
dima‟afkan) membayar (diat) kepada yang memberi ma‟af dengan cara yang 
baik (pula). Yang demikian itu adalah suatu keringanan dari Tuhan kamu dan 
suatu rahmat. Barangsiapa yang melampaui batas sesudah itu, maka baginya 
siksa yang sangat pedih. (Q.S. al-Baqarah [2] : 178). 
 
Ayat ini menunjukkan bagaimana hubungan antar manusia harus 
tercipta dengan cara yang baik. Penyelesaian yang baik di sini menggunakan 
kata ihsan untuk mengisyaratkan lebih dari sekedar perbuatan adil. Sebab, 
kebaikan yang dibalas dengan kebaikan dan keburukan yang dibalas dengan 
keburukan bukanlah penyelesaian yang dimaksudkan di sini. Memberikan 
pemaafan dan membayarkan diat adalah sesuatu yang lebih disukai Allah 
karena hal tersebut menjadi rahmat dan keringanan yang diberikan oleh Allah 
kepada manusia. 
b. Surat al-Baqarah [2] : 229. Mengenai Perceraian 
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Pada ayat ini disampaikan mengenai penyelesaian perceraian yang 
dilakukan dengan cara yang baik. 
 ُن  َ ِكُطُٱ  ٰٓب ٔكُ ِٓ  ْاُٝزُيَۡأر َٕأ ْۡ ٌُ َُ َوا ِؾَ٣ َلَ َٝ  ِٖٖۗ  َغِۡؽاِث 
ُۢؼ٣ِشَۡغر ۡٝ َأ ٍفُٝشۡؼ َٔ ِث 
ُۢىبَغ ۡٓ ِ َاك  ِٕ َبر كُش َٓ
 ۡ٤َؽ ٖكُ ُُٛٞٔ ُز٤َۡراَءً َدُٝذُؽ ب َٔ ٤ُِو٣ كَُلَأ َٰٓبكبََخ٣ َٕأ ٰٓ كُِلَئ ب  ِ كُللَّٱ 
 
Artinya:  
 
“Talak (yang dapat dirujuki) dua kali. Setelah itu boleh rujuk lagi dengan cara 
ma‟ruf atau menceraikan dengan cara yang baik. Tidak halal bagi kamu 
mengambil kembali dari sesuatu yang telah kamu berikan kepada mereka, 
kecuali kalau keduanya khawatir tidak akan dapat menjalankan hukum-hukum 
Allah. (Q.S. al-Baqarah [2] : 229). 
 
Ayat ini menjelaskan tentang bagaimana menyelesaikan suatu 
perceraian (talak) secara baik serta bagaimana hukum -hukum talak tersebut 
dapat dijalankan. Bahkan dalam suatu perbuatan halal yang dibenci Allah 
sekali pun (perceraian), Allah mengingini suatu bentuk penyelesaian yang baik 
sesuai dengan hukum -hukum Allah. 
c. Surat al-Nisa [4] : 62. Mengenai Orang Munafik 
Pada ayat ini berisi tentang penyelesaian masalah dengan baik dari 
orang-orang munafik kepada Nabi saw. 
 َق٤ۡ ٌَ َك  كُذَه ب َٔ ِث 
ُۢخَج٤ِص ٓوا  َُْٜۡزج  ََصأ ٰٓاَِرئ  ٰٓ كُِلَئ ٰٓبَٗۡدََسأ ٕۡ ِئ ِ كُللَِّٱث َٕ ُٞلَِِۡؾ٣ َىُٝءٰٓبَع ْكُ ُص ْۡ ِٜ ٣ِذ٣َۡأ ۡذ َٓ
 ًبو٤ِك ۡٞ َر َٝ  ب  ٘  َغِۡؽئ 
Artinya:  
 
“Maka bagaimanakah halnya apabila musibah disebabkan perbuatan tangan 
mereka sendiri, kemudian mereka datang kepadamu sambil bersumpah; Demi 
Allah, kami sekali-kali tidak menghendaki selain penyelesaian yang baik dan 
perdamaian yang sempurna. (QS. al-Nisa [4] : 62). 
 
d. Surat al-Taubah [9] : 100. Mengenai al-Sâbiqûn al-Awwalûn 
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Ayat ini menjelaskan bagaimana orang-orang yang mengikuti jejak al-
sâbiqûn al-awwalûn (generasi pertama yang masuk Islam dari kalangan 
sahabat muhajirin dan anshar) mendapatkan ridha Allah dengan baik.  
 ُ كُللَّٱ ٢َِض كُس ٖٖ  َغِۡؽاِث َُُْٛٞؼجكُرٱ َٖ ٣ِزكُُٱ َٝ  ِسبَصَٗۡلْٱ َٝ  َٖ ٣ِشِغ  َٜ ُٔ
ُۡ ٱ َٖ ِٓ  َٕ ُُٞ ٝكُ َۡلْٱ َٕ ُِٞوج  كُغُٱ َٝ
 ُٚ ۡ٘ َػ ْاُٞضَس َٝ  ْۡ ُٜ ۡ٘ َػ 
 
Artinya:  
 
“Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama (masuk Islam) di antara 
orang-orang Muhajirin dan Anshar dan orang-orang yang mengikuti mereka 
dengan baik. Allah ridha kepada mereka dan merekapun ridha kepada Allah 
(Q.S. al-Taubat [9] : 100). 
 
e. Surat al-Nahl [16] : 90. Mengenai Perintah Berlaku Adil 
Ayat ini bertalian dengan perintah Allah kepada manusia agar berlaku 
adil dan membantu kepada karib kerabat dengan suatu pemberian yang baik 
dan larangan berlaku keji. 
 ِرَكنُمۡلٱَو ِٓءاَشۡحَفۡلٱ ِنَع َٰىَهۡن ٌَ َو َٰىَبُۡرقۡلٱ يِذ ِ 
ٓياَتٌِإَو ِن ََٰسۡحِۡلۡٱَو ِلۡدَعۡلٱِب ُرُمۡأ ٌَ  َ هللَّٱ هِنإ
 َنوُر هكَذَت ۡمُكهلََعل ۡمُكُظِع ٌَ  ًِِۚۡغَبۡلٱَو 
Artinya:  
 
“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan, 
memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan keji, 
kemungkaran dan permusuhan. Dia memberikan pengajaran kepadamu agar 
kamu dapat mnengambil pelajaran. (QS. al-Nahl [16] : 90). 
 
f. Surat al-Rahman [55] : 60. Mengenai Balasan Kebaikan 
Di dalam ayat ini secara eksplisit disampaikan tentang balasan berbuat 
baik yakni berupa kebaikan.  
 ُٖ  َغۡؽ ِۡلۡٱ كُِلَئ ِٖ  َغۡؽ ِۡلۡٱ ُءٰٓاَضَع َۡ َٛ 
Artinya :  
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„Tidak ada balasan kebaikan kecuali kebaikan (pula). (QS. al-Rahman [55] : 
60). 
 
Ayat ini menyebutkan balasan yang baik pula bagi para muhsin. 
Kebaikan apa yang ia kerjakan, Allah menghargainya dengan memberikan 
pembalasan yang baik pula. 
 
2. Ahsana , Ahsanû dan Ahsantum 
Di dalam al-Qur‟an terdapat derivasi ihsan berupa fi’il mâdhi, yakni 
ahsana, yang disebutkan sebanyak 9 (sembilan) kali, yang tersebar dalam 9 
(sembilan) ayat dan 8 (delapan) surat. Pembagian masing -masing derivasinya 
yakni, kata ahsantum diulang sebanyak 2 (dua) kali di dalam 1 (satu) ayat dan 
1 (satu) surat, kata ahsanû diulang 6 (enam) kali di dalam 6 (enam) ayat dan 6 
(enam) surat
3
. Ungkapan -ungkapan tersebut berbeda pada fâ’il-nya (subjek) 
yang secara umum terdiri dari Allah dan manusia, yang berupa isim zhâhir 
serta isim dhamîr. 
Lafadz ahsana beserta berbagai fâ’il-nya digunakan untuk membahas 
beberapa konteks yang berbeda. Konteks pembahasan lafadz ahsana tersebut 
meliputi : 
a. Kitab Taurat menjadi penyempurna nikmat bagi orang yang 
berbuat baik 
Urgensi diturunkannya kitab Taurat ini merupakan penyempurna 
nikmat dari Allah yang diberikan sebagai imbalan kepada orang yang berbuat 
baik (al-ladzî ahsana ) sebagai imbalannya. Hal ini sesuai dalam kalam Allah : 
                                                          
3
 Muhammad Fuad Abd al-Bâqiy, Mu’jam al-Mufahras ......., hal. 257 
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 ْكُ ُص  ٠َعُٞٓ  َب٘٤َۡراَء َت  َزٌِ ُۡ ٱ  ٠ََِػ ب ًٓ ب َٔ َر ٰٓ١ِزكُُٱ   خ َٔ ۡؽَس َٝ  ٟ  ُذٛ َٝ  ٖء٢َۡؽ َِّ ٌُ ُِّ  لَ٤ِصۡلَر َٝ  َٖ َغَۡؽأ
 َٕ ُٞ٘ ِٓ ُۡإ٣ ْۡ ِٜ ِّثَس ِءَٰٓبِوِِث ُْ ٜكَُِؼكُُ 
Artinya:  
 
“Kemudian Kami telah memberikan al-Kitab (Taurat) kepada Musa untuk 
menyempurnakan (nikmat Kami) kepada orang yang berbuat kebaikan, dan 
untuk menjelaskan segala sesuatu dan sebagai petunjuk dan rahmat, agar 
mereka beriman (bahwa) mereka akan menemui Tuhan mereka. (Q.S. al-
An‟am [6] : 154) 
 
Menurut Ibn Katsîr, al-ladzîahsana ditafsirkan sebagai orang yang 
berbuat baik, yang melaksanakan perintah Allah serta mentaati-Nya. Orang 
yang seperti inilah yang layak untuk mendapatkan kesempurnaan nikmat dari 
Allah. Penafsiran Ibn Katsir ini didasarkan pada kalam Allah berikut : 
 ُٖ  َغۡؽ ِۡلۡٱ كُِلَئ ِٖ  َغۡؽ ِۡلۡٱ ُءٰٓاَضَع َۡ َٛ 
Artinya:  
 
“Tidak ada balasan kebaikan kecuali kebaikan (pula). (QS. al-Rahman [55] : 
60). 
 
Serta didasarkan pula pada pernyataan Qatadah ra., yang menyebut 
bahwa “barang siapa berbuat baik di dunia, akan disempurnakan baginya 
kebaikan di akhirat". Ia pun juga mempertegas penafsirannya dengan mengutip 
pendapat Ibn Abî Nâjih dari Mujâhid, yang menyatakan bahwa maksud al-
ladzî ahsana adalah orang yang beriman dan berbuat baik”4.  
Pendapat Ibn Katsîr ini pun juga sejalan dengan penafsiran Sayyid 
Quthub, yang merujuk pendapat Ibn Jarîr, bahwa, al-ladzî ahsana adalah 
kebaikan dan ketaatan nabi Musa as beserta para pengikutnya terhadap Allah 
swt yang disertai pula dengan pengamalan terhadap syari‟at-Nya dengan 
                                                          
4
 Ibn Katsîr, Tafsir al-Qur’an al-Azhîm, Juz 2, hal. 193 
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konsisten. Mereka pantas mendapatkan kesempurnaan nikmat, baik berupa 
hajat hidup maupun kemuliaan dari-Nya
5
. 
b. Menghargai pesan al-Azîz (seorang raja)  
Ini adalah kisah nabi Yusuf as yang menolak ajakan isteri al-Aziz atau 
rajauntuk berbuat zina. Hal ini tertuang dalam ayat berikut : 
  ِ كُللَّٱ َربَؼ َٓ  ٍَ َبه  َيَُ َذ٤َۡٛ َۡذَُبه َٝ  َة  َٞ َۡثۡلْٱ َِذوكَُِؿ َٝ  ِٚۦِغۡلكُٗ َٖػ َبِٜز٤َۡث ٢ِك َٞ ُٛ ٢ِزكُُٱ ُٚۡرَد َٝ  َس َٝ 
 َٕ ٞ ُٔ ِِ
 كُظُٱ ُِؼُِۡل٣ َلَ ۥُ ٚكُِٗئ  ١َا َٞ ۡض َٓ  َٖ َغَۡؽأ ٰٓ٢ِّثَس ۥُ ٚكُِٗئ 
Artinya:  
 
“Dan wanita (Zulaikha) yang Yusuf tinggal di rumahnya menggoda Yusuf 
untuk menundukkan dirinya (kepadanya) dan dia menutup pintu-pintu, seraya 
berkata: marilah ke sini, Yusuf berkata: aku berlindung kepada Allah, sungguh 
tuanku telah memperlakukan aku dengan baik. Sesungguhnya orang-orang 
zhalim tidak akan beruntung. (QS. Yusuf [12] : 23). 
 
Al-Qâsimiy berpandangan bahwa nabi Yusuf as sebagai innahu rabbî 
ahsana matswâyâ ini memiliki tujuan untuk memberikan sentuhan psikologis 
dan edukatif kepada isteri raja untuk tidak tidak meneruskan keinginannya 
yang buruk dengan mengingat mengingat pesan suaminya yang mengharuskan 
dirinya untuk memuliakan nabi Yusuf as. Al-Aziz telah memerintahkannya 
untuk tidak memperlakukan Yusuf as sebagai hamba sahaya dan memenuhi 
segala kebutuhannya, baik lahir maupun batin (ahsana matswâyâ). Jadi, bila ia 
harus memenuhi kehendaknya yang keji, maka itu adalah tindakan 
pengkhianatan. Dan jika ia berpegang teguh pada pesan Raja, itu adalah 
penghargaan yang sempurna atas kehormatannya
6
. 
                                                          
5
 Sayyid Muhammad Quthub, Fî Zhilâl al-Qur’an, Dar Syurûq, 1992, Juz 3, hal. 1237 
6
 Al-Qâsimiy, Mahâsin al-Ta’wîl, Juz 9, hal. 210-211 
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Ahsana matswâyâ juga bertalian erat dengan kisah nabi Yusuf as. yang 
dijadikan sebagai anak angkat oleh al-Aziz, seperti dalam ayat sebelumnya, 
yaitu : 
 ۥَُٙزِخكَُزٗ ۡٝ َأ َٰٓبََ٘ؼلَ٘٣ َٕأ ٰٓ  ٠َغَػ ُٚ  ى َٞ ۡض َٓ  ٢ ِٓ ِش ًۡ َأ ٰۦٓ ِٚ َِرأَش ۡٓ ِلِ َشۡص ِّٓ  ٖ ِٓ  ُٚ  ىََشزۡؽٱ ١ِزكُُٱ ٍَ َبه َٝ
 كُ٘ ٌكُ َٓ  َِيُ
 َز ًَ َٝ   ا  َذُ َٝ ٌِتُبَؿ ُ كُللَّٱ َٝ   ِش٣ِدبََؽۡلْٱ َِ ٣ِٝ َۡأر ٖ ِٓ  ۥُٚ َٔ َُِِّؼُِ٘ َٝ  ِضَۡسۡلْٱ ٢ِك َقُعُٞ٤ُِ ب
 َٕ ٞ ُٔ ََِۡؼ٣ َلَ ِطبكُُ٘ٱ ََشض ًۡ َأ ٖكُ ٌِ
 َُ َٝ  ِِٙۦش ۡٓ َأ ٰٓ  ٠ََِػ 
 
Artinya: 
 
“Dan Orang Mesir yang membelinya berkata kepada isterinya: Berikanlah 
kepadanya tempat (dan layanan) yang baik, boleh jadi ia bermanfaat bagi kita 
atau kita pungut ia sebagai anak. Dan demikianlah Kami memberikan 
kedudukan yang baik kepada Yusuf di muka bumi (Mesir), dan agar Kami 
ajarkan kepadanya ta‟bir mimpi. Dan Allah berkuasa terhadap urusan-Nya 
tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui. (QS. Yusuf [12] : 21) 
 
 
c. Kebaikan Allah kepada hamba-Nya. 
Kebaikan Allah kepada hamba-Nya diuraikan dalam lafadz ahsana , 
dan diuraikan dalam 5 (lima) ayat dan 5 (lima) surat. Kebaikan tersebut 
terwujud dalam berbagai bentuk dan pada beberapa pihak, yakni : 
Kepada Nabi Yusuf as dan keluarganya. (Q.S. Yusuf [12] : 100) 
 ِۡرئ ٰٓ٢ِث َٖ َغَۡؽأ َۡذه َٝ   ب
 ّوَؽ ٢ِّثَس َبََِٜؼَع َۡذه َُ َۡجه ٖ ِٓ  ٢َ  َ٣ۡءُس َُ ٣ِٝ ۡأَر اَز  َٛ ِذََثأ
ٰٓ  َ٣ ٍَ َبه َٝ
 َٝ  ِٖ ۡغ ِّغُٱ َٖ ِٓ  ٢َِ٘عَشَۡيأ َٖ ٤َۡث َٝ  ٢ِ٘٤َۡث ُٖ
 َط٤ۡ كُؾُٱ َؽَضكُٗ َٕأ ِذَۡؼث ٖۢ ِٓ  ِٝ َۡذج
ُۡ ٱ َٖ ِّٓ  ْ ٌُ ِث َءٰٓبَع
٢ِر َٞ ِۡيئ 
Artinya :  
 
“Dan Dan berkata Yusuf; “Wahai ayahku inilah ta‟bir mimpiku yang dahulu 
itu, sesungguhnya Tuhanku telah menjadikannya suatu kenyataan. Dan 
sesungguhnya Tuhanku telah berbuat baik kepadaku, ketika Dia 
membebaskanku dari rumah penjara dan ketika membawa kamu dari dusun 
padang pasir, setelah syaitan merusakkan (hubungan) antara aku dan saudara-
saudaraku.. (Q.S. Yusuf [12] : 100) 
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Kebaikan Allah terhadap nabi Yusuf (wa qad ahsana bî), terwujud dari 
kebebasan nabi Yusuf as dari rumah tahanan, serta pertemuannya dengan 
seluruh anggota keluarganya. Nabi Yusuf bahkan menyikapi pertemuannya 
dengan ayah-ibu serta saudara -saudaranya ini sebagai suatu peristiwa 
silaturahim keluarga yang hakiki. Menurut Sayyid Quthub, ini merupukan 
perwujudan dari kebaikan Allah atas kehendak-Nya yang diwujudkan secara 
halus sekali
7
. 
Kepada Qorun seorang kaum nabi Musa as. (QS. Qashash [28] : 77) 
 َُِئ ُ كُللَّٱ َٖ َغَۡؽأ ٰٓب َٔ ًَ  ِٖغَۡؽأ َٝ َٖ ٣ِذِغۡل ُٔ
ُۡ ٱ واتُِؾ٣ َلَ َ كُللَّٱ ٕكُ ِئ  ِضَۡسۡلْٱ ٢ِك َدبََغل ُۡ ٱ ِؾَۡجر َلَ َٝ   َي٤ۡ 
 
Artinya:  
 
“Dan berbuat baiklah kepada orang lain karena Allah telah berbuat baik kepada 
kamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya 
Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan. (QS. al-
Qashash/28 : 77) 
 
Menurut Al-Baghawiy, ahsana di sini dapat ditafsirkan dengan 
memberi nikmat
8
. Secara lebih rinci, nikmat ini diberikan secara khusus 
kepada Qorun
9
, serta kepada manusia pada umumnya. Lafadz ahsana 
kemudian juga dijadikan konsideran bagi orang-orang yang menasihati Qorun 
dengan kata ahsin (berbuat baiklah). Lafadz ini dimaksudkan agar hatinya 
                                                          
7
 Sayyid Quthub, Fî Zhilâl al-Qur’an, Juz 4, hal. 2029 
8
 Al-Baghawiy, Tafsir al-Baghawiy (Ma’âlim al-Tanzîl), Bairut:Dar al-Kutub al-
Ilmiyyah, , 1993, Juz 3, hal. 191. 
9
 Tentang Qarun, beberapa ulama memiliki pendapat berlainan, di antaranya ada 
Ibrahim al-Nakha‟iy, Abd Allah ibn al-Hârits ibn Naufal, Sammâk ibn Harb, Qatadah, Malik 
ibn Dinar dan ibn Jurej yang menetapkan Qorun sebagai putera dari pamannya nabi Musa as 
(saudara sepupu). Menurut Ibn Jurej, ia bernama Qarun ibn Yushab ibn Qahits dan nabi Musa 
adalah ibn Imran ibn Qahits. Menurut Qatadah ia dijuluki al-Munawwir, karena suaranya yang 
indah dalam membaca kitab Taurat. Sedangkan Muhammad ibn Ishaq ibn Yassar, berasumsi 
Qorun adalah paman nabi Musa as. Lihat Ibn Katsîr, Tafsir al-Qur’an al-Azhîm, Juz 3, hal. 
299-400. 
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tersentuh, sehingga menjadi orang yang mentaati Allah
10
, dan juga berbuat 
baik terhadap sesama manusia dengan jalan memberi bantuan kepada mereka 
dengan harta kekayaan yang ia punya, serta berperilaku santun dengan 
penampilan yang simpatik, bertegursapa juga menghormati mereka
11
 sebagai 
wujud dari cerminan akhlak terpuji. 
Kepada makhluk ciptaan-Nya, khsusunya manusia 
Lafadz ahsana yang berhubungan dengan penciptaan makhluknya ini 
terdapat dalam 3 (tiga) ayat dan 3 (tiga) surat. Q.S al-Sajdah [32] : 7, menyebut 
bahwa kebaikan Allah swt ini terwujud dalam bentuk penciptaan yang sebaik 
dan seindah mungkin.  
 ٖٖ ٤ِط ٖ ِٓ  ِٖ  َغٗ ِۡلۡٱ َن
ِۡ َي َأََذث َٝ   ۥََُٚوَِي ٍء٢َۡؽ َكُ ًُ  َٖ َغَۡؽأ ٰٓ١ِزكُُٱ 
Artinya :  
 
“Yang membuat segala sesuatu yang Dia ciptakan sebaik-baiknya dan Yang 
memulai penciptaan manusia dari tanah.” (Q.S. al-Sajdah [32] : 7) 
 
Lafadz ahsana dengan hassna ditafsirkan Qatadah dengan 
memperindah dan membaguskan
12
. Artinya, Allah swt menciptakan setiap 
makhluknya dengan penataan yang sempurna, baik yang zhahir maupun ghaib. 
Hal ini juga dapat dipertegas melalui ayat berikut :  
 َُ َ َؼَع ١ِزكُُٱ ُ كُللَّٱ ْۡ ًُ َس َٞ ُص َٖ َغَۡؽَأك ْۡ ًُ َس ٞكُ َص َٝ   ءَٰٓبِ٘ث َءٰٓب َٔ كُغُٱ َٝ  ا  ساََشه َضَۡسۡلْٱ ُْ ٌُ
  ِذ  َجِّ٤كُطُٱ َٖ ِّٓ  ْ ٌُ َهَصَس َٝ 
Artinya :  
 
                                                          
10
Ibid, h. 391 
11
 Al-Marâghiy, Tafsir al-Marâghiy, Juz 20, hal. 94 
12
Ibid, 
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“Allah lah yang menjadikan bumi bagi kamu tempat menetap dan langit 
sebagai atap, dan membentuk kamu lalu membaguskan rupamu, serta memberi 
kamu rizki dengan sebahagian yang baik-baik.. (Q.S. al-Mu‟min [40] : 64) 
 
Dalam ayat ini, Al-Alûsiy manfasirkan kata fa pada ahsana sebagai 
penjelas (tafsîriyyah). Maka, maknanya menjadi, „Allah menciptakan rupa 
manusia dengan seindah-indahnya‟. Penciptaan yang sempurna ini terwujud 
nyata dari bagaimana proses kejadiannya, sosok tubuh yang tampak dan 
tersembunyi, serta bagaimana setiap anggota tubuh dan geraknya saling 
berkaitan dnegan sempurna
13
. Penciptaan manusia dalam wujud yang 
sempurna ini juga diperkuat dari ayat berikut : 
 ُش٤ِص َٔ
ُۡ ٱ ِٚ ٤َُِۡئ َٝ   ْۡ ًُ َس َٞ ُص َٖ َغَۡؽَأك ْۡ ًُ َس ٞكُ َص َٝ  ِّنَؾ ُۡ ٱِث َضَۡسۡلْٱ َٝ  ِد  َٞ  َٔ كُغُٱ ََنَِي 
Artinya :  
 
“Dia menciptakan langit dan bumi dengan (tujuan) yang benar. Dan 
membentuk rupamu dan dibaguskan-Nya rupamu itu, dan hanya kepada-Nya-
lah kemabalimu”. (Q.S. al-Taghabun [64] : 3) 
 
d. Pahala orang beriman dan beramal saleh. (QS. al-Kahfi [18] : 30) 
 ًلَ َٔ َػ َٖ َغَۡؽأ ٖۡ َٓ  َشَۡعأ ُغ٤ُِضٗ َلَ بكُِٗئ ِذ  َِؾِ
 كُصُٱ ْاُِٞ ِٔ َػ َٝ  ْاُٞ٘ َٓ اَء َٖ ٣ِزكُُٱ ٕكُ ِئ 
Artinya:  
 
“Sesungguhnya mereka yang beriman dan beramal saleh, tentulah kami tidak 
akan menyia-nyiakan pahala orang-orang yang mengerjakan amalan(nya) 
dengan baik.” (QS. al-Kahfi [18] : 30). 
 
Lafadz man ahsana „amalan menurut al-Qurthubiy identik dengan 
orang yang beriman dan beramal saleh. Ini didasarkan dari adanya dhamîr 
(kata ganti) minhum yang terdapat dalam kalimat tersebut sehingga artinya 
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menjadi orang yang melakukan amal dengan baik dari kalangan mereka
14
. 
Pahala bagi orang yang beriman dan beramal saleh ini juga dipertegas lagi 
dengan lafadz ahsana dalam ayat berikut :  
  َٰٓبٜ٤ِك َٖ ٣ِذِِ  َي ُش  َٜ ۡٗ َۡلْٱ َبِٜزَۡؾر ٖ ِٓ  ١ِشَۡغر ٖذ
 كَُ٘ع ُٚ ِۡ ِيُۡذ٣ ب  ِؾِ  َص َۡ َٔ َۡؼ٣ َٝ  ِ كُللَِّٱث ٖۢ ِٓ ُۡإ٣ ٖ َٓ َٝ
 ًبهۡصِس ۥَُُٚ ُ كُللَّٱ َٖ َغَۡؽأ َۡذه  ا  َذَثأ 
Artinya :  
 
“Dan barang siapa yang beriman kepada Allah dan mengerjakan amal yang 
saleh niscaya Allah akan memasukkankannya ke dalam surga-surga yang 
mengalir di bawahnya sungai-sungai; mereka kekal di dalamnya selama-
lamanya. Sesungguhnya Allah memberikan rizki yang baik kepadanya.” (Q.S. 
al-Thalaq [65] : 11) 
 
Al-Alûsiy menafsirkan penggalan ayat qad ahsana Allah lahû rizqani, 
bahwa rizki Allah yang diberikan pada orang yang beriman dan beramal saleh 
berupa pahala ini berwujud surga yang sangat mengagumkan
15
. Ungkapan 
ahsanû digunakan pada konteks yang sama dengan penggunaan ahsana , 
seperti dalam surat Ali Imran (3) : 172, Yunus (10) : 26, al-Najm (53) : 31, al-
Nahl (16) : 30, al-Zumar (39) : 10. Dari ayat -ayat ini, dapat dilihat bahwa 
terdapat korelasi dari amaliah ihsan secara kontekstual dengan balasan-Nya 
yang layak bagi orang-orang yang melaksanakannya secara konsisten, yang 
direalisasikan dalam perilaku beriman, beramal saleh dan bertakwa.  
Ihsan juga dapat dilakukan terhadap diri sendiri, seperti dalam 
ungkapan ahsantum dalam (QS. al-Isrâ [17] : 7) berikut : 
 َُغ٤ُِ ِحَشِيٰٓۡلْٱ ُذۡػ َٝ  َءٰٓبَع اَِرَاك  َبََِٜك ْۡ ُرۡأََعأ ٕۡ ِئ َٝ   ْۡ ٌُ ُِغلَِٗلْ ْۡ ُزَ٘غَۡؽأ ْۡ ُزَ٘غَۡؽأ ٕۡ ِئُ ْۡ ٌُ َُٛٞع ُٝ  ْاٞ 
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Artinya:  
 
“Jika kamu berbuat baik (berarti) kamu berbuat baik bagi dirimu sendiri, dan 
jika kamu berbuat jahat, maka (kejahatan) itu bagi dirimu sendiri, dan apabila 
datang saat hukuman bagi (kejahatan) yang kedua, (Kami datangkan orang-
orang lain) untuk menyuramkan muka-muka kamu” (Q.S. al-Isra [17] : 7) 
 
Pada ayat di atas ahsantum berkaitan dengan penyesalan diri (taubat) 
dan aktivitas (amal) yang dilakukan manusia, khususnya bani Israil. Hal ini 
berarti bahwa melakukan taubat dengan sesempurna mungkin atas kesalahan 
yang telah diperbuat, kemudian beramal sebaik-baiknya, merupakan bentuk 
kebajikan bagi diri sendiri
16
.  
Dari ayat ini, diketahui bahwa perbuatan baik orang yang beriman dan 
bertakwa yang dilakukan secara konsisten dan berkesinambungan, pada 
hakekatnya dapat dinikmati oleh dirinya sendiri. Balasan yang dinikmati ini 
berupa dibebaskannya dari kesalahannya yang telah dilakukan di masa lalu, 
seperti yang dipertegas lagi dalam : 
 ْاُٞ٘ َٓ اَء ٝكُ  ْاَٞوكُرٱ ب َٓ  اَِرئ ْا ٰٞٓ ُٔ ِؼَط ب َٔ ٤ِك لػَبُ٘ع ِذ  َِؾِ
 كُصُٱ ْاُِٞ ِٔ َػ َٝ  ْاُٞ٘ َٓ اَء َٖ ٣ِزكُُٱ ٠ََِػ َظ٤َُۡ
 َٖ ٤ِِ٘غۡؾ ُٔ ُۡ ٱ واتُِؾ٣ ُ كُللَّٱ َٝ  
 
ْاَُٞ٘غَۡؽأ ٝكُ  ْاَٞوكُرٱ ْكُ ُص ْاُٞ٘ َٓ اَء ٝكُ  ْاَٞوكُرٱ ْكُ ُص ِذ  َِؾِ
 كُصُٱ ْاُِٞ ِٔ َػ َٝ 
Artinya: 
 
“Tidak ada dosa bagi orang-orang yang beriman dan mengerjakan amalan yang 
saleh yang telah mereka makan dahulu, apabila mereka bertakwa serta beriman 
dan mengerjakan amalan-amalan yang saleh, kemudian mereka tetap bertakwa 
dan beriman, kemudian mereka (tetap juga) bertakwa dan berbuat kebajikan. 
Dan Allah menyukai orang-orang yang berbuat kebajikan (Q.S. al-Maidah [5] : 
93) 
 
Ayat ini turun berkaitan dengan larangan minum, yang dilakukan secara 
bertahap. Dua ayat sebelumnya memberikan kepastian haramnya khamr para 
                                                          
16
 Al-Qâsimiy, Mahâsin al-Ta’wîl, Juz 10, h. 203 
33 
 
kaum ANSHOR. Karenanya, mereka pun kemudian berjanji untuk taat pada 
aturan Allah dan Rasul-Nya. Lalu merekapun berhenti dari aktifitas perbuatan 
buruk terhadap diri sendiri tersebut. 
Akan tetapi, sebagian dari mereka bingung mengenai dosa dari perbuatan 
dosa yang telah dilakukan sebelum turun ayat larangan ini.Sebagian dari mereka 
pun bertanya pada Rasulullah saw : “Wahai rasul, bagaimana nasib mereka yang 
telah gugur di jalan Allah dan yang meninggal dia atas kasur sebelum kami yang 
minum anggur dan makan dari hasil judi, padahal Allah telah menetapkan kedua 
hal tersebut merupakan perbuatan yang keji. Kemudian turunlah ayat diatas (90-
93) yang menjawab pertanyaan dari mereka tersebut.
17
 
3. Yuhsinûn dan Tuhsinûn  
Lafadz yuhsinûn dan tuhsinûn sebagai derivasi term ihsan berupa fi’il 
mudhâri’, disebutkan di dalam al-Qur‟an sebanyak masing-masing 1 (satu) kali 
pada surat yang berbeda. Masing -masing lafadznya juga membicarakan 
konteks yang berbeda. Lafadz yuhsinûn terdapat dalam surat al-Kahfi [18] : 
104, dan membicarakan tentang orang yang sia-sia perbuatannya selama di 
dunia dan merugi.  
 بًؼ ۡ٘ ُص َٕ ُِٞ٘غُۡؾ٣ ْۡ ُ ٜكَُٗأ َٕ ُٞجَغَۡؾ٣ ْۡ ُٛ َٝ  َب٤ ۡٗ واذُٱ ِح  ٞ َ٤َؾ ُۡ ٱ ٢ِك ْۡ ُُٜ٤ۡؼَع َكُ َض َٖ ٣ِزكُُٱ 
Artinya:  
 
“Yaitu orang-orang yang telah sia-sia perbuatannya dalam kehidupan dunia ini, 
sedangkan mereka menyangka bahwa mereka berbuat sebaik-baiknya.” (QS. 
al-Kahfi [18] : 104) 
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Lafadz tuhsinûn terdapat dalam surat al-Nisa [4] : 128, yang bertalian 
dengan perangai suami yang nusyûz
18
 terhadap isterinya.  
 ِٕ ِئ َٝ  ٌَحأَش ۡٓ ٱ  َكبَي ب َٔ َُٜ٘٤َۡث بَِؾُِۡص٣ َٕأ ٰٓب َٔ ِٜ ٤ََِۡػ َػَبُ٘ع ََلَك ب  ضاَشِۡػئ ۡٝ َأ اًصُُٞؾٗ بََِِٜۡؼث ٖۢ ِٓ  ۡذ
 َٝ   ب  ؾ ِۡ ُص ُؼ ِۡ واصُٱ  ِدَشِضُۡؽأ َٝ  ِۗ لش٤َۡي ُُظلَٗۡلْٱ   كُؼ واؾُٱ  ٕكُ ِ َاك ْاُٞوكَُزر َٝ  ْاُِٞ٘غُۡؾر ِٕئ َٝ َ كُللَّٱ  ب َٔ ِث َٕ ب ًَ
 ِجَي َٕ ُِٞ َٔ َۡؼرا  ش٤ 
Artinya:  
 
“Dan jika seorang wanita khawatir akan nusyuz atau sikap tidak acuh dari 
suaminya, maka tidak mengapa bagi keduanya mengadakan perdamaian yang 
sebenar-benarnya, dan perdamaian itu lebih baik (bagi mereka) walaupun 
manusia itu menurut tabiatnya kikir. Dan jika kamu bergaul dengan isterimu 
dengan baik dan memelihara dirimu (dari nusyuz dan sikap tak acuh), maka 
sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. (Q.S. al-Nisa 
[4] : 128) 
 
Tuhsinûn ditafsirkan oleh Al-Marâghiy, sebagai berbuat sebaik-
baiknya dalam bergaul dan bersahabat dengan isteri
19
, sehingga tidak nampak 
sikap nusyûznya. Sedangkan Quraish Shihab, menafsirkan tuhsinûn sedikit 
berbeda, yakni memberi lebih banyak daripada yang harus diberikan dan 
mengambil lebih sedikit dari yang seharusnya diambil. Perbuatan seperti itulah 
yang dianjurkan bagi suami-isteri yang sedang mengalami perselisihan rumah 
tangga
20
. Pada dasarnya, kedua penafsiran ini saling melengkapi. Penafsiran 
pertama berupa berbuat sebaik-baiknya dalam bergaul dan bersahabat antara 
suami-isteri dipertegas lagi dengan penafsiran yang kedua. 
4. Ahsin dan Ahsinû 
Lafadz ahsin (fi’il amar dengan fâ’il mufrad) dalam al-Qur‟an disebut 
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kan (satu) kali pada surat al-Qashash (28) : 77, sedangkan lafadz ahsinû (fi’il 
amar dengan fâ’il jama’) disebutkan 1 (satu) kali pada surat al-Baqarah (2) : 
195.  
Ahsin (berbuat baiklah kamu) membahas tentang perilaku Qarun yang 
selalu berbuat aniaya terhadap sesama manusia lantaran ilmu dan harta 
berlimpah yang dimilikinya. 
 َٖ َغَۡؽأ ٰٓب َٔ ًَ  ِٖغَۡؽأ َٝ  
 َب٤ ۡٗ واذُٱ َٖ ِٓ  َيَج٤ِصَٗ َظَ٘ر َلَ َٝ   َحَشِيٰٓۡلْٱ َسا كُذُٱ ُ كُللَّٱ َي  َىراَء ٰٓب َٔ ٤ِك ِؾَزۡثٱ َٝ
  ِضَۡسۡلْٱ ٢ِك َدبََغل ُۡ ٱ ِؾَۡجر َلَ َٝ   َي٤َُِۡئ ُ كُللَّٱ 
Artinya:  
 
“Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepada kamu 
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan jangan kamu lupakan bahagianmu dari 
(kenikmatan) duniawi, dan berbuat baiklah kepada orang lain sebagaimana 
Allah telah berbuat baik kepada kamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan 
di (muka) bumi.. (QS. al-Qashash [28] : 77) 
 
Ayat ini ditafsirkan oleh Al-Zamakhsyariy sebagai perintah ihsan 
untuk berbuat baik terhadap sesama hamba Allah dalam segala urusan, serta 
bersyukur dan taat kepada-Nya dalam kehidupan
21
. 
Lafadz ahsinû (berbuat baiklah kamu sekalian), bertalian dengan 
konteks menginfakkan harta di jalan Allah.  
 ُٔ ُۡ ٱ واتُِؾ٣ َ كُللَّٱ ٕكُ ِئ 
 
ْا ٰٞٓ ُِ٘غَۡؽأ َٝ  ِخ ٌَ ُِ ٜۡ كُزُٱ ٠َُِئ ْۡ ٌُ ٣ِذ٣َِۡأث ْاُٞو ِۡ ُر َلَ َٝ  ِ كُللَّٱ َِ ٤ِجَع ٢ِك ْاُِٞولَٗأ َٝ َٖ ٤ِِ٘غۡؾ 
Artinya:  
 
“Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah, dan janganlah kamu 
menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan, dan berbuat baiklah, karena 
sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik. (QS. al-
Baqarah [2] : 195). 
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Ayat ini turun berkaitan dengan hukum nafakah (HR. Bukhori). Dalam 
riwayat lain, ayat ini turun berkenaan dengan kejadian ketika (umat) Islam 
telah jaya dan berlimpah pengikutnya. Kemudian kaum Anshor saling berbisik 
satu sama lain: “harta kita telah habis, dan Allah telah menjayakan Islam. 
Bagaimana kiranya jika kita memperbaiki dan membangun ekonomi kita 
kembali?”22. Maka turunlah ayat diatas sebagai teguran pada mereka, serta 
jangan membinasakan dengan tahlukah.
23
. 
Menginfakkan harta di jalan Allah adalah bentuk upaya 
menyelamatkan diri dari kebinasaan (al-tahlukah). Menurut Quraish Shihab, 
serang yang tidak menafkahkan hartanya di jalan-Nya, artinya ia menjatuhkan 
dirinya sendiri ke dalam kebinasaan. Harta yang dipegang oleh manusia tidak 
hanya akan habis oleh dirinya sendiri dan ahli warisnya, melainkan juga dapat 
membinasakan pemiliknya di hari kemudian
24
. 
5. Muhsin, muhsinûn, muhsinîn dan muhsinât 
Kata muhsin sebagai isim fâ’il (ajektif singular) berarti orang yang 
berihsan. Lafads muhsin di dalam al-Qur‟an disebutkan sebanyak 4 (empat) 
kali. Sedangkan dalam bentuk jamak (plural) berupa mudzakkar, muhsinûn dan 
muhsinîn disebutkan sebanyak 34 kali. Sedang untuk bentuk jamak berupa 
muannas, muhsinât, sebanyak 1 (satu) kali
25
.  
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Masing -masingnya digunakan untuk membahas konteks yang 
berlainan. Lafadz muhsin yang pertama menyebut tentang sebaik-baik agama 
seseorang dan pahalanya. Seorang muhsin yang pasrah total dan ikhlas kepada 
Allah swt, layak dinilai sebagai pemeluk agama yang terbaik. Ia adalah yang 
merealisasikan ibadahnya sampai mampu mencapai kesempurnaan tauhid, 
unggul derajat keimanannya, serta melaksanakan amalan dengan sebaik dan 
sesempurna mungkin. Ini seperti dalam ayat : 
 ِۗب  ل٤َِ٘ؽ َْ ٤ِٛ  َشِۡثئ َخكُِ ِٓ  ََغجكُرٱ َٝ  ٖل ِغۡؾ ُٓ  َٞ ُٛ َٝ  ِ كُِللَّ ۥَُٜٚۡع َٝ  َْ ََِۡعأ ٖۡ ٔكُ ِّٓ  ب  ٘ ٣ِد ُٖ َغَۡؽأ ٖۡ َٓ َٝ 
Artinya:  
 
“Dan siapakah yang lebih baik agamanya dari pada orang yang ikhlas 
menyerahkan dirinya kepada Allah, sedang diapun mengerjakan kebaikan, dan 
ia mengikuti agama Ibrahim yang lurus.. (QS. al-Nisa [4] : 125) 
 
Juga dalam Q.S. Luqman [31] : 22, dan Q.S. al-Baqarah [2] : 112. 
Berikutnya, lafads muhsin terkait berkat Allah bagi nabi Ibrahim as dan nabi 
Ishaq as. Berkah Allah swt dianugerahkan pada nabi Ibrahim dan nabi Ishaq as, 
berupa keturunan yang baik. Mereka mendapat anugerah generasi penerus 
yang berkualitas dan dijuluki zhâlim li nafsih. 
 ٖل ٤ِج ُٓ  ِٚۦِغَۡل ُِّ٘ ْل ُِبَظ َٝ  ٖل ِغۡؾ ُٓ  ب َٔ ِٜ ِزكُ٣ ِّسُر ٖ ِٓ َٝ   َن  َؾِۡعئ ٰٓ  ٠ََِػ َٝ  ِٚ ٤ََِۡػ َب٘ ًۡ َش  َث َٝ 
Artinya:  
 
“Kami limpahkan keberkatan kepadanya dan kepada Ishaq. Dan di antara anak 
cucu keduanya ada yang berbuat baik dan ada (pula) yang zhalim terhadap 
dirinya sendiri dengan nyata. (QS. Al-Shaffaat [37] : 113) 
 
Lafadz muhsinun (orang-orang yang berbuat baik) terdapat dalam Q.S. 
al-Nahl [16] : 128. 
 َٕ ُِٞ٘غۡؾ ٓوا  ُْٛ َٖ ٣ِزكُُٱ ٝكُ  ْاَٞوكُرٱ َٖ ٣ِزكُُٱ َغ َٓ  َ كُللَّٱ ٕكُ ِئ 
38 
 
Artinya:  
 
“Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang bertakwa dan orang-orang 
yang berbuat kebaikan. (Q.S. al-Nahl [16] : 128). 
 
Asbabun nuzul ayat ini berkaitan dengan dua ayat sebelumnya. Ada 
dua riwayat yang mengisahkan turunnya ayat ini. Pertama, ketika nabi berdiri 
di hadapan mayat Hamzah yang mati syahid dan „rusak‟ anggota badannya. 
Kemudian beliau bersabda: “Aku akan bunuh tujuh puluh orang dari mereka 
sebagaimana mereka lakukan terhadapmu”. Lalu turunlah Jibril membawa tiga 
ayat terakhir surat an-Nahl ini (126-128). Di saat nabi masih berdiri, 
mendengar apa yang disampaikan Jibril, Rasulullah mengurungkan 
rencananya. 
Kedua, ketika peristiwa perang Uhud. Dari sini, telah gugur 64 dari 
orang Anshor, dan enam orang dari kalangan Muhajirin, diantaranya adalah 
Hamzah. Anggota badannya telah dirusak dengan kejam. Dari peristiwa itulah 
kaum Anshor berkata: “Jika kami memperoleh kemenangan, kami akan 
berbuat lebih dari apa yang telah mereka lakukan.” Kemudian,waktu peristiwa 
pembebasan kota Makkah, turunlah ayat ini 126, yang melarang kaum 
muslimin melakukan pembalasan tersebut
26
.  
Kemudian, lafadz muhsinîn di dalam al-Qur‟an disebutkan sebayak 33 
kali, untuk membahas konteks yang beragam pula, seperti : 
a. Keberadaan al-Qur‟an sebagai petunjuk dan rahmat bagi umat 
manusia (QS. Luqman [31] : 3) 
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b. Orang-orang yang lemah, sakit dan tidak punya harta, dibebaskan dari 
keharusan berjihad (QS. al-Taubah [9] : 91) 
c. Keharusan memberikan mut’ah kepada isteri yang dicerai sebelum 
disentuh (Q.S. al-Baqarah [2] : 236) 
d. Kemampuan nabi Yusuf as dalam melakukan ta‟wil mimpi dan 
membantu orang yang memerlukannya (QS. Yusuf [12] : 36) 
e. Sikap bijaksana nabi Yusuf as dalam memperlakukan orang lain (QS. 
Yusuf [12] : 78) 
f. Anugerah dan balasan Allah berupa kecintaan, rahmat dan kedekatan-
Nya kepada para muhsinîn terdapat dalam 28 ayat al-Qur‟an, 
diantaranya (QS. al-Baqarah [2] : 195); (Q.S. al-A‟raf [7] : 56; (QS. 
al-„Ankabût [29] : 69); al-Ahzâb (33) : 29; (Q.S. al-Ahzab [33] : 29) 
 
C. Makna Ihsan 
Setelah menguraikan ayat -ayat yang berisi kata ihsan beserta 
derivasinya, berikutnya makna ihsan pun bisa dibahas lebih lanjut. Makna 
ihsan dapat ditinjau dari segi lughawi atau etimologi atau bahasa, dan juga dari 
segi maknawi atau istilah atau terminologi. Kedua tinjauan ini akan 
mengantarkan pemahaman kita mengenai makna ihsan secara lebih mendalam, 
terkhusus dari perspektif al-Qur‟an. 
a. Tinjauan Lughawi 
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Secara lughawi (asal-usul kata, etimologi), ihsan adalah lawan kata dari 
isâ’ah27. Ihsan dari segi bahasa berasal dari kata Bahasa Arab ( ناسحاا ), yang 
tersusun dari huruf alif, ha, sin dan nun ( ا-ػ-  ط- ٕ ). Kata ini adalah masdar 
yang berasal dari lafadz  َٖ َغَْؽا–  ُٖ غُْؾ٣- ا ًأٗبَغْؽ , yang sifatnya muta’addi (transitif) 
secara mandiri (bi nafsih) atau melibatkan unsur lain (bi ghairih). Kata ini 
memiliki arti mengokohkan, merapihkan (itqana), menguatkan, dan memberi 
manfaat (awshala al-naf’a)28. Ihsan juga dapat diartikan sebagai memperbaiki 
atau menjadikan baik
29
. Ihsan juga tetap dapat diartikan sebagai membaguskan 
ketika di-ta’diah- kan kepada huruf jar, ilâ atau huruf jar, bi30. 
Bila merujuk pada kamus versi Bahasa Indonesia, seperti pada Kamus 
Bahasa Indonesia terbitan Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, arti 
ihsan sebagai bentuk kata sifat adalah baik, sementara dalam bentuk kata 
benda, berarti kebaikan; kebajikan; Qorunia
31
. 
Sementara itu, dalam Bahasa Inggris, padanan kata ihsan adalah good 
deeds; charity
32
. Sedangkan Abdullah Abbas Nadwi, dalam Vocabulary of The 
Holy Qur’an, menguraikan bahwa ihsan berarti become excellent; to be 
handsome, to make good; to seem good or beautiful; to do excellently
33
. 
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 Ibn al-Manzhûr, Lisân al-‘Arab, (Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 1993) Juz 1, hal. 258. 
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 Al-Asqalâniy, Fath al-Bârî Syarh Shahîh al-Bukhâriy, (Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 
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Namun, kata ihsan dalam al-Qur‟an terjemahan bahasa Inggris lebih sering 
diartikan sebagai excellent. Arti kata excellent, dalam kamus Inggris - 
Indonesia sendiri diterjemahkan sebagai “ulung; baik sekali; unggul”, atau 
excellence (kata benda), berarti “keunggulan; mutu yang baik sekali”34. 
Dari sini, secara sederhana dapat dipahami bahwa ihsan adalah suatu 
bentuk perbuatan yang baik atau sangat baik. Dalam pengertian lain, dengan 
mengutip pada pandangan para ulama Al-Qurthtubiy
35
 menyatakan bahwa 
ihsan mempunyai dua arti. Pertama, ketika muta’addi dengan sendirinya akan 
memiliki makna merapihkan dan menyempurnakan. Kedua, di saat muta’addi 
dengan huruf jar maka akan memiliki arti memberikan manfaat
36
. 
Sementara itu, Quraish Shihab menyebutkan bahwa al-Raghib al-
Asfahani memiliki pendapat sendiri mengenai kata ihsan yang digunakan untuk 
dua hal. Pertama, memberi nikmat kepada orang lain. Kedua, berbuat baik. 
Karenanya, ia menyebut bahwa kata ihsan lebih luas dari sekedar memberi 
nikmat atau nafkah
37
. 
Pandangan-pandangan mengenai ihsan ini pada dasarnya bisa 
difokuskan dalam tiga makna. Aplikasi makna ihsan ini pun dapat bersifat 
integral dan tidak dapat dipisahkan antara yang satu dengan lainnya. Makna 
tersebut, pertama, ihsan adalah melakukan suatu pekerjaan (amal) dengan 
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sebaik-baiknya, seindah mungkin dan dengan sesempurna mungkin. Kedua, 
ihsan adalah berbuat baik atau melakukan kebajikan terhadap siapa saja. 
Ketiga, ihsan adalah memberi nikmat atau manfaat yang dilakukan untuk pihak 
lain.  
Walau begitu, pemisahan tersebut hanyalah bersifat harfiyah. Ini 
mengingat makna pertama merupakan bentuk realisasi dari makna ke dua dan 
ke tiga. Sementara untuk makna ke tiga, sudah tercakup dalam makna kedua. 
Ihsan dengan makna pertama adalah bentuk fi’il madhi-nya yang digunakan 
Allah swt untuk diri-Nya sebagai fâ’il dalam menciptakan makhluk. Utamanya, 
manusia dengan sempurna, seindah-indahnya dan sebaik mungkin bentuk dan 
rupanya, seperti kalam-Nya.  
 ٍٖ ٤ِط ْٖ ِٓ  ِٕ بَغْٗ ِْلۡا َنِْ َي َأََذث َٝ   ََُٚوَِي ٍء٢َْؽ َكُ ًُ  َٖ َغَْؽأ ١ِزكُُا 
Artinya : 
“Yang membuat segala sesuatu yang Dia ciptakan sebaik-baiknya dan Yang 
memulai penciptaan manusia dari tanah.” (QS. al-Sajdah [32] : 7). 
 
Makna tersebut akan terlihat makin jelas ketika dihubungkan dengan 
penciptaan manusia, seperti yang tertera dalam kalam-Nya: 
 ْ ًُ َس َٞ ُص َٖ َغَْؽَأك ْ ًُ َس ٞكُ َص َٝ  ًءَبِ٘ث َءب َٔ كُغُا َٝ  اًساََشه َضَْسْلْا ُْ ٌُ َُ َ َؼَع ١ِزكُُا ُ كُاللَّ
 ِدَبجِّ٤كُطُا َٖ ِٓ  ْ ٌُ َهَصَس َٝ 
Artinya : 
“Allah-lah yang menjadikan bumi bagi kamu tempat menetap dan langit 
sebagai atap, dan membentuk kamu lalu membaguskan rupamu, serta memberi 
kamu rizki dengan sebahagian yang baik-baik...” (Q.S. al-Mu‟min [40] : 64) 
 
 ٞكُ َص َٝ  ِّنَؾُْ ِبث َضَْسْلْا َٝ  ِدا َٝ ب َٔ كُغُا ََنَِي ُش٤ِص َٔ ُْ ا ِٚ ٤َُِْئ َٝ  ْ ًُ َس َٞ ُص َٖ َغَْؽَأك ْ ًُ َس 
Artinya :  
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“Dia menciptakan langit dan bumi dengan (tujuan) yang benar. Dan 
membentuk rupamu dan dibaguskan-Nya rupamu itu, dan hanya kepada-Nya-
lah kembalimu.” (Q.S. at-Taghabun [64] : 3) 
 
Pada ketiga ayat tersebut, terdapat kata ahsana yang cenderung 
bermakna memperindah, membaguskan ataupun menjadikan sesuatu dengan 
sebaik-baiknya. Dari sini, dapat pula diartikan bahwa Allah swt telah berbuat 
baik dan memberikan nikmat-Nya untuk segenap makhluk, terutama manusia 
berupa keindahan bentuk dan rupa. Ihsan dalam hal ini jelas adalah perbuatan 
baik yang dilakukan oleh Allah, atau ihsan Allah. 
Sementara ihsan dengan arti ke dua, yakni berbuat baik kepada siapa 
saja, merupakan ungkapan Allah swt yang meliputi segenap term ihsan yang 
termaktub dalam al-Qur‟an. Makna ihsan ini lebih sederhana, akan tetapi luas 
sifatnya dan mencakup berbagai aspek kehidupan, baik yang melakukan 
kebaikan itu manusia maupun Allah swt. Struktur kalimatnya sendiri terdiri 
dari fi’il (kata kerja) mâdhi, mudhâri’ dan amar, beserta kata benda berupa 
mashdar atau kata sifat (isim fâ’il). 
Ayat-ayat yang menjadi contoh yang representatif untuk menegaskan 
gagasan tersebut, yaitu: 
1. Surat Ali Imran [3] : 172 
 ا ْٞ َوكُرا َٝ  ْ ُْٜ٘ ِٓ  اَُٞ٘غَْؽأ َٖ ٣ِزكُُِِ ُػَْشوُْ ا ُْ َُٜثبََصأ ب َٓ  ِذَْؼث ْٖ ِٓ  ٍِ ُٞع كُشُا َٝ  ِ كُِللَّ اُٞثبََغزْعا َٖ ٣ِزكُُا
 ٌْ ٤ِظَػ ٌشَْعأ 
Artinya:  
 
“(Yaitu) orang-orang yang mentaati perintah Allah dan Rasul-Nya sesudah 
mereka mendapat luka (dalam peperangan Uhud). Bagi orang-orang yang 
berbuat kebaikan di antara mereka dan bertakwa ada pahala yangbesar.” (Q.S. 
Ali Imran [3] : 172). 
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Al-Raziy menafsirkan lafadz ahsana yang ada pada ayat ini sebagai 
perbuatan baik yang dilaksanakan seseorang dalam bentuk mentaati Allah dan 
rasul-Nya, yang diaplikasikan ke dalam pengamalan seluruh perintah, 
sekalipun perintah yang dipikulkan itu berbahaya
38
. Perilaku ini merupakan 
bentuk kebajikan yang melekat pada pribadi orang-orang mukmin yang 
mempunyai sikap istiqamah dan komitmen total terhadap seruan Allah dan 
rasul-Nya. 
2. Surat al-Baqarah [2] : 195 
 واتُِؾ٣ َ كُاللَّ ٕكُ ِئ اُِٞ٘غَْؽأ َٝ  ِخ ٌَ ُِْٜ كُزُا ٠َُِئ ْ ٌُ ٣ِذ٣َِْأث اُٞوِْ ُر َلَ َٝ  ِ كُاللَّ َِ ٤ِجَع ٢ِك اُِٞولْٗ َأ َٝ
 َٖ ٤ِِ٘غْؾ ُٔ ُْ ا 
Artinya: 
 
“Dan belanjakan (harta bendamu) di jalan Allah, dan janganlah kamu 
menjatuhkan dirimu ke dalam kebinasaan dan berbuat baiklah kamu, 
sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik. (QS. al-Baqarah 
[2] : 195). 
 
3. Surat al-Qashash [28] : 77 
 ِئ ُ كُاللَّ َٖ َغَْؽأ ب َٔ ًَ  ْٖ ِغَْؽأ َٝ َٖ ٣ِذِغْل ُٔ ُْ ا واتُِؾ٣ َلَ َ كُاللَّ ٕكُ ِئ ِضَْسْلْا ٢ِك َدبََغلُْ ا ِؾَْجر َلَ َٝ  َي٤َُْ 
Artinya: 
 
“Dan berbuat baiklah kepada orang lain karena Allah telah berbuat baik kepada 
kamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya 
Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan. (QS. al-Qashash 
[28] : 77) 
 
Ihsan dengan arti yang ke tiga yakni “memberi nikmat atau manfaat 
kepada pihak lain”. Kata ini tercantum dalam al-Qur‟an dengan menggunakan 
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fi’il (kata kerja) yang fâ’il-nya (subjek) adalah Allah dan manusia. Dari 
penggalan ayat di atas yang berbunyi “wa ahsin kamâ ahsanaAllah ilaika” 
ditafsirkan oleh al-Qurthubiy sebagai “patuhlah dan beribadahlah kamu kepada 
Allah seperti Allah telah memberikan nikmat kepada kamu
39”. Dalam hal ini, 
nikmat, pada hakikatnya adalah sesuatu yang memiliki manfaat bagi kehidupan 
manusia sebagai perwujudan dari kebaikan-Nya. 
 
4. Surat al-Thalaq [65] : 11 
 َي ُسَبْٜٗ َْلْا َبِٜزَْؾر ْٖ ِٓ  ١ِشْغَر ٍدبكَُ٘ع ُِْٚ ِيُْذ٣ بًِؾُبَص َْ َٔ َْؼ٣ َٝ  ِ كُللَِّبث ْٖ ِٓ ُْإ٣ ْٖ َٓ َٝ َٖ ٣ِِذُب
ًبهْصِس َُُٚ ُ كُاللَّ َٖ َغَْؽأ َْذه اًَذَثأ َبٜ٤ِك 
Artinya: 
 
“Dan barang siapa yang beriman kepada Allah dan mengerjakan amal yang 
saleh niscaya Allah akan memasukkankannya ke dalam surga-surga yang 
mengalir di bawahnya sungai-sungai; mereka kekal di dalamnya selama-
lamanya. Sesungguhnya Allah memberikan rizki yang baik kepadanya”. (Q.S. 
al-Thalaq [65] : 11). 
 
Potongan ayat yang berbunyi “qad ahsana Alla>hu lahu rizqan” di atas 
ditafsirkan oleh Al-Qurthubiy sebagai “Allah memberikan kelapangan terhadap 
orang yang beriman kepada-Nya dan melakukan kesalehan berupa nikmat 
surga”40. Sejalan dengan al-Qurthubiy, Al-Alusiy menyatakan bahwa 
menurutnya kedudukan potongan ayat tersebut menjadi h{al41 dari maf’ûl 
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(objek) dari kata yudkhilhu (niscaya Allah memasukkannya) atau dari dhamîr 
yang terdapat pada lafadz khâlidîna
42
. 
Nikmat surga ini menjadi sesuatu yang paling bermanfaat bagi manusia 
dibandingkan dengan berbagai hal lain. Nikmat tersebut merupakan bagian dari 
kebaikan Allah yang pantas diberikan untuk orang-orang yang dikehendaki-
Nya. Orang -orang yang dikehendaki ini dinilai mampu memenuhi keriteria 
iman dan amal saleh. 
Sedangkan ihsan untuk makna ke tiga, dengan fi’il mâdhi yang fâ’ilnya 
manusia dapat dilihat dari Q.S. al-Isrâ‟ [17] : 7: 
 ٌُ َُٛٞع ُٝ  اُٝءُٞغَ٤ُِ ِحَشِي٥ْا ُذْػ َٝ  َءبَع اَِرَاك َبََِٜك ْ ُْرأََعأ ْٕ ِئ َٝ  ْ ٌُ ُِغلْٗ َِلْ ْ ُزْ٘ َغَْؽأ ْ ُزْ٘ َغَْؽأ ْٕ ِئ ْ
اًش٤ِجَْزر ا ْٞ ََِػ ب َٓ  اُٝشَِّجُز٤ُِ َٝ  ٍح كُش َٓ  ٍَ ٝكُ َأ َُُِٙٞيَد ب َٔ ًَ  َذِغْغ َٔ ُْ ا اُُِٞيَْذ٤ُِ َٝ  
Artinya:  
 
“Jika kamu berbuat baik (berarti) kamu berbuat baik bagi dirimu sendiri, dan 
jika kamu berbuat jahat, maka (kejahatan) itu bagi dirimu sendiri, dan apabila 
datang saat hukuman bagi (kejahatan) yang kedua, (Kami datangkan orang-
orang lain) untuk menyuramkan muka-muka kamu dan mereka masuk ke 
dalam masjid, sebagaimana musuh-musuhmu memasukinya pada kali pertama 
dan untuk membinasakan sehabis-habisnya apa saja yang mereka kuasai. (Q.S. 
al-Isra [17] : 7). 
 
Bagian ayat “in ahsantum ahsantum li anfusikum” ini menurut al-
Qurthubiy, memiliki makna sebagai “nikmat ihsan kamu akan kembali kepada 
dirimu sendiri”. Penafsirannya ini dilandaskan pada pernyataan al-Thabariy43 
yang mengartikan huruf jar li dengan ilâ sesuai pendapatnya sendiri yang me-
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muta’addi-kan ihsan dengan ilâ (memberi nikmat atau manfaat kepada pihak 
lain)
44
.
 
Hal ini berarti bahwa setiap orang yang memberikan nikmat dan 
manfaat kepada siapa-pun, maka ia akan menikmati dampak positif dari 
perbuatannya tersebut. Berbuat baik dapat dilakukan terhadap Allah, sesama 
manusia, maupun terhadap makhluk hidup lain beserta alam semesta. Dengan 
demikian, kebaikan yang dilakukannya akan dinikmati sebagai ganjaran bagi 
dirinya sendiri, baik di dunia maupun di akhirat.  
Dari pemaknaan secara lughawi yang telah diuraikan, dapat dipahami 
bahwa ihsan pada dasarnya ada dua macam, yakni ihsan Allah dan ihsan 
manusia. Namun, ihsan manusia adalah yang lebih ditekankan dan lebih 
banyak muncul karena dalam hal ini berperan sebagai petunjuk hukum -hukum 
Allah swt bagi umat manusia. Berbagai petunjuk inilah yang mengarahkan 
manusia untuk berbuat ihsan, yakni berbuat kebaikan dengan memberikan 
nikmat kepada orang lain dan beribadah kepada Allah dengan cara yang sebaik 
-baiknya. 
b. Tinjauan Maknawi 
Jika merujuk pada konsep dasarnya, ajaran Islam dapat dilandaskan 
dalam tiga kerangka dasar, yakni iman, islam dan ihsan
45
. Tiga kerangka dasar 
Islam ini didasarkan pada hadis Nabi saw yang diriwayatkan oleh Umar Ibn 
Khaththab. Hadis tersebut berkisah tentang dialog antara Malaikat Jibril 
dengan Nabi saw. Jibril menanyakan ketiga konsep tentang ajaran Islam 
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kepada Nabi saw. Pertama, konsep iman dijawab oleh Nabi dengan rukun iman 
yang berjumlah enam, yakni iman kepada Allah, Malaikat-Nya, Kitab-kitab-
Nya, Rasul-rasul-Nya, Hari Akhir, dan Qadla serta Qadar-Nya. Kemudian, 
Jibril bertanya tentang rukun islam dan dijawab dengan rukun Islam yang 
jumlahnya lima, yakni bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah dan 
Muhammad adalah utusan-Nya, mendirikan shalat, menunaikan zakat, 
melaksanakan puasa Ramadhan, serta haji ke Baitullah bagi yang mampu. 
Jibril lalu lanjut bertanya tentang konsep ihsan yang dijawab dengan 
rukun ihsan, yakni menyembah (beribadah) kepada Allah seolah-olah melihat-
Nya, dan jika tidak bisa melihat Allah, maka yakin bahwa Allah selalu 
melihatnya. Dari hadis Jibril ini, maka dapat dipahami bahwa kerangka dasar 
ajaran Islam terdapat tiga macam, yakni islam, iman, dan ihsan. Ketiga dasar 
ajaran ini pun dikembangkan oleh para ulama ke dalam tiga kajian. Pertama, 
konsep Islam menjadi kajian syariah, iman menjadi kajian aqidah, dan ihsan 
melahirkan kajian akhlak.  
Makna ihsan secara khusus berdasarkan tinjauan maknawi (istilah, 
terminologi), lebih lanjut dapat dipahami melalui hadis Jibril tersebut. Dari 
Umar bin Khatthab r.a
46
, hadis tersebut berbunyi : 
.   َه ِٕ بَغْؽِلۡا ِٖ َػ ٠ِِْٗشجَْيَأك ٍَ ب  َىاََش٣ ُ ٚكُ َِٗاك ُٙاََشر ْٖ ٌُ َر ْ َُ ْٕ ِ َاك ُٙاََشر َيكَُٗأ ًَ  َ كُاللَّ َُذجَْؼر ْٕ َأ ٍَ َبه 
 
Artinya:  
“Ihsan ialah kamu menyembah Allah seolah-olah melihat-Nya, apabila kamu 
tidak melihat-Nya, maka sesungguhnya Allah melihat kamu.” (HR. Bukhari) 
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Hadis ini menjadi rujukan mengenai konsep ihsan, yang diartikan 
sebagai berbuat baik di segala hal secara maksimal sampai dapat mencapai 
tingkat kesempurnaan tertinggi, yakni melihat Allah swt dengan mata hati. 
Dapat pula diartikan sebagai telah terpatrinya keyakinan yang mendalam 
terhadap Allah yang Maha Melihat atau Maha Mengawasi. 
Hadis ini juga menunjukkan bahwa suatu tindakan belum termasuk 
ihsan ketika tidak dilakukan dengan maksimal dalam upaya mencapai 
kesempurnaan optimal. Sekalipun telah berbuat baik ke pada siapa pun, tapi 
kesempurnaan yang dimaksud ini harus ditunjukkan dari kemampuannya untuk 
melihat Allah melalui mata hatinya, merasakan kehadiran-Nya atau menyadari 
keyakinan penuh bahwa perbuatan baik itu dilihat, diawasi dan diperhitungkan 
oleh-Nya. Keyakinan seolah melihat Allah atau dilihat Allah inilah yang 
menjadi rukun atau landasan utama dari suatu perbuatan disebut sebagai ihsan. 
Berdasarkan dari hadis tersebut, maka dapat dipahami pula bahwa arti 
kata ihsan mengarahkan pada bagaimana cara manusia beribadah kepada Allah, 
yakni dengan kekhusyukkan. Pada kondisi ketika seolah -olah melihat Allah 
swt disebut musyahadah (penyaksian). Sedangkan jika kita mengangan -angan 
seolah -olah Allah dapat melihat kita, ini disebut murâqabah (merasa diawasi). 
Pengertian inilah yang menjadi rujukan bahwa ihsan merupakan salah 
satu pilar agama yang penting dan strategis demi mewujudkan sosok muslim 
yang berkualitas. Sebab, jika seorang senantiasa berbuat ihsan, maka ia akan 
melaksanakan kebaikan secara optimal, baik dalam kuantitas mau pun dalam 
50 
 
kualitasnya. Seorang muhsin akan senantiasa berupaya melakukan perbuatan 
baik secara simultan demi menuju kesempurnaan diri.  
Ditambah lagi, musyahadah maupun murâqabah ini pun juga dicapai 
dengan jalan muhâsabah atau upaya terus mengevaluasi dan memperbaiki diri. 
Dari sini, dapat ditarik pula kesimpulan bahwa makna ihsan di dalamnya juga 
mencakup bagaimana seseorang selalu berusaha untuk memperbaiki dirinya 
secara terus menerus sehingga ia bisa bergerak menuju pada kesempurnaan 
diri, baik dari pemikiran dan perbuatan. Secara sederhana, ihsan adalah 
perbuatan baik yang terus diperbaiki dan dilakukan secara terus menerus.  
Pemaknaan ini sejalan dengan apa yang disampaikan oleh al-
Marâghiy
47
. Al-Marâghiy memberikan gambaran ihsan sebagai bentuk 
perbuatan baik seseorang yang dilakukan dengan sesempurna mungkin
48
. 
Demikian pula dengan pemikiran Thanthâwi Jauhariy (1870-1940 M) yang 
juga meletakkan ihsan sebagai salah satu dari pilar agama yang mencakup 
cabang iman.  
Dalam persepsi Thanthâwi Jauhariy, hanya dengan melibatkan cabang -
cabang iman, barulah ibadah seseorang kepada Allah dapat mengantarkannya 
sehingga ia sampai melihat-Nya. Cabang -cabang iman ini berjumlah 60 
macam. Cabang iman tertinggi adalah kalimat thayyibat dan yang paling 
rendah adalah menjauhkan sesuatu yang membahayakan (semacam duri) dari 
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jalan
49
. Cabang iman ini bisa juga dianggap sebagai wujud perbuatan baik 
seseorang sebagai bentuk ibadah kepada Allah swt. 
Luasnya cakupan cabang iman ini juga menunjukkan bahwa ihsan 
sesungguhnya mencakup berbagai aspek kehidupan manusia. Aspek ini dapat 
secara lahiriah maupun batiniah dan dapat pula berhubungan dengan duniawiah 
dan ukhrawiah yang satu sama lainnya saling terkait. Dalam aktualisasinya, 
ihsan harus dilakukan secara terpadu, serasi dan simultan di antara cabang -
cabang iman tersebut demi mencapai tingkat kesempurnaan diri yang bermutu. 
Masih menurut Thanthâwi Jauhariy, ihsan menjadi semacam ruh dalam 
setiap kebajikan. Suatu kebajikan yang dilakukan tanpa ruh ibarat badan tanpa 
nyawa. Ini karena inti ihsan yang terletak pada ka annaka tarâhu fa in lam 
takun tarâh fa innahu yaraka
50
. Selain itu, ihsan pun juga merupakan puncak 
kebajikan suatu amal
51
. 
Jika demikian, maka dapat pula ditegaskan bahwa dalam ihsan, niat 
karena Allah juga merupakan hal yang mutlak. Seorang yang melakukan 
kebaikan -kebaikan sesuai ajaran Islam, tapi tidak didasari dengan niat 
melakukan perbuatan baik tersebut karena Allah swt, maka tindakan itu tidak 
bisa disebut sebagai ihsan.  
Al-„Asqalâniy, mengutip pandangan dari al-Nawawiy yang 
menyebutkan bahwa sesungguhnya seorang muhsin senantiasa menjaga 
etikanya karena ia merasa melihat Allah dan/ atau Allah juga melihatnya. 
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Karenanya, pada kondisi bahwa Allah pasti melihat dirinya selamanya, 
sedangkan ia tidak dapat melihat-Nya, maka ia pun harus selalu berbuat baik 
sebagai bentuk upaya untuk mempercantik ibadah kepada Allah
52
. 
Bagi seorang muslim, derajat ihsan ini adalah derajat yang paling 
sempurna. Derajat ihsan dicapai melalui peribadahan yang mengandung 
raghbah wa thalab (menginginkan dan mencari), sehingga dia seakan-akan 
dapat melihat-Nya. Karenanya, seorang yang telah mencapai derajat ihsan ini 
dapat merasakan murâqabah sehingga ia pun senantiasa akan memperbaiki dan 
membaguskan amalannya. 
Berdasarkan dari tinjauan lughowi dan maknawi yang telah diuraikan di 
atas, ihsan perspektif al-Qur‟an dapat diartikan ke dalam beberapa hal. 
Pertama, ihsan adalah melakukan suatu pekerjaan (amal) dengan sebaik-
baiknya, seindah mungkin dan dengan sesempurna mungkin. Kedua, ihsan 
adalah berbuat baik atau melakukan kebajikan terhadap siapa saja, dengan 
tujuan untuk memberi nikmat atau manfaat yang dilakukan untuk pihak lain. 
Ketiga, ihsan adalah cara manusia beribadah kepada Allah, dengan 
kekhusyukkan yang terus diperbaiki untuk menuju kesempurnaan diri. 
Keempat, bentuk perbuatan baik seseorang yang dilakukan dengan sesempurna 
mungkin demi untuk Allah swt. 
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D. Ihsan Menurut Para Ulama 
Pemaknaan mengenai ihsan juga telah banyak dilakukan oleh para 
ulama dan ahli tafsir. Di dalam memaknai ihsan, ada beberapa pandangan 
berbeda yang diungkapkan. Secara umum, ihsan bisa dibagi dalam ihsan Allah 
dan ihsan manusia. Pemaknaan ihsan yang pertama, yakni melakukan suatu 
pekerjaan (amal) dengan sebaik-baiknya, seindah mungkin dan dengan 
sesempurna mungkin mengarah pada ihsan Allah yang dilakukan terhadap 
makhluk-Nya. 
Kedua, ihsan yang diartikan sebagai berbuat baik atau melakukan 
kebajikan terhadap siapa sajadengan tujuan untuk memberi nikmat atau 
manfaat yang dilakukan untuk pihak lain. Perspektif ini sejalan dengan 
penafsiran para ulama, seperti Thanthâwi Jauhariy yang mengartikan ihsan 
sebagai bentuk perbuatan baik kepada orang lain yang berbuat jahat
53
. Namun, 
dari pengertian ihsan yang ditafsirkan Thanthâwi Jauhariy, ihsan lebih 
menitikberatkan pada bentuk perlakukan manusia yang bereaksi positif atas 
perbuatan orang lain yang negatif. Akan tetapi, tidak ada pengertian yang 
mengarah pada penyertaan perangai baik manusia kepada lingkungan non 
manusia. 
Selain itu, Al-Qâsimiy dalam kitab tafsirnya juga memberikan 
penafsiran yang sejalan. Menurutnya, ihsan didefinisikan sebagai perbuatan 
yang membalas kebaikan dengan kebaikan yang lebih banyak, serta merespon 
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kejahatan dengan memberikan maaf
54
. Ta’rîf ini lebih mengarah pada 
pengertian dialektika yang terpuji antar sesama manusia dalam bereaksi 
terhadap perlakuan orang lain, yang dilakukan dengan berbuat lebih unggul 
dan simpatik serta berorientasi pada semangat memperoleh nilai tambah. 
Namun, ihsan dalam pengertian ini masih dapat ditemukan sisi kosong yang 
tidak terjangkau, yakni tentang bagaimana manusia merespon kebaikan Allah 
dengan melakukan kebaikan kepada-Nya dan kepada selain manusia. 
Selain itu, pengertian ini pun juga sangat dekat dengan apa yang 
dipahami oleh M. Quraish Shihab.Bahkan, dalam bukunya Tafsir al- Mishbah, 
ia menyatakan bahwa makna kata ihsan lebih luas dari sekedar pengertian 
“memberi nikmat atau nafkah”. Makna ihsan pun dikatakan lebih luas dari 
sekadar dari kandungan makna “adil”, karena adil diartikan sebagai 
“memperlakukan orang lain sama dengan perlakukannya kepada Anda.” 
Sedangkan pengertian ihsan dikatakan sebagai memberi lebih banyak daripada 
yang harus diberikan dan mengambil lebih sedikit dari yang seharusnya 
diambil
55
. 
Ketiga, ihsan adalah cara manusia beribadah kepada Allah, dengan 
kekhusyukkan. Sejalan dengan pemaknaan ini, Ibn „Athiyya juga menyebutkan 
bahwa ihsan adalah mengerjakan segala sesuatu yang mandûb (dianjurkan atau 
disunnahkan), yakni dengan jalan melakukan kebajikan secara sempurna dan 
maksimal sehingga melebihi batas standar (fardh) serta menghasilkan nilai 
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tambah
56
. Apa yang dilakukan ini adalah bentuk dari bentuk peribadahan 
kepada Allah swt, yakni menjalankan perintah Allah, baik yang wajib maupun 
yang sunnah. 
Selain itu, Ibn Abbas ra juga memiliki pendapat yang sejalan, bahwa 
ihsan dapat meliputi beberapa hal. Hal tersebut yakni 
57
 : (1) Ihsan adalah 
melaksanakan kewajiban (adâ al-farâidh). Dalam hal ini, ihsan yang diartikan 
sebagai melaksanakan kewajiban memiliki cakupan yang cukup sempit. 
Pengertian ini sebatas melakukan pengamalan terhadap hal -hal yang diwajibkan 
atau diharuskan saja, sementara hal -hal yang dianjurkan (sunnah) dan 
diperkenankan (mubâh) tidak dilibatkan. 
(2) Ihsan adalah mencintai sesama manusia sebagaimana mencintai diri 
sendiri. Pengertian yang termuat pada definisi ini hanya ihsan yang dilakukan 
oleh manusia terhadap sesamanya tidak meliputi ihsannya kepada Allah swt 
dan kepada sesama makhluk-Nya.  (3) Ihsan diartikan sebagai ikhlas.Konsep 
ihsan sebagai bentuk ikhlas melukiskan satu sifat dari akhlak mahmudah. 
Keempat, bentuk perbuatan baik seseorang yang dilakukan dengan 
sesempurna mungkin demi untuk Allah swt. Penafsiran ini pun sejalan dengan 
pemikiran Thoshihiko Izutsu. Menurutnya, pengertian ihsan secara umum 
adalah berbuat baik. Lebih lanjut, ihsan dalam al-Qur‟an menurutnya juga 
digunakan untuk dua klasifikasi dari berbuat baik tersebut, yakni: Pertama, 
ketaatan mendalam terhadap Tuhan beserta semua amal yang bersumber dari 
ketaatan tersebut. Kedua, segala tindakan yang dimotivasi oleh semangat hilm 
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(perangai yang penuh rasa cinta kasih)
58
. Artinya, semua perbuatan baik yang 
dilakukan ini pun dilakukan dengan atas nama Allah swt. 
Selain itu, ada juga Sufyan ibn Uyainah yang berpendapat bahwa ihsan 
ialah perilaku merahasiakan sesuatu yang lebih baik daripada 
mempublikasikannya. Merujuk pada pengertian ihsan ini, artinya lebih 
menekankan pada sifat kehati -hatian. Sebab, tindakan mengungkapkan suatu 
kebaikan secara terbuka dikhawatirkan dapat melahirkan sifat arogansi dan 
popularitas yang tidak terkontrol (riya atau sum’ah).  
Begitu pula dengan tindakan mempublikasikan keburukan yang dapat 
mengakibatkan munculnya ghîbah dan namîmah. Padahal keduanya adalah 
bentuk akhlak madzmûmah. Upaya untuk mempublikasikan dan 
menyembunyikan sesuatu ini sudah selayaknya menjadi bagian melekat dalam 
kehidupan manusia. Aplikasi sifat ihsan ini merujuk pada kearifan dan tepat 
guna (muqtadh al-hâl). 
Berbagai pakar telah mengungkapkan pandangannya mengenai 
pengertian ihsan. Dari berbagai pengertian tersebut, pada dasarnya ihsan lebih 
banyak merujuk pada apa -apa yang dilakukan manusia. Secara umum, ihsan 
adalah suatu perbuatan baik yang dilakukan oleh manusia, demi untuk Allah 
swt. Meski lebih erat dengan perbuatan manusia, namun ada juga perbuatan 
ihsan yang dilaksanakan oleh Allah seperti yang diungkapkan oleh Thanthâwi 
Jauhariy. 
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Menurut Thanthâwi Jauhariy, ihsan dapat dibagi menjadi ihsan Allah 
(ihsan yang dilakukan oleh Allah) dan ihsan manusia (ihsan yang dilakukan 
oleh manusia). Lebih lanjut, ia menawarkan pembagian ihsan dalam dua jenis. 
Pertama, Ihsan al- Shinâ’ah wa al-A’mâl, yang melingkupi kebaikan Allah 
berupa penciptaan makhluk-Nya, seperti tertera dalam QS al-Sajdah [32] : 7 
(al-ladzii ahsanakulla syaiin khalaqah...). Kedua, Ihsan al-Thâ’ah, berupa 
ihsan yang dilakukan manusia dengan merealisasikan kepatuhan terhadap 
Allah, berupa menciptakan nilai tambah dan melaksanakan ketaatan.  
Ihsan yang kedua ini seperti dengan berbuat baik kepada sesama 
manusia, dan berupaya menyempurnakan kepatuhan secara maksimal, semisal 
dengan konsentrasi hati saat melaksanakan shalat (ritual) dan ikhlas ketika 
bersedekah (sosial)
59
. Selain itu, perbedaan dalam memahami pengertian ihsan 
ini juga dapat dilihat dari dua unsur pokok, yakni Pertama, keluasan wilayah 
cakupannya. Kedua, keoptimalan serta kesinambungan dalam pelaksanaannya. 
Kedua unsur tersebut melekat pada ihsan. 
Sebab, term ihsan yang berarti “baik” ini pun juga memiliki konotasi 
yang hampir serupa dengan konotasi term lain, yang juga berarti “baik”. 
Misalnya seperi khoir, jayyid, makruf, birr, shohih, kharomah, dan jamil. Term 
-term ini secara etimologi sering diartikan juga dengan kata baik. Hanya saja, 
penempatan dari masing -masing term ini berbeda dengan ihsan. Term ihsan 
memiliki penjabaran yang lebih terkhusus atau sempit. Hanya bila seseorang 
dapat mengaktualisasikan sikap ihsan, maka ia disebut sebagai muhsin. 
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Sementara muhsin tidak bisa digunakan untuk menyebut orang -orang yang 
berbuat baik, tapi bukan dalam ranah implementasi ihsan. 
Misalnya saja, ajakan untuk bersegera dalam shalat subuh. Dari hadis 
Abu Mahdzurah, ia berkata, “Wahai Rasulullah, ajarkanlah kepadaku sunnah 
adzan.” Lalu, beliau menyebutkannya:. 
 كُصُا َذِْ ُه ِؼْج واصُا ََحلََص َٕ ب ًَ  ْٕ ِ َاك َُشج ًْ َأ ُ كُاللَّ ِّ ْٞ كُُ٘ا َٖ ِٓ  ٌش٤َْي َُحلَ كُصُا ِّ ْٞ كُُ٘ا َٖ ِٓ  ٌش٤َْي َُحلَ
 ُ كُاللَّ كُِلَئ ََُِٚئ َلَ َُشج ًْ َأ ُ كُاللَّ»  
“Pada shalat subuh, engkau mengucapkan, “Ash-Shalatu khairum 
minan naum, ash-shalatu khairum minan naum, Allahu akbar, Allahu akbar.”60 
Lafadz “ash-shalatu khairum minan naum” yang diartikan “lebih baik 
shalat daripada tidur” ini juga memiliki arti “baik” akan tetapi baik di sini tidak 
menggunakan lafadz “ihsan”, melainkan “khoir”. Ini menunjukkan bahwa 
konteks keduanya memang berbeda.  
Begitu pun dalam QS. Al Jumu‟ah [62]: 9, yang berisi ajakan Shalat 
Jumat, “… Yang demikian itu lebih baik bagimu jika kamu mengetahui.” Baik 
dalam ayat ini pun juga menggunakan kata khoir dan bukan ihsan. Meski sama 
-sama berarti baik, tapi konsepsi ihsan perspektif al-Qur‟an memiliki makna 
yang lebih khusus dari sekedar baik. Apalagi, ihsan juga menjadi tingkatan 
tertinggi dalam akhlak seorang muslim, yang baru bisa dicapai setelah 
mencapai Islam dan iman. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
Masalah yang diteliti oleh penulis tergolong pada kajian tafsir al-Qur‟an 
dengan melibatkan metode tafsir maudhû’i (tematik). Jika merujuk pada sifat 
permasalahan yang dikaji, metode tafsir ini merupakan metode penafsiran yang 
mempunyai relevansi terhadap perumusan masalah. Metode maudhû`i 
merupakan bentuk metode tafsir yang berupaya mencari jawaban al-Qur‟an 
mengenai permasalahan tertentu dengan jalan menghimpun seluruh ayat 
terkait, kemudian menganalisanya melalui ilmu -ilmu bantu yang relevan 
dengan permasalahan yang dibahas, agar didapatkan konsep utuh dari al-
Qur‟an berkenaan dengan permasalahan tersebut1.  
Metode maudhu’i menjadi pilihan karena berhubungan dengan materi 
yang dibahas, yakni menyangkut tafsir dalam suatu tema tertentu. Metode 
tematik digunakan untuk menafsirkan ayat -ayat mengenai ihsan serta ayat -
ayat pendukungnya yang selain dapat menemukan makna ihsan perspektif al-
Qur‟an, juga dapat mendapatkan gambaran mengenai aplikasi konsep ihsan 
tersebut dalam kepribadian seseorang. 
Pada dasarnya, metode maudhu’i sendiri terbagi ke dalam dua macam, 
yakni : Yang pertama, yakni dengan melakukan pembahasan terkait satu surat 
yang dilakukan secara menyeluruh dan utuh. Penjelasan dilakukan secara 
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umum dan khusus serta menerangkan korelasi dari berbagai masalah yang ada. 
Dengan begitu, surat tersebut dapat dipahami secara utuh dan cermat. 
Yang kedua, yakni dengan menghimpun sejumlah ayat dari berbagai 
surat yang membicarakan suatu masalah tertentu yang sama. Ayat -ayat 
tersebut disusun sedemikian rupa, diletakkan dalam satu tema bahasan untuk 
selanjutnya ditafsirkan secara maudhu’i. 
Masalah dalam penelitian ini tergolong dalam metode maudhû’ijenis 
kedua, karena penelitian dilakukan dengan menghimpun ayat-ayat ihsan yang 
tersebar dalam berbagai surat, kemudian disusun dalam tema “ihsan perspektif 
al-Qur‟an” yang dikaji secara tematis. Adapun metode penelitian lain yang 
mendukung sebagai berikut. 
 
A. Jenis Penelitian 
Dilihat dari jenis penelitian terkait pengumpulan bahan dan materi 
bahasannya, penelitian yang dilakukan ini termasuk penelitian kepustakaan. Ini 
karena penelitian menggunakan data-data primer yang dikumpulkan, dianalisis 
lalu ditafsirkan, yang kesemua data tersebut berasal dari sumber informasi 
tertulis berupa ayat-ayat al-Qur‟an dan literatur pendukung lain yang relevan. 
Sejalan dengan jenis penelitian kepustakaan dan tujuannya, maka 
penelitian selanjutnya akan diuraikan dengan metode deskriptif analitis.Makna 
dari deskriptif sendiri adalah pemaparan atau penggambaran yang dilakukan 
melalui kata -kaca secara jelas dan terinci. Sementara penelitian deskriptif 
dalam penelitian tafsir sendiri dapat diartikan sebagai suatu penelitian yang 
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dilakukan guna mendapatkan informasi yang jelas dan terinci mengenai 
pemahaman dan menafsirkan ayat -ayat al-Qur‟an.2 
Akan tetapi, penelitian ini bukan menggunakan metode deskriptif yang 
hanya sekedar memberikan paparan semata, melainkan deskriptif analitis. 
Artinya, pemaparan dari permasalahan dalam penelitian juga akan melewati 
proses analisis secara mendalam, dalam hal ini dikaitkan dengan tema 
aktualisasi kepribadian ihsan. Dengan kata lain, penelitian yang dilaksanakan 
tidak terbatas sampai pada pengumpulan dan penyusunan data saja, melainkan 
meliputi analisa dan interpretasi tentang arti data tersebut. Metode ini juga 
sering disebut metode analitik, karena pada tahap terakhir dari metode ini harus 
didapatkan kesimpulan -kesimpulan atas dasar penelitian data
3
. 
 
B. Pembatasan masalah 
Masalah dalam penelitian difokuskan pada bagaimana al-Qur‟an 
berbicara tentang ihsan, kemudian bagaimana ihsan tersebut diaktualisasikan 
untuk membentuk kepribadian seorang individu. Dengan demikian, orisinilitas 
ayat-ayat yang membicarakan term ihsan dapat terjamin dan terhindar dari 
intervensi pemikiran yang dapat melahirkan kerancuan konseptual. 
Tema ihsan ini merupakan bagian dari kajian akhlak. Kajian ihsan 
memuat pengajaran tentang penghayatan akan kehadiran Allah swt dalam 
hidup, di mana seseorang merasa sedang menghadap dan berada di hadapan 
                                                          
2
Nashruddin Baidan dan Erwati Aziz, Metodologi Khusus Penelitian Tafsir, 
(Yogyakarta, Pustaka pelajar, 2016). Hal 70. 
3
 Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah, Dasar, Metode dan Tehnik, 
(Bandung : Penerbit Tarsito, 1998),  hal. 139-140 
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Allah ketika beribadah. Ihsan menjadi suatu bentuk pendidikan dan latihan 
agar seorang hamba dapat mencapai kesempurnaan Islam dalam arti 
sepenuhnya (kaffah). Karenanya, ihsan dapat pula dikatakan sebagai puncak 
tertinggi dari keislaman seseorang.Ihsan baru dapat tercapai jika seseorang 
telah melalui dua tingkatan pengetahuan, yakni Islam dan iman.  
Orang yang telah mencapai ihsan, disebut sebagai muhsin. Seorang 
muhsin akan mencerminkan kepribadian ihsan ini dalam kehidupannya sehari -
hari dalam bentuk akhlak yang mulia (al-akhlak al-karimah). Membuat 
manusia mencapai puncak ihsan ini sesungguhnya adalah misi utama dari 
Rasulullah saw, seperti yang ditegaskan dalam hadistnya : 
 ِمَلََْيْلْا َِؼُبَص َْ ِّٔ َُرِلْ ُذْضُِؼثب َٔ كُِٗئ 
 Artinya :  
 
“Sesungguhnya aku hanya diutus untuk menyempurnakan akhlak yang mulia”4 
 
Pembahasan dalam bab sebelumnya, juga telah menguraikan makna 
ihsan secara lengkap dan terperinci. Secara umum, makna ihsan tersebut dapat 
diartikan sebagai “berbuat baik”, dengan “memberi nikmat atau manfaat 
kepada pihak lain”, demi untuk Allah swt yang dilakukan secara simultan dan 
terus diperbaiki. Ihsan menjadi tingkatan amaliyah tertinggi dari seorang 
muslim, setelah mencapai derajat Islam dan iman. Makna ihsan dalam konteks 
melakukan perbuatan baik dengan optimal demi untuk Allah swt inilah, yang 
akan dibahas secara mendalam dalam penelitian ini. Jadi, penelitian lebih 
                                                          
4
 Hadits shahih lighairihi diriwayatkan oleh Ahmad bin Hambal dengan lafadz ini 
dalam Musnad-nya 2/381, Imam Al Haakim dalam Mustadrak-nya 2/613, dan Imam Al 
Bukhari dalam kitabnya Adabul Mufrad, no. 273. 
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berfokus pada ihsan yang dilakukan oleh manusia sebagai bentuk ibadah 
kepada Allah swt. Selain itu, dibahas pula mengenai bagaimana selayaknya 
seorang muhsin atau seorang yang telah mencapai derajat ihsan bertindak 
dalam kesehariannya, atau yang diwujudkan dalam bentuk kepribadian. 
Selain itu, batasan masalah juga dilakukan dengan menggunakan 
perpektif al-Qur‟an sebagai rujukan utama. Al-Qur‟an yang menjadi cahaya 
penerang dan petunjuk utama bagi manusia ini dapat menjadi pijakan utama 
untuk seseorang berbuat ihsan. Selain menggunakan ayat -ayat al-Qur‟an 
sebagai rujukan utama, penelitian tidak mengesampingkan sama sekali 
beberapa faktor pendukung yang dapat dijadikan sebagai rujukan, seperti 
hadis-hadis Nabi saw yang berhubungan dengan ihsan serta pendapat para 
ulama terutama mufassirin.  
Keterlibatan data lain yang digunakan sebagai pendukung ayat -ayat al-
Qur‟an ini dimaksudkan untuk memperkaya informasi dan memperdalam 
analisis yang dilakukan dalam penelitian. Dengan demikian, dapat dilakukan 
pembahasan penelitian yang sistemik. Deskripsi serta analisis dalam penelitian 
yang dilakukan pun juga dapat lebih komprehensif. 
 
C. Jenis dan Sumber Data 
Jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sumber data primer, atau berupa data yang dihimpun langsung oleh peneliti. 
Sumber data primer dalam penelitian ini adalah segala sumber tertulis yang 
berkaitan langsung dengan objek penelitian. Karena penelitian ini membahas 
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mengenai term ihsan dalam al-Qur‟an dan bagaimana aktualisasi kepribadian 
ihsan, maka sumber data primer yang digunakan adalah al-Qur‟an,tafsir-tafsir 
al-Qur‟an lain yang relevan.  
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Data yang ada pada penelitian ini dikumpulkan melalui teknik book 
survey, atau dengan jalan mempelajari dan menelaah sumber-sumber 
kepustakaan. Jenis penelitian kepustakaan atau library research sesuai 
digunakan dalam penelitian ini karena kajian yang dilakukan tanpa mengaitkan 
kondisi atau realitas kehidupan yang terjadi di tengah masyarakat
5
.  
Karenanya, data dari literatur sudah memadai untuk melakukan 
penelitian karena yang menjadi titik fokus pembahasannya adalah pemikiran 
dan konsep -konsep yang tertuang dalam ayat -ayat al-Qur‟an dan didukung 
oleh kitab -kitab tafsir yang pernah diterbitkan. 
Data yang dikumpulkan terfokus pada kajian al-Qur‟an terutama ayat-
ayat ihsan dan ayat-ayat lain yang berkaitan dengannya, hadis-hadis tentang 
ihsan dan hadis-hadis lain yang relevan serta publikasi ilmiah yang berkaitan 
dengan ihsan.Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan penulis, yakni: 
a. Melakukan pelacakan terhadap ayat -ayat ihsan di dalam mushaf 
untuk mengetahui jumlah dan posisi ayat tersebut di dalam al-Qur‟an. 
Tahapan ini penting dilakukan agar bisa memperoleh pemahaman 
yang lebih menyeluruh terhadap ayat tersebut. Mengetahui posisi ayat 
                                                          
5
 Nashruddin Baidan dan Erwati Aziz, Metodologi Khusus Penelitian Tafsir, 
(Yogyakarta, Pustaka pelajar, 2016). hal. 104. 
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secara tepat dapat memudahkan peneliti dalam proses memahaminya. 
Untuk memudahkan pelacakan ayat ihsan, digunakan kitab indeks 
ayat -ayat al-Qur‟an berupa al-Mu’jam al-Mufahras li Alfâzh al-
Qur’an al-Karim, karya Muhammad Fu‟ad `Abd al-Bâqi. 
b. Melakukan seleksi ayat -ayat yang telah dikumpulkan sesuai dengan 
kriteria ke-ta`â-rudh-annya. 
c. Ayat -ayat yang sesuai kemudian dikumpulkan dan yang tidak sesuai 
ditinggalkan. 
d. Ayat -ayat yang digunakan dirujuk penafsirannya dalam kitab -kitab 
tafsir, kemudian dilakukan analisa terhadap ayat -ayat tersebut sesuai 
dengan kajian yang dilakukan
6
. 
 
E. Teknik Analisis Data 
Setelah data-data yang diperlukan terkumpul, selanjutnya dilakukan 
analisis terhadap data tersebut. Analisis data atau penafsiran data merupakan 
suatu rangkaian kegiatan penelaahan, pengelompokan, sistematisasi, penafsiran 
dan verifikasi data, sehingga tersusun sebuah konsep dari suatu fenomena yang 
memiliki nilai sosial, akademis dan ilmiah
7
.  
Karena menggunakan metode tematik, maka teknik analisis data yang 
dilakukan pun juga sesuai dengan langkah -langkah metode tematik tersebut. 
Adapun teknik analisis data yang dilakukan penulis : 
                                                          
6
Ibid. hal 118. 
7
 Imam Suprayogo & Tobroni, Metodologi Penelitian Sosial-Agama, (Bandung: PT. 
Remaja Rosdakarya, 2003), hal. 191 
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a. Menghimpuan ayat -ayat yang berkaitan dengan ihsan dan diurutkan 
sesuai dengan kronologis turunnya ayat. 
b. Menelusuri latar belakang turunnya (asbab nuzul) ayat -ayat ihsan 
yang telah dihimpun (jika ada). 
c. Meneliti dengan cermat semua kata atau kalimat yang digunakan di 
dalam ayat tersebut, terutama kosakata ihsan di dalam ayat tersebut.  
d. Mengkaji pemahaman ayat -ayat tersebut dari pemahaman berdasarkan 
berbagai aliran dan pendapat para mufasir, baik klasik mau pun 
kotemporer.  
e. Melakukan pengkajian secara tuntas dengan seksama menggunakan 
penalaran objektif melalui kaidah -kaidah tafsir mu’tabar dan 
dilengkapi dengan dukungan fakta yang ada serta argumen dari al-
Qur‟an. Penalaran objektif diperlukan untuk menghindari pemikiran 
subjektif sehingga tidak ada intervensi pemikiran pihak lain, selain al-
Qur‟an. 
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BAB IV 
JATI DIRI FRASE IHSAN DALAM AL-QUR’AN 
 
Dalam ajaran islam, ihsan adalah tingkatan tertinggi dari derajat amal 
seorang muslim. Ihsan berarti berbuat baik dan merupakan lawan dari isa’ah 
(berbuat buruk). Ihsan adalah akhlak yang merangkum semua pintu kebaikan yang 
di dalamnya, terdapat intisari iman beserta ruhnya.  
Seorang dengan kepribadian ihsan atau seorang muhsin, tindakannya dapat 
tercermin dalam banyak aspek. Sebagaimana pengertian dari frase ihsan, yakni 
berbuat baik, perbuatan baik ini pun dapat dilakukan terhadap Allah maupun 
terhadap sesama makhluk hidup, selama seluruh perbuatan tersebut dilandasi niat 
sebagai ibadah untuk Allah swt. Secara umum dapat pula dikategorikan dalam dua 
aspek, yakni aspek ibadah dan aspek muamalah. Berikut ini adalah penjelasannya 
serta pembahasan lain terkait ihsan perspektif al-Qur‟an. 
 
A. Landasan Pembentukan Sikap Ihsan 
Ihsan dapat diwujudkan dalam bentuk perbuatan seorang manusia 
dalam kesehariannya. Seorang yang telah berihsan tentunya harus senantiasa 
mencerminkan sikap ihsan tersebut dalam kepribadiannya. Ihsan bukan hanya 
suatu keyakinan yang ditempatkan dalam hati tanpa diwujudkan dalam 
perbuatan semata. Lebih dari itu, untuk berihsan, manusia harus 
mewujudkannya dalam kepribadian secara konstan dan simultan.  
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Untuk bisa bersikap ihsan, manusia pun membutuhkan landasan. 
Landasan ini diperlukan agar manusia dapat sungguh -sungguh mencapai 
derajat ihsan secara konsisten. Berikut ini adalah beberapa hal yang bisa 
menjadi landasan manusia dalam bersikap ihsan. 
1. Ilmu pengetahuan (al-‘Ilm) 
Kitab suci al-Qur‟an telah menjelaskan secara jelas bahwa manusia adalah 
khalîfah (“wakil”, “pengganti”, “duta”) Tuhan di bumi. Karena kedudukannya 
sebagai “wakil” dari Allah di bumi inilah, kekhalifaan manusia memiliki implikasi 
yang penting bagi bumi ini. Manusia pun nantinya juga akan dimintai 
pertanggungjawaban tentang bagaimana ia melaksanakan tugas suci kekhalifahan 
tersebut.  
Manusia berkewajiban untuk bertindak dengan penuh tanggung jawab. Hal 
ini lah yang membuat manusia sebagai makhluk bermoral, yakni, makhluk yang 
dituntut untuk senantiasa mempertimbangkan tindakan hidupnya atas dasar kriteria 
baik dan buruk. Karenanya, sudah jadi kewajiban manusia untuk mampu 
mengertia alam atau lingkungan tempat tinggalnya dalam menjalankan tugas.  
Untuk dapat menjalankan tugas tersebut, maka manusia membutuhkan 
ilmu pengetahuan. Ilmu pengetahuan ini merupakan bentuk usaha manusia 
dalam memahami hukum Allah yang pasti bagi alam semesta. Dengan 
mengikuti hukum pasti yang diberikan oleh Allah inilah, maka seorang 
manusia dapat memiliki tuntunan berupa nilai kebenaran. Artinya, ilmu 
pengetahuan yang benar lah yang bisa menuntun manusia agar bermanfaat 
dalam menjalani kehidupan.  
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Pengertian ilmu ini juga dapat dilihat lebih lanjut dari ism mashdar-nya 
yakni al-„ilm. Definisi al-‘ilm menurut para pakar bahasa juga memiliki 
muatan yang sejalan. Yakni, jika merujuk pada kamus dari al-Mu‟jam al-
Wasîth dan al-Munjid, lafadz al-‘ilm dedefinisikan sebagai ثؾو٤وزٚ ُؾئا ئدسبً  “ 
yakni mencapai hakikat akan sesuatu. 
Untuk bisa mencapai hakikat akan sesuatu ini pun diperlukan adanya 
optimalisasi fungsi dari faktor -faktor yang mendukung terciptanya ilmu 
tersebut. Setidaknya, ada empat faktor yang dapat mendukung pencapaian 
ilmu, yakni al-idrâk dengan panca indra, al-îqân dengan hati nurani, al-dirâyah 
dengan akal pikiran dan asy-syu' ûr dengan rasa. 
Artinya, keempat faktor ini diperlukan untuk bisa mencapai hakikat 
ilmu pengetahuan yang merupakan pancaran cahaya Tuhan. Keempat tidak 
dapat dipisahkan satu sama lain karena pada dasarnya, semua adalah satu 
kesatuan yang mesti dijalankan demi menjaga keseimbangan dan konsistensi 
dalam meraih ilmu pengetahuan
1
. 
Ilmu pengetahuan yang hakiki tidak bisa diperoleh hanya melalui 
kemampuan indrawi. Sebab, panca indra manusia hanya mampu memahami 
perbedaan warna dan bentuk, namun tidak punya kemampuan memahaminya. 
Karenanya, kemampuan indrawi ini perlu dilengkapi dengan akal yang telah 
dibekalkan Allah kepada manusia. Akal inilah yang akan membantu manusia 
memahami serta mengelola pengetahuan secara rasional. 
                                                          
1
 Al -Mu'jam  a l-Wasîth, h.  647  dan a l-Munjid, hal.  527 
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Namun, indra dan akal saja ternyata juga masih terbatas karena tidak 
peka terhadap hal-hal yang bersifat halus dan supra natural. Dengan akal saja, 
manusia juga tidak bisa sampai pada keimanan yang letaknya seringkali ada di 
luar nalar rasional manusia. Karenanya, Allah pun membekali manusia dengan 
hati nurani dan rasa sebagai pelengkap untuk memahami pesan -pesan Illahi 
sehingga manusia bisa mengarah pada kebenaran sejati. Sebab, ilmu pada 
dasarnya pun juga merupakan objek yang tak kasat mata. 
Ilmu juga merupakan suatu hal yang tidak bebas nilai. Terlebih lagi 
ilmu agama. Untuk itu, diperlukan suatu tahapan pemikiran yang cukup 
mendalam untuk bisa mencapai pemahaman terhadap ilmu pengetahuan. 
Bahkan, al-Qur‟an juga menjelaskan bahwa pengetahuan yang belum mencapai 
hakikatnya tidak bisa dikatakan sebagai ilmu, melainkan baru mencapai tahap 
dugaan atau prasangka, seperti yang diungkapkan dalam Q.S. An. Nisa ayat 
157,  
.. ِٚ ِث َُُْٜ ب َٓۦ  كُِلَئ ٍْ
ِۡ ِػ ٖۡ ِٓ َعبَجِّرٱ  ِّٖ كُظُٱ .. 
     Artinya: 
“Mereka tidak mempunyai keyakinan tentang siapa yang dibunuh itu, kecuali 
mengikuti persangkaan belaka” 
 
Pada dasarnya, manusia telah dibekali kemampuan dalam hal 
pancaindra, pikiran, perasaan, pengalaman, serta intuisi yang membuatnya 
mampu menangkap dan merefleksikan tangkapan pengetahuan tersebut dalam 
dirinya sehingga menghasilkan berbagai bentuk pengetahuan. 
Berangkat dari hal ini, dapat pula diartikan bahwa ilmu pengetahuan 
adalah terminologi generik yang mencakup segala hal yang diketahui. Ilmu 
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juga diartikan sebagai pengetahuan yang telah dilakukan klarifikasi, 
diorganisasi, disistemisasi, serta diinterpretasi sehingga menghasilkan 
kebenaran objektif, telah teruji kebenarannya dan dapat diuji ulang secara 
ilmiah. Ilmu pengetahuan ini dilandaskan pada tiga kriteria pokok, yakni 
landasan ontologis, landasan epistemologis dan landasan aksiologis
2
.  
Landasan ontologis mempelajari bagaimana obyek yang ditelaah 
menghasilkan pengetahuan. Landasan epistemologis membicarakan tentang 
cara yang digunakan untuk mendapatkan pengetahuan. Sedangkan landasan 
aksiologis menerangkan tentang nilai kegunaan dari suatu pengetahuan
3
. 
Di dalam pemikiran Islam, terdapat dua sumber ilmu, yakni akal dan 
wahyu. Sumber wahyu di dalam Islam, merujuk pada al-Qur‟an dan Sunnah 
sebagai sumber utama ilmu. Setelahnya, terdapat akal yang menjadi sumber 
ilmu dan berada di bawah naungan wahyu
4
.  
Untuk bisa memahami alam dan memanfaatkannya dengan sebaik -
baiknya, maka manusia pun butuh ilmu pengetahuan sebagai prasyarat mutlak. 
Alam ini menjadi objek pemahaman sekaligus sumber pelajaran untuk 
dipahami dengan akal. Akal yang dimiliki oleh manusia ini digunakan untuk 
memahami atau pun menemukan kebenaran, dan bukannya menciptakan 
kebenaran tersebut.  
Dengan ilmu pengetahuan yang diperoleh dengan jalan berpikir, maka 
manusia bisa menguasai alam semesta ini secara bijak dan menjalankan 
                                                          
2
 Yedi Purwanto,Jurnal Sosioteknologi,Edisi 22 Tahun 10, April 2011, hal 1047 
3
 Jujun S.  Suriasumantri, Filsafat Ilmu Sebuah Pengantar Populer, (Jakarta: Pustaka 
Sinar Harapan), Cet. ke-11, hal. 291-293 
4
 Yedi Purwanto, Jurnal Sosioteknologi,Edisi 22 Tahun 10, April 2011, hal 1047 
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tugasnya sebagai khalifah fil ardh. Menjadi khalîfah (“wakil ”, “pengganti ”, 
“duta”) Allah di bumi ini adalah salah satu doktrin penting yang ada dalam al-
Qur‟an. Namun, karena kekhalifahan ini pula, terdapat implikasi penting terkait 
kedudukan manusia sebagai wakil Tuhan ini. 
Manusia akan dimintai pertanggungjawaban atas apa dan bagaimana ia 
menjalankan tugas suci kekhalifahan tersebut. Pada dasarnya, manusia 
memiliki kewajiban agar dapat bertindak dengan penuh tanggung jawab 
sebagai bentuk dari moralitasnya sebagai manusia. Ini pula yang menyebabkan 
manusia sebagai makhluk bermoral, atau makhluk yang senantiasa dituntut 
untuk mempertimbangkan tingkah lakunya dalam kehidupan, berdasarkan baik 
dan buruk. 
Implikasi lain, manusia juga dituntut untuk mengerti alam dan 
lingkungannya. Untuk memahami alam dan lingkungan tempat tinggalnya 
inilah, diperlukan ilmu pengetahuan. Manusia dituntut untuk bisa 
memanfaatkan alam sebagai sumber pengetahuan, yang mampu mendekatkan 
manusia terhadap Allah dan sekaligus membina hubungan harmonis dengan 
sesama makhluk ciptaan Allah. 
Pada dasarnya, manusia mempunyai kemampuan untuk mewujudkan 
hal tersebut karena adanya kekuatan insâniyah. Kekuatan insâniyah adalah 
kekuatan khusus yang Allah anugerahkan pada setiap manusia, dan tidak ada 
pada makhluk lainnya. Kekuatan insâniyah ini pula yang membuat manusia 
dengan binatang berbeda. Ringkasnya, ketika manusia menyadari bahwa 
dirinya memiliki derajat paling tinggi di alam raya, manusia tidak selayaknya 
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memanfaatkannya dengan semena -mena tapi justru akan timbul keinginannya 
untuk senantiasa menjaga kemanusiaannya. 
Ketika kekuatan insâniyah ini semakin tinggi, maka manusia juga akan 
semakin mudah terhindar dari godaan nafsu ammârah, sifat destruktif, dan juga 
terhindar dari sifat-sifat syaithâniyyah serperti penipu, keras kepala, marah dan 
sebagainya yang tentunya dapat menghalang menuaisa untuk mencapai ihsan. 
Kekuatan insâniyah yang terkontrol juga bisa menghindarkan kita dari 
subu’iyah seperti menganiaya, buas, membunuh, merampas dan sebagainya, 
juga sikap hayawâniyah, seperti sifat kebinatangan; bahîniyah seperti bebal, 
bodoh, malas dan segala bentuk sikap negatif lainnya
5
. 
Bekal ilmu pengetahuan dapat digunakan sebagai instrumen untuk 
mencari dan menemukan kebenaran. Dengan demikian, manusia akan lebih 
tahan dan tidak mudah goyah ketika menghadapi berbagai ujian, godaan, 
tantangan, atau pun cobaan ketika berupaya untuk bersikap ihsan. Sebab, 
manfaat substantif terpenting dari ilmu pengetahuan adalah untuk membedakan 
hal yang baik dan yang buruk, benar dan salah, bersih dan kotor serta 
kebenaran hakiki. 
Pada dasarnya, manusia diciptakan dengan memegang peran ganda, 
yakni sebagai hamba yang berkewajiban untuk beribadah kepada Allah swt 
Sang Maha Pencipta, sekaligus sebagai khalifah yang berdimensi sosial 
sehingga mampu merawat dan memakmurkan bumi. Untuk menjalankan peran 
ganda inilah, manusia membutuhkan pengetahuan mengenai cara yang benar 
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dalam peribadatannya. Dengan pengetahuan yang tepat mengenai obyek yang 
disembah, dan petunjuk -petunjuk dari-Nya, maka manusia akan terhindar dari 
kekeliruan dan salah arah ketikaberibadah dan mengabdi. 
Maka, jelaslah bahwa ilmu pengetahuan menjadi landasan yang penting 
bagi pembentukan sikap ihsan. Sebab, ihsan yang bermakna melakukan segala 
sesuatu dengan sebaik mungkin, tentu harus didasari dengan landasan ilmu 
pengetahuan yang hakiki, yang sumbernya dari Allah. Sebab jika tidak, maka 
manusia mungkin akan melakukan kekeliruan. Akibatnya, bukannya manfaat 
atau nikmat yang muncul sebagai tindakannya, namun justru hal yang tidak 
baik atau tidak benar atau pun tidak sesuai dengan perintah Allah. 
2. Agama (Iman dan Taqwa) 
Dalam pengertian paling sederhana, agama dapat diartikan sebagai, 
“menguasai; menundukkan; patuh; balasan; kebiasaan; cara yang ditempuh”, 
atau aturan dan tata cara hidup manusia yang dipercayainya bersumber dari 
Yang Maha Kuasa untuk kebahagiaan dunia dan akhirat
6
. 
Sementara ensiklopedi Indonesia menjelaskan pengertian agama dari 
berbagai sudut pandang. Pertama, agama diartikan sebagai goddienst atau 
religi. Pengertian ini merupakan bentuk hubungan antara manusia dengan 
sesuatu kekuasaan luar yang lain dan lebih dari apa yang dialami oleh manusia. 
Agama dianggap sebagai hal yang suci, yang mendatangkan rasa tunduk 
manusia kepada-Nya, untuk memperlakukannya dengan penuh khidmat, serta 
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 Abdul Azis Dahlan, et al, Ensiklopedi Hukum Islam, (Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve, 
1996), Jilid 1, h. 32 
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menarik manusia kepada-Nya dan manusia itu mencintai-Nya, 
mempercayainya serta meminta perlindungan kepada-Nya.  
Kedua, agama yang diartikan dalam sudut pandang Hindu -Budha, 
yakni sebagai istilah untuk menyebut kelompok -kelompok kepercayaan yang 
didasari dari wahyu Tuhan sesuai yang tercantu pada kitab suci-Nya. Ketiga, 
agama sebagai perwujudan dari tradisi, kebiasaan -kebiasaan, serta berdasarkan 
ajaran kitab suci. Di dalam keagamaan, akan selalu ada himpunan peraturan 
yang berguna sebagai pedoman hidup manusia dalam bermasyarakat, serta 
meningkatkan kerohanian dan mencapai kesempurnaan. 
Keempat, agama sebagai bentuk kepercayaan dan kesadaran manusia 
terhadap keberadaan Tuhan yang Maha Kuasa. Kelima, pengertian agama 
dalam Islam, yakni segala hal yang diperintahkan Allah melalui perantara 
Nabi-nabi-Nya, yang berupa perintah dan larangan juga petunjuk yang 
digunakan untuk kebaikan manusia di dunia dan di akhirat. 
Agama selalu mengarah pada perwujudan kebenaran yang hakiki atau 
mutlak, terutama dalam hal pokok -pokok ajarannya. Ketika manusia yang 
beragama mengakui tentang ajaran pokok agama yang sifatnya mutlak ini, 
maka agama tersebut dapat menjadi tuntunan hidup. Tuntunan ini dapat 
diterima karena agama memiliki kadar kepastian yang tinggi sehingga bisa 
sangat kuat untuk dijadikan pegangan atau pedoman. 
Harun Nasution, seorang pakar filsafat Islam menguraikan tentang 
empat unsur penting agama. Unsur tersebut adalah, pertama, adanya kekuatan 
yang gaib. Kekuatan gaib inilah yang menjadi tempat bagi manusia untuk 
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meminta pertolongan. Manusia merasa lemah dan berhajat sehingga perlu 
tunduk terhadap perintah dan larangan kekuatan gaib tersebut. 
Unsur kedua, keyakinan manusia bahwa kesejahteraannya di dunia dan 
akhirat sangat bergantung pada hubungan baiknya dengan kekautan gaib 
dimaksud. Ketiga, adanya respon tertentu manusia yang bersifat emosional, 
seperti rasa takut. Keempat, paham akan keberadaan sesuatu yang suci dan 
kudus. 
Sementara Muhammad Rasyid Ridha mengutarakan bahwa ada tiga 
unsur pokok agama, yakni keyakinan terhadap yang gaib, keyakinan terhadap 
hari kebangkitan dan pembalasan, serta adanya amal saleh yang menjadi 
manifestasi atas keyakinan terhadap yang gaib dan pembalasan amal.  
Di sisi lain, Muhammad Abd al-Lâh Darrâz, anggota Jamâ‟ah Kibâr al-
„Ulamâ‟, Mesir, memberikan pendapatnya yang lebih umum, yakni bahwa 
unsur dasar agama pada dasarnya hanya ada satu, yakni rasa tunduk terhadap 
yang gaib. Ketundukan tersebut disebut sebagai iman atau iktikad. Dari iman 
inilah, maka akan muncul rasa takut, suka, hormat, dan sebagainya. 
Dari sini, dapat disimpulkan bahwa agama memiliki peranan yang 
sangat penting dalam kehidupan seseorang. Anselm von Feuerbach 
mengungkapkan bahwa dalam bentuk apa pun, agama merupakan kebutuhan 
ideal manusia. Agama lah yang akan memberikan tuntunan manusia dalam 
bertindak dan berpikir. Bahkan, agama pun bisa mempengaruhi kepribadian 
seseorang. 
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Dari sinilah, agama bisa menjadi landasan seseorang dalam berbuat 
ihsan. Jika merujuk pada pengertian agama sebagai sikap tunduk seseorang 
serta merupakan kebutuhan ideal manusia, maka agama inilah yang akan 
mendorong seseorang untuk berihsan dan terus mengembangkan diri menuju 
Tuhan-nya. Ketika keyakinan dari agama seseorang kuat, maka ia akan 
terdorong untuk terus menerus memperbaiki diri dan menyesuaikan diri dengan 
ajaran agamanya. Itulah sebabnya, agama dapat mempengaruhi kepribadian 
seseorang. Termasuk, bila ia sudah berihsan, maka pola pikir dan pola perilaku 
yang ditunjukkannya akan menunjukkan suatu kepribadian yang khas sesuai 
apa yang diyakininya tersebut.  
Dalam konsep agama ini, iman dan taqwa juga menjadi dua term yang 
tidak bisa terpisahkan. Seorang yang beragama dan menghambakan dirinya 
kepada Tuhan, maka ia tentu melandasinya dengan iman dan taqwa. Sebab, 
iman dan taqwa menjadi dua unsur urgensial untuk membuktikan ketaatannya 
terhadap Tuhan yang disembahkan. 
Dalam hal berihsan pun, iman dan taqwa juga menjadi jalan 
pembuktian bagi seorang yang berbuat ihsan kepada Allah. Sebab, iman dan 
taqwa ini secara langsung berkaitan terhadap Allah swt, baik dalam Dzat,   
Sifat, Perbuatan maupun ketetapan -ketetapan-Nya.  
Iman dan taqwa sekaligus juga menjadi perwujudan dari perbuatan 
ihsan manusia kepada Allah. Hal ini terlihat dari Q.S. al-Zumar [39] : 10 yang 
merupakan ayat Makiyyah, dan pada Q.S al-Maidah [5] : 93 yang merupakan 
ayat Madaniyyah. 
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Q.S. al-Zumar [39] : 10  
 َۡ ُه  ِدَبجِؼ  َ٣ َٖ ٣ِزكُُٱ  ْاُٞ٘ َٓ اَء ْاُٞوكُرٱ  ِٙ ِز  َٛ ٢ِك ْاَُٞ٘غَۡؽأ َٖ ٣ِزكُُِِ  ْۡ ٌُ كُثَسَب٤ ۡٗ واذُٱ  ُضَۡسأ َٝ  
ِۗ لَخَ٘غَؽ ِ كُللَّٱ 
 ٠كُك َٞ ُ٣ ب َٔ كُِٗئ 
ٌِۗخَؼِع  َٝ َٕ ُِٝشج  كُصُٱ  ٖةبَغِؽ ِش٤ۡ َـ ِث َُْٛشَۡعأ 
Artinya: 
Katakanlah: "Hai hamba-hamba-Ku yang beriman. bertakwalah kepada 
Tuhanmu". Orang-orang yang berbuat baik di dunia ini memperoleh kebaikan. 
Dan bumi Allah itu adalah luas. Sesungguhnya hanya orang-orang yang 
bersabarlah Yang dicukupkan pahala mereka tanpa batas 
Q.S al-Maidah [5] : 93 
 َظ٤َُۡ  ٠ََِػٱ كُُ َٖ ٣ِز  ْاُِٞ ِٔ َػ َٝ  ْاُٞ٘ َٓ اَءٱ ِذ  َِؾِ
 كُصُ  ب َٓ  اَِرئ ْا ٰٞٓ ُٔ ِؼَط ب َٔ ٤ِك لػَبُ٘عٱ ْاَٞوكُر  ْاُٞ٘ َٓ اَء ٝكُ
 ْاُِٞ ِٔ َػ َٝٱ ِذ  َِؾِ  كُصُ  ْكُ ُصٱ ْاَٞوكُر  ْكُ ُص ْاُٞ٘ َٓ اَء ٝكُٱ ْاَٞوكُر  َٝ  
 
ْاَُٞ٘غَۡؽأ ٝكُٱ ُ كُللَّ  واتُِؾ٣ٱ َٖ ٤ِِ٘غۡؾ ُٔ ُۡ  
Artinya:  
 “Tidak ada dosa bagi orang-orang yang beriman dan mengerjakan amalan 
yang saleh karena memakan makanan yang telah mereka makan dahulu, 
apabila mereka bertakwa serta beriman, dan mengerjakan amalan-amalan yang 
saleh, kemudian mereka tetap bertakwa dan beriman, kemudian mereka (tetap 
juga) bertakwa dan berbuat kebajikan. Dan Allah menyukai orang-orang yang 
berbuat kebajikan” 
 
Pada ayat di atas, yang dimaksud dengan iman, amal saleh dan taqwa 
merupakan tahapan -tahapan ihsan. Pengulangannya dalam ayat ini 
mengisyarakatkan adanya peningkatan terhadap iman dan taqwa secara 
berkesinambungan. Iman dan taqwa yang pertama menunjukkan suatu 
tingkatan tertentu, lalu iman dan taqwa kedua mengisyaratkan tahapan yang 
lebih tinggi, dan yang terakhir adalah tahap yang tertinggi. Untuk 
menegaskannya, Allah juga mengakhiri ayat ini dengan kata ahsanû dan 
disertai penekanan bahwa Allah menyukai al-muhsinîn (orang-orang yang 
berbuat ihsan).  
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Tingkat muhsinîn adalah tingkatan yang tertinggi. Dari ayat ini, dapat 
pula ditarik pamahaman bahwa orang yang berbuat ihsan mempunyai iman dan 
taqwa yang berkualitas tinggi
7
. Ayat di atas juga menjadi petunjuk bahwa relasi 
antara iman dan taqwa terhadap ihsan begitu kuat.  
Dalam Q.S. al-Zumar [39] : 10 pun, Allah memerintahkan nabi 
Muhammad saw agar memberi nasihat pada orang -orang yang beriman agar 
senantiasa bertaqwa. Sebab, orang yang beriman dan bertaqwa termasuk orang 
-orang yang berihsan yang akan mendapat kebaikan.  
Seorang muhsin akan senantiasa istijâbah atau taat dengan sepenuh hati 
terhadap perintah Allah dan rasulnya. Ketaatan yang tanpa keraguan sedikit 
pun ini disertai dengan sikap konsisten dan komimen yang kuat. 
3. Musyâhadah 
Jika kembali merujuk pada penjelasan di bab satu mengenai makna 
terminologi ihsan, maka telah dipahami bahwa ihsan terbentuk dari ibadah 
seseorang yang dilakukan atas dasar keyakinannya yang seolah-olah ia melihat 
Allah atau meyakini bahwa Allah senantiasa melihat serta mengawasi. 
Ihsan dalam bentuk yang pertama, adalah beribadah kepada Allah 
dengan seolah -olah melihat Allah. Kondisi ini disebut sebagai musyâhadah.  
Musyâhadah dalam istilah sufiah adalah keadaan hati (bathin) seorang hamba 
yang merasa berhadapan langsung dengan Tuhannya. Ia merasa Allah swt ada 
di hadapannya. Akan tetapi, pada hakikatnya tentu Allah tidak sungguh -
sungguh berada di hadapannya karena ini adalah hal mustahil. Akan tetapi, ia 
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merasakan kehadiran Allah, dan mengingat Allah, serta merasa seolah -olah ia 
selalu berhadapan dengan Allah. 
Pengertian ini mungkin terjadi, karena sudah ditegaskan dalam al-
Qur‟an. 
 ْل ٤َِِػ ٌغِع  َٝ  َ كُللَّٱ ٕكُ ِئ  ِ كُللَّٱ ُٚۡع َٝ  ْكُ ََضك ْا ٞواُ َٞ ُر ب َٔ َ٘٣َۡأَك 
 ُةِش ۡـ َٔ
ُۡ ٱ َٝ  ُمِشۡؾ َٔ
ُۡ ٱ ِ كُِللَّ َٝ 
Artinya : 
 “Kemana pun engkau menghadap, di sanalah Wajah Allah” (Q.S. Al-Baqarah : 
115) 
 كُغُٱ ََشَطك ١ِزكُُِِ ٢َِٜ ۡع َٝ  ُذ ٜۡ كُع َٝ  ٢ِِّٗئ َٖ ٤ ًِ ِشۡؾ ُٔ ُۡ ٱ َٖ ِٓ  َ۠بَٗأ ٰٓب َٓ َٝ  
 ب  ل٤َِ٘ؽ َضَۡسۡلْٱ َٝ  ِد  َٞ  َٔ 
Artinya :  
“Sesungguhnya aku hadapkan wajahku kepada Dzat yang menciptakan langit 
dan bumi dengan penuh kepatuhan.” (Q.S. Al-An'aam : 79) 
Musyâhadah merupakan tingkatan utama dalam bertindak ihsan. 
Seorang yang berihsan atau muhsin akan senantiasa membaguskan segala 
tindakannya sebagai bentuk ibadah terhadap Allah. Segala tindakannya akan 
diniatkan untuk Allah swt semata karena adanya keinginan untuk selalu 
menyenangkan Allah yang seolah -olah dilihatnya.  
Karena merasa selalu melihat Allah, maka ketika timbul niat melakukan 
tindakan buruk, musyâhadah tersebut lah yang akan mencegah sehingga ia 
urung melakukan perbuatan buruk tersebut. Ia yang merasa selalu melihat 
Allah akan merasa malu jika bertindak buruk, serta tidak ingin mengecewakan 
Allah. 
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Tindakan yang dimaksud ini mencakup lingkup yang luas dalam 
kehidupan manusia. Sebab, ibadah kepada Allah pun juga memiliki kandungan 
makna yang luas. Ibadah yang diniatkan kepada Allah dilakukan dalam relasi 
vertikal dengan Allah dan juga secara horizontal dengan interaksi sesama 
manusia dan alam. Interaksi yang dilakukan secara horizontalini meliputi 
perbuatan baik kepada kedua orangtua, anak, keluarga, kerabat, tetangga, 
hingga hewan dan tumbuhan di alam.  
Jika dirujuk lebih jauh, hal ini mencerminkan kalam -kalam Allah yang 
seringkali menggandengkan perintah shalat dan perintah berzakat. Hal ini pun 
dapat dikaitkan dengan bentuk ihsan, di mana sholat menjadi simbol ihsan 
dalam beribadah secara vertikal kepada Allah, dan zakat menjadi simbol ihsan 
secara horizontal dalam bergaul dengan sesama makhluk ciptaan Allah
8
. 
Artinya, ibadah baik vertikal maupun horizontal, merupakan bentuk ibadah 
yang memiliki kedudukan penting dan saling melengkapi. 
Seorang yang telah mampu mencapai musyâhadah, dapat juga 
dikorelasikan dengan pencapaian terhadap kasyf. Kasyf dalam dunia tasawuf 
berarti ketersingkapan atau keterbukaan tabir. Pengertian kasyf ini juga 
menunjukkan mengenai apa yang tertutup bagi pemahaman manusia sehingga 
mampu tersingkap dan membuat seseorang seolah -olah melihat dengan mata 
telanjang, meski pada hakekatnya, ia melihat dengan menggunakan mata batin.  
Musyâhadah atau “menyaksikan Allah” ini juga erat hubungannya 
dengan kondisi tersingkapnya tirai (mukâsyafah), yang menghalangi diri 
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Ari Wahyudi, 2014. Islam, Iman, dan Ihsan. Buletin At Tauhid. Dalam 
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seorang hamba dengan Allah. Pada kondisi ini, kita seakan -akan mampu 
melihat Allah. Seakan -akan ini lebih mengarah pada bentuk kesadaran jiwa 
dan kedekatan hati antara seorang hamba terhadap Tuhannya.  
Mukasyafah menurut ulama Sufi diartikan sebagai bentuk jalinan 
rahasia yang terhadi antara dua batin. Jalinan yag terjadi ini begitu lembut dan 
penuh kasih sayang. Dengan kata lain, ketika kita saling mencintai, maka kita 
bisa mengetahui batin urusan dan rahasia orang yang dicintainya. 
Ketika seorang hamba dapat mencapai kedudukan ma'rifat, maka ia 
seolah -oleh akan dapat menyaksikan sifat -sifat kesempurnaan Allah serta 
keagungan Allah. Karenanya, ruhnya pun akan mampu merasakan kedekatan 
khusus terhadap Allah. Kedekatan ini berbeda dengan kedekatan yang bersifat 
indrawi. Kedekatan ini membuat seolah -olah tabir yang membatasi antara ruh 
dan hatinya terhadap Rabb-nya, jadi tersingkap. 
Kasyf (iluminasi) ini adalah ketika apa yang tadinya tertutup bagi 
manusia, jadi tersingkap atau seolah -olah ia bisa melihat dengan matanya. 
Kasyf adalah suatu keterbukaan dari rahasia -rahasia pengetahuan yang hakiki. 
Kasyf ini baru akan diperoleh setelah adanya ilham dan dzauq. Al-Thûsî 
mengatakan seperti yang dari Al-Jarîrî, kasyf baru dapat diperoleh antara lain 
setelah seseorang benar -benar bertaqwa dan memiliki sifat murâqabah. Lebih 
lanjut, Al-Jarîrî, menyatakan bahwa ketika hubungan antara seseorang dengan 
Allah tidak disertai amal dengan jalan ketaqwaan dan murâqabah, maka ia 
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tidak akan sampai kepada kasyf (keterbukaan) dan musyâhadah atau 
penyaksian
9
. 
Untuk mencapai kasyf dan musyâhadah ini pun metodenya telah tertulis 
dalam al-Qur‟an. Antara lain adalah seperti yang diungkapkan dalam ayat yang 
memerintahkan untuk selalu mengingat Tuhan, seperti dalam QS, Al-Baqarah 
[2] :152. 
 َكٱ ٰٓ٠ُِٗٝشًُ ْر  ْ ًُ ْش ًُ َْرأ  َٝٱ 
 اُٝش ٌُ ْؽ٠ُِ  ِٕ ُُٝشل ٌْ َرَلَ َٝ 
Artinya : 
 
“Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya Aku ingat (pula) kepadamu, dan 
bersyukurlah kepada-Ku, dan janganlah kamu mengingkari (ni‟mat) -Ku.” 
 
Ayat di atas menyiratkan bahwa mengingat Allah dan senantiasa 
bersyukur adalah jalan mencapai kasyf dan musyâhadah. Hal ini pula yang 
kemudian dapat mengantarkan seseorang menuju ihsan. Ketika ia selalu 
mengingat Allah, maka ia tidak pernah lupa bahwa Allah senantiasa 
melihatnya, bahkan ia pun seolah -olah melihat Allah. Karenanya, segala 
tindakannya pun tidak akan pernah luput dari bentuk penghambaan diri 
terhadap Allah swt. 
Selain itu, jalan lainnya juga dapat dilihat dari perintah untuk berbuat 
benar dan adil, serta perintah mengikuti langkah Rasulullah, seperti yang 
tertera di dalam Q.S. Al-Ahzâb [33]: 21. 
 َۡذوكُُ  ٍِ ُٞعَس ٢ِك ْۡ ٌُ َُ َٕ ب ًَ ِ كُللَّٱ  ْاُٞعَۡش٣ َٕ ب ًَ  ٖ َٔ ُِّ لخََ٘غَؽ ٌح َٞ ُۡعأ َ كُللَّٱ  َٝ َّ ۡٞ َ٤
ُۡ ٱ  َشِيٰٓۡلْٱ  َش ًَ َر َٝ
 َ كُللَّٱ  ا  ش٤ِض ًَ 
Artinya : 
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“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) 
hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.” 
 
 
Ayat ini menyampaikan tentang bagaimana diri Rasulullah adalah 
teladan yang baik. Menempatkan diri Rasulullah sebagai teladan dalam 
bertindak adalah perintah Allah. Hal ini pun akan mengantarkan seseorang 
sampai kepada sikap ihsan. 
 
4. Murâqabah 
Musyâhadah dan murâqabah adalah dua jalan menuju ihsan yang 
diutarakan dalam hadis Jibril. Namun, tingkatan ihsan dengan kondisi 
murâqabah adalah lebih rendah dari musyâhadah. Sebab, ibadah yang 
dilakukan terhadap Allah ini dilakukan dengan adanya unsur khauf wa harb 
(takut dan lari).  
Dikatakan dalam hadis Jibril bahwa bahwa jika seorang tidak dapat 
beribadah seakan-akan melihat dan meminta kepada Allah sehingga dapat 
mendorong jiwanya untuk sampai kepada-Nya, maka ia dapat beribadah 
dengan perasaan bahwa Allah -lah yang menyaksikan dan melihat. Ibadah 
seperti ini adalah ibadahnya orang-orang yang takut kepada-Nya dan ingin lari 
dari siksa-Nya. 
Perintah untuk mengingat atau menyadari bahwa Allah senantiasa 
melihat kita juga tercantum dalam al-Qur‟an, yakni pada Q.S. Asy-Syu‟ara 
[42] : 217-220. 
 ِْ ٤ِؽ كُشُٱ ِض٣ِضَؼ ُۡ ٱ ٠ََِػ َۡ ًكُ َٞ َر َٝ . ُّ ُٞوَر َٖ ٤ِؽ َي  ىََش٣ ١ِزكُُٱ  . َٖ ٣ِذِغ
 كُغُٱ ٢ِك ََيجواََِور َٝ . ۥُ ٚكُِٗئ
 ُْ ٤َِِؼ ُۡ ٱ ُغ٤ ِٔ كُغُٱ َٞ ُٛ 
Artinya : 
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“Dan bertaqwallah kepada (Allah) Yang Maha Perkasa lagi Maha Penyayang. 
Yang melihatmu ketika engkau berdiri (untuk shalat) dan (melihat) perubahan 
gerak badanmu di antara orang-orang yang sujud. Sesunguhnya Dia-lah Yang 
Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.”( Asy-Syu‟ara [42]: 217-220) 
 
Melalui ibadah yang dilandasi dengan murâqabah maupun 
musyâhadah, maka seseorang akan bisa menemukan keikhlasan dalam 
beribadah yang bersih dari riya. Ia tidak akan peduli apakah ibadahnya dilihat 
dan dipuji oleh manusia atau tidak. Pendapat dan pandangan manusia lain tidak 
berpengaruh terhadap ibadahnya karena segala ibadah ditujukan semata untuk 
Allah yang diyakininya senantiasa melihatnya. 
Arti murâqabah sendiri adalah menjaga, mengawal, menanti serta 
mengamati. Murâqabah adalah ketika seorang muslim menyadari bahwa 
dirinya selalu berada dalam pengawasan Allah. Kesadaran ini lahir dari adanya 
iman bahwa Allah Maha Mengetahui apa saja yang dipikirkan dan 
dirasakannya.  
Hal ini pun menunjukkan adanya kedekatan terhadap sang Khaliq 
akibat adanya kesadaran kuat bahwa Allah melihat kita. Kesadaran jiwa bahwa 
Allah swt senantiasa melihat kita secara terus -menerus ini mendorong manusia 
jadi terbuka mata hatinya.  
Murâqabah sendiri juga memiliki beberapa tingkatan. Pertama, adalah 
dengan menjaga hati, perasaan dan juga pikiran. Kedua, adalah dengan 
menjaga yang benar (haqq) dengan kebenaran (haq), kemudian mengikuti 
teladan Nabi Muhammad saw dalam semua perbuatan, akhlak, dan budi 
pekertinya. Ketiga, adalah dengan bersikap selalu mawas diri terhadap Allâh 
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dan selalu memohon kepada Allah agar senantiasa menjaga dirinya dalam 
keadaan murâqabah. 
Ketika seseorang dapat beribadah kepada Allah dengan bersikap seolah-
olah dia dapat melihat-Nya, atau sekalipun dia tidak dapat melihat-Nya, tapi 
dia yakin Allâh pasti melihatnya. Maka ia telah mencapai derajat ihsan. 
Allâhberkalam dalam QS. Luqman [31]: 22 
 َُٜٚۡع َٝ  ْۡ ُِِۡغ٣ ٖ َٓ َٰٝۥٓ  ٠َُِئ ِ كُللَّٱ  َك ٖل ِغۡؾ ُٓ  َٞ ُٛ َٝ َِذو َيَغ ۡٔ َزۡعٱ  ِث 
ِۗ  ٠َوۡص ُٞ ُۡ ٱِح َٝ ۡشُؼ ُۡ ٱ  ٠َُِئ َٝ ِ كُللَّٱ  َُخِجو  َػ
 ِسُٞٓ ُۡلْٱ 
Artinya : 
“Dan barangsiapa yang menyerahkan dirinya kepada Allâh, sedang dia orang 
yang berbuat kebaikan, maka sesungguhnya ia telah berpegang kepada buhul 
tali yang kokoh. Dan hanya kepada Allâh lah kesudahan segala urusan.  
 
Murâqabah dalam perspektif tasawuf diartikan sebagai sikap mawas 
diri dalam rangka menghindarkan diri dari perbuatan dosa. Seorang yang sadar 
akan pengawasan Allah akan bersikap mawas diri terhadap segala bisikan 
tercela yang dapat membuatnya berpaling dari mengingat Allah swt. Artinya, 
murâqabah ini merupakan aspek meditasi (tafakkur) menuju pada kesadaran 
spiritual yang permanen.  
Ketika seorang muslim telah memiliki kesadaran akan pengawasan 
Allah terhadapnya, maka ia pun akan terdorong untuk melakukan 
muhâsabah(perhitungan, evaluasi, introspeksi) terhadap amal perbuatan, 
tingkah laku serta sikap-sikapnya sendiri. Artinya, murâqabah menjadi jalan 
menuju muhâsabah. 
Raid Abd al-Hadi dalam bukunya Mamârât al-Haq menjelaskan bahwa 
muhâsabah dapat dilakukan sebelum dan sesudah amal. Sebelum amal artinya, 
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ketika hendak melakukan sesuatu, maka seseorang harus menghitung dan 
mempertimbangkan terlebih dahulu terkait buruk atau baik dan manfaat 
perbuatan tersebut. Dia juga perlu menilai kembali niat atau motivasi kenapa 
hendak melakukan perbuatan tersebut
10
. 
Sedangkan muhâsabah sesudah amal, terdapat tiga macam. Pertama, 
adalah muhâsabah hak Allah. Artinya, bagaimana keikhlasannya beramal 
karena Allah, kesesuaian amalannya terhadap petunjuk rasul, serta sikap 
ihsannya ketika beramal dan lain hal. Kedua, muhâsabah amalan yang bila 
tidak dilakukan maka akan lebih baik dari pada melakukannya. Ketiga, 
muhâsabah amalan mubah atau kebiasaan. Bila perbuatan -perbuatan yang 
dilakukannya semata -mata mencari ridha Allah dan akhirat, maka ia akan 
beruntung
11
.  
Ketika seorang muslim melakukan muhâsabah, maka ia akan 
mengetahui kelemahan dirinya. Dengan begitu, dia dapat memperbaiki 
kelemahannya tersebut. Orang yang tidak mengetahui kelemahannya sendiri 
tentu tidak akan mampu untuk memperbaiki diri. Muhâsabah juga dapat 
mengurangi beban seorang muslim dari hisab kelak. Sebab, ia sudah 
menghisab (mengevaluasi) dirinya terlebih dahulu dan memperbaikinya. 
Ketika seseorang senantiasa melakukan evaluasi diri dan berusaha 
memperbaiki dirinya sendiri, maka ia pun dapat sampai kepada ihsan. Ihsan 
pada hakekatnya juga selalu berkaitan dengan iman dan amal shaleh seseorang. 
Artinya, ketika seseorang melakukan amal shaleh, maka hal yang harus 
                                                          
10
 Raid Abd  al-hadi,  Mawârât al-Haq, (T. Th.,  t.p., T.Th. ), Jilid III, hal. 172  -177 
11
Ibid. 
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mendasarinya adalah iman (kepada Allah swt), dan bukan dari hal lain. Sebab, 
ketika suatu perbuatan tidak didasari iman, maka hal tersebut bukanlah amal 
shaleh. Dari sinilah, maka muncul ihsan dari diri orang -orang yang beriman. 
 
B. Orang -orang yang berbuat ihsan dalam rekaman al-Qur’an 
Ketika Allah memberikan suatu ketentuan pada umatnya, maka secara 
umum Allah mengiringinya dengan pahala yang setimpal sebagai balasan bagi 
yang melaksanakannya. Begitu pun perintah Allah pada manusia dalam berbuat 
ihsan juga disertai balasan. Setiap muhsin yang berbuat baik pun juga dijanjikan 
Allah dengan balasan kebaikan pula.  
...  لخََ٘غَؽ َب٤ ۡٗ واذُٱ ِٙ ِز  َٛ ٢ِك ْاَُٞ٘غَۡؽأ َٖ ٣ِزكُ ُِِّ...  
Artinya: 
 
“…Orang-orang  yang  berbuat  baik  di  dunia  ini  mendapat (pembalasan)  yang  
baik…”(QS.   al-Nahl [16] : 30).  
 
Orang yang berihsan secara khusus mendapatkan perhatian dari Allah, 
karena sesungguhnya Allah senantiasa beserta orang-orang yang bertakwa dan 
orang-orang yang berbuat kebaikan (QS An-Nahl [16] :128). Karenanya, ketika ia 
mendapatkan kesulitan dan bencana, maka pertolongan Allah swt akan datang 
kepadanya.  
Kata “ha sa nah” dalam surat tersebut diinterpretasikan oleh Sayyid Qutub 
dengan kehidupan yang baik (hayah hasanah), kesenangan yang baik (mut’ah 
hasanah) dan kedudukan yang baik (makânah  hasanah)
12
. Ini adalah balasan bagi 
seorang yang berbuat ihsan karena senantiasa beriman kepada Allah swt, serta 
                                                          
12
 Sayyid Quthub, Fî Zhilâl al-Qur’an, Jilid 4, hal. 2169 
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mengamalkan perintah Allah swt dengan sebaik -baiknya. Dari perbuatan ihsan 
inilah, maka seseorang akan mendapatkan kebaikan hidup. 
Hal ini pun juga kembali ditegaskan dalam surat al-Zumar [39] : 10 
(…Orang-orang yang berbuat baik di dunia ini memperoleh kebaikan. Dan bumi  
Allah itu adalah luas….)Dalam surat tersebut dijelaskan bahwa balasan bagi 
seorang muhsinîn, adalah berupa kebaikan dunia. Kebaikan (hasanah) yang 
dijanjikan oleh Allah sebagai balasan bagi muhsin yang tercantum dalam kedua 
ayat tersebut masih bersifat umum. Pertolongan tersebut bisa datang dalam 
berbagai bentuk, seperti kemudahan, mendapat jalar keluar, mendapat petunjuk, 
serta dimenangkan dari musuh -musuhnya. 
Balasan terhadap orang -orang yang berbuat ihsan ini pun juga dapat 
dilihat dari kisah -kisah yang terekam dalam al-Qur‟an. Al-Qur‟an mengisahkan 
bagaimana pertolongan Allah datang untuk mereka yang berihsan. Salah satu 
rekaman orang -orang yang berihsan dalam al-Qur‟an adalah pada perang Hunain 
yang dikisahkan dalam QS. At-Taubah (9) : 25 -26. Di dalam peperangan tersebut, 
awalnya mayoritas pasukan Islam kurang berihsan. Mereka lebih bertumpu pada 
jumlah pasukan yang besar dan bukan pada kualitas serta iman mereka.  
Pasukan Islam sempat menyerang balas kaum musyrik, sehingga jumlah 
musuh berkurang. Namun, ketika pasukan Islam sibuk mengumpulkan harta 
rampasan perang, musuh kembali menyerang pasukan Islam dengan anak -anak 
panah. Barisan pasukan Islam pun dengan mudahnya bercerai berai. Para 
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penduduk Makkah dan orang -orang yang baru memeluk Islam lari. Ditambah 
lagi, ada kabar bahwa Rasullullah telah terbunuh
13
. 
Pasukan Islam yang masih rendah kualitas imannya semakin berputus asa. 
Rasullullah saw pun berseru “Kemarilah wahai semua orang. Aku adalah Rasul 
Allah. Aku Muhammad bin Abdullah.” Namun, banyak yang tidak peduli dan 
tetap melarikan diri lantaran ketakutan.  
Sementara banyak orang Islam melarikan diri, Rasullullah saw tetap 
bertahan. Demikian pula kaum muhajirin dan kaum anshar yang teguh imannya 
tetap bertahan di sekeliling Rasulullah saw. Setelah Al Abbas ra. dengan lantang 
menyeru orang -orang berbaiat di baitur ridwan bersama orang -orang anshar, 
barulah kaum Islam yang lari tadi pun berbalik dan kembali berjuang. Lalu, 
jumlah tentara Islam semakin banyak dan mulai menyerang kaum musyrik. 
Serangan pasukan yang telah tertata ini akhirnya mampu memenangkan kembali 
perang Hunain tersebut
14
.  
Dalam peperangan tersebut, Rasulullah saw berdoa pada Allah, “Ya Allah, 
turunkanlah pertolongan-Mu.” Lalu, rasul pun melempar pasir yang membuat para 
pasukan kafir tidak bisa melihat
15
. Berkat pertolongan Allah inilah, sebetulnya 
pasukan Islam dapat memenangkan perang Hunain. Mereka pun mendapatkan 
harta rampasan perang yang amat banyak dari kemenangan ini. Harta tersebut 
kemudian dibagikan Rasul kepada golongan mualaf yang baru memeluk Islam. 
Sementara kaum Anshar tidak diberi apa -apa karena mereka telah memiliki iman 
                                                          
13
 Mustafa as-Syibaie, Sejarah Nabi Muhammad saw, Pengajaran dan Pedoman. 
(Malaysia: Konsis Media) hal 63-64. 
14
Ibid. 
15
 Setiawan, Dhavid Gani. Amalan yang Ihsan. (Dakwatuna, 2013), diakses dari 
http://www.dakwatuna.com/2013/09/30/39875/amalan-yang-ihsan/# pada 28/06/2016. 
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yang kuat dan ihsan sehingga tidak lagi perlu balasan apa -apa terhadap 
pengorbanan mereka ini. 
Berkenaan dengan peristiwa ini, turunlah ayat berikut ini : 
 ْ ٌُ ْ٘ َػ ِٖ ْـ ُر ْ ََِك ْ ٌُ ُرَشْض ًَ  ْ ٌُ َْزجَغَْػأ ِْرئ ٍٖ ٤َُْ٘ؽ َّ ْٞ َ٣ َٝ  ٍحَش٤ِض ًَ  َٖ ِطا َٞ َٓ  ٢ِك ُ كُاللَّ ُْ ًُ َشََصٗ َْذَوُ
 ْذ ُٓ  ْ ُز٤ْكُُ َٝ  ْكُ ُص َْذجُؽَس ب َٔ ِث ُضْسلْا ُْ ٌُ ٤ََِْػ َْذهبَض َٝ  ًبئ٤َْؽ َٖ ٣ِِشث * ََُٚز٘٤ٌِ َع ُ كُاللَّ ٍَ َضْٗ َأ ْكُ ُص
 َِيَُر َٝ  اَُٝشل ًَ  َٖ ٣ِزكُُا َة كُزَػ َٝ  َبٛ ْٝ ََشر ْ َُ اًدُُٞ٘ع ٍَ َضْٗ َأ َٝ  َٖ ٤ِ٘ ِٓ ْإ ُٔ ُْ ا ٠ََِػ َٝ  ِٚ ُُِٞعَس ٠ََِػ
 َٖ ٣ِِشكب ٌَ ُْ ا ُءاَضَع *  
Artinya :  
 
“Sesungguhnya Allah telah menolong kamu (para mukminin) di medan 
peperangan yang banyak, dan (ingatlah) peperangan Hunain, yaitu diwaktu kamu 
menjadi congkak karena banyaknya jumlah (mu), maka jumlah yang banyak itu 
tidak memberi manfaat kepadamu sedikitpun, dan bumi yang luas itu telah terasa 
sempit olehmu, kemudian kamu lari kebelakang dengan bercerai-berai. Kemudian 
Allah menurunkan ketenangan kepada Rasul-Nya dan kepada orang-orang yang 
beriman, dan Allah menurunkan bala tentara yang kamu tiada melihatnya, dan 
Allah menimpakan bencana kepada orang-orang yang kafir, dan demikianlah 
pembalasan kepada orang-orang yang kafir. (QS. At-Taubah [9]: 25-26) 
 
Ayat QS. At-Taubah [9]: 25-26 ini turun setelah perang Hunain sebagai 
bentuk pelajaran bagi umat manusia. Sehingga manusia bisa mengetahui 
bagaimana bentuk balasan bagi seorang yang berihsan.  
Selain dari perang Hunain, orang yang berihsan dalam rekaman al-Qur‟an 
juga dapat dilihat dari ayat al-Qur‟an mengenai perang Uhud. Perang ini 
menunjukkan bahwa seorang muhsin adalah ia yang selalu mentaati sepenuh hati 
(istijâbah) terhadap perintah Allah dan Rasul-Nya tanpa keraguan sedikit-pun di 
dalam lubuk hatinya. Tentunya, sikap ini pun juga dilandasi dengan tindakan yang 
konsisten serta komitmen yang tinggi sehingga ia pun siap untuk menanggung 
segala resiko dari tindakan ihsannya. Sebab, apa yang ia lakukan tak lain hanya 
karena Allah swt. 
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Rekaman ini secara jelas tertera dalam Q.S Ali Imran [3] : 172 
 َٖ ٣ِزكُُٱ  ْاُٞثبََغزۡعٱ  َٝ  ِ كُِللَّ ٍِ ُٞع كُشُٱ  ُْ َُٜثبََصأ ٰٓب َٓ  ِذَۡؼث ٖۢ ِٓ 
 ُػَۡشو ُۡ ٱ  َٝ  ْۡ ُٜ ۡ٘ ِٓ  ْاَُٞ٘غَۡؽأ َٖ ٣ِزكُُِِ ْا ۡٞ َوكُرٱ 
 ٌْ ٤ِظَػ ٌشَۡعأ 
Artinya:  
 
“(Yaitu) orang-orang yang mentaati perintah Allah dan Rasul-Nya sesudah 
mereka mendapat luka (dalam peperangan Uhud).  Bagi orang-orang yang berbuat 
kebaikan di antara mereka dan bertakwa ada pahala yang besar.  
 
Ayat al-Qur‟an yang turun setelah perang Uhud ini merupakan 
penghargaan Allah kepada orang- orang yang berihsan, yakni para sahabat Nabi 
yang jumlahnya 70 orang. Termasuk di dalamnya adalah Abu Bakar Siddiq,  
Umar ibn Khaththab, Utsman ibn Affan, Ali ibn Abi Thalib,  Abd al-Rahman ibn 
Auf, Abdullah ibn Mas‟ ud, Hudzaif ah ibn al-Yaman, Abu Ubai dah ibn al-Jarrah 
dan al-Zubair ra. Mereka adalah orang -orang yang yang patuh terhadap perintah 
Allah dan rasulnya dengan penuh semangat. Dengan konsistensi tinggi dan 
komitmen kuat, mereka menjalankan perintah serta undangan Allah dan Rasul-
Nya untuk menghadapi kaum musyrik yang telah membunuh sebagian sahabat-
sahabat mereka dan yang juga mengakibatkan sebagian lainnya di antara mereka 
banyak yang terluka, termasuk diri Nabi saw
16
. 
Karena sikap ihsan mereka, maka mereka pun mendapatkan dua 
penghargaan, yaitu predikat sebagai orang-orang yang berihsan serta menjadi ahli 
surga. Penghargaan ini merupakan penghargaan dari Allah bagi mereka telah 
mengorbankan kepentingan dirinya sendiri, mengalahkan gejolak keinginan hawa 
                                                          
16
 Al-Wâhidiy , Asbâb al -Nuzûl, Dar Ibn Katsir, Bairut, 1997, h. 111- 112,  dan al-Suy 
ûthiy, Asbâbal-Nuzûl, hal. 66- 67 
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nafsu godaan syetan yang menumbuhkan rasa takut dalam hati. Hingga akhirnya, 
mereka pun mengutamakan kehendak Allah dan Rasul di atas segala-galannya. 
Inilah contoh kepribadian ihsan yang nyata, yang dengan segala 
ketaatannya, mereka memenuhi panggilan Allah dan Rasul-Nya sebagai prioritas 
dalam kehidupan mereka. Dengan bertindak ihsan, maka apa yang dijanjikan 
Allah sebagai balasan kebaikan pun akan diterima. 
 
C. Aktualisasi Kepribadian Ihsan 
Jika didasarkan pada subjek atau pelakunya yang berbuat ihsan, maka 
ihsan dapat dibedakan menjadi ihsan Allah dan ihsan manusia. Ihsan Allah 
adalah yang diperuntukkan bagi manusia. Ihsan dengan Allah sebagai 
subjeknya ini diungkapkan secara eksplisit di dalam lima ayat dan lima surat. 
Ihsan Allah direalisasikan dalam bentuk pemberian nikmat yang tak terhingga 
kepada makhluk ciptaan-Nya, baik dari segi jumlah, macam dan bobotnya. 
Begitu banyaknya nikmat Allah yang diberikan ini, hingga bila manusia 
berusaha menghitungnya, niscaya ia tidak akan mampu mendapatkan 
jumlahnya (wa in ta’uddû ni’mata Allah laa tuhshûhâ). 
Menurut Al-Raziy, ihsan Allah kepada manusia dapat dikelompokkan 
dalam wujud : (1) Memperindah bentuk manusia; (2) Memberikan rizki yang 
baik kepada manusia; (3) Membebaskan manusia dari penderitaan; (4) 
Memberikan balasan kepada orang yang berbuat baik
17
. 
                                                          
17
 Al-Raziy, al -Tafsir al-Kabîr Mafâtih al-Ghayb, Dar al-Kutub al -Ilmiyyah, 1990, 
Jilid 9, hal. 14-21 
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Subjek selanjutnya adalah ihsan manusia. Ayat -ayat al-Qur‟an terkait 
ihsan ini disebutkan sebanyak 62 ayat, di dalam 25 surat
18
. Secara kuantitatif, 
ayat -ayat ihsan manusia jumlahnya lebih banyak dari ayat -ayat yang 
membahas mengenai ihsan Allah swt. Hal ini menunjukkan bahwa urgensi 
pembahasan ihsan manusia lebih tinggi daripada ihsan Allah, dikarenakan 
manusia yang membutuhkan petunjuk lebih banyak untuk berihsan dalam 
kehidupannya. 
Ihsan manusia sendiri masih dapat dibedakan lagi. Menurut Sayyid 
Quthub, ihsan manusia bisa diklasifikasikan dalam dua kelompok, yakni Ihsan 
manusia terhadap Tuhannya dan ihsan manusia terhadap sesama manusia. 
Menurutnya, ihsan manusia meliputi segala amal yang melekat pada 
kehidupannya
19
. Namun demikian, kelompok yang kedua, yakni ihsan manusia 
terhadap sesama manusia pada dasarnya bisa diperluas lagi menjadi ihsan 
manusia kepada sesama makhluk ciptaan Allah. Artinya, manusia tidak hanya 
berihsan terhadap sesamanya saja melainkan juga terhadap alam seisinya, 
termasuk binatang, sebagai sesama makhluk ciptaan Allah swt. 
Ini didasarkan pada perilaku ihsan yang diperintahkan oleh Allah juga 
bertumpu pada aturan atau hukum yang mengatur manusia dalam berhubungan 
                                                          
18
 Q.S. al-Baqarah (2) : 58, 83, 112, 178, 179 dan 236, Q.S. Ali Imran (3) : 134, 148 dan 
172, Q.S. al-Ni sa (4) : 36, 62,  125 dan 128, Q.S. al-Mâi dah (5) :  13, 85 dan 93,  Q.S. al-
An‟âm (6) : 84 dan 154,  Q.S. al-A‟râf  (7) :  56 dan 161, Q.S. al-Taubah (9) : 91, 100 dan 120, 
Q.S. Yunus (10) : 26, Q.S. Hud (11) : 115, Q.S. Yusuf (12) : 22,  23, 36, 56, 78,  90 dan 100, 
Q. S. al-Nahl (16) : 30,  90 dan 128, Q.S.  al -I srâ (17) :  7 dan 23, Q.S.  al-Kahfi (18) :  30 dan 
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dengan Tuhan (hablunminallah), berhubungan dengan sesama manusia 
(hablunminannas), serta dengan alam (hablunminalalam).  
Bila dibagi lagi, secara umum, hubungan ini dapat dibagi ke dalam dua 
kelompok. Pertama, disebut dengan ibadah, kedua disebut dengan muamalah. 
Ibadah di sini adalah ibadah dalam arti yang khusus (ibadah mahdhah) yang 
mengatur bagaimana manusia berhubungan dengan Allah. Ibadah mahdhah ini 
terwujud dalam rukun Islam yang lima, yaitu mengucapkan dua kalimah 
syahadah (persaksian), mendirikan shalat, menunaikan zakat, puasa di bulan 
Ramadhan, dan pergi haji bagi yang mampu.  
Sedangkan aspek muamalah adalah yang mengatur bagaimana manusia 
berhubungan dengan makhluk lain ciptaan Allah, beserta alam seisinya. 
Mualamah dapat dilakukan dalam berbagai bentuk aktivitas. Bentuk-bentuk 
hubungan tersebut dapat berupa hubungan perkawinan (munakahat), 
pembagian warisan (mawaris), ekonomi (muamalah), pidana (jinayah), politik 
(khilafah), hubungan internasional (siyar), peradilan (murafa’at) dan lainnya. 
1. Aspek ibadah  
Sebelum memasuki pembahasan aspek ibadah secara khusus (ibadah 
mahdhah), terlebih dahulu akan ditinjau mengenai bagaimana pengertian 
ibadah secara lebih luas. Ibadah sebagaimana yang dikemukakan oleh Syekh 
Muhammad Abduh, merupakan suatu bentuk ketundukan dan ketaatan seorang 
hamba yang mencapai puncaknya karena adanya rasa keagungan dalam 
jiwanya terhadap siapa dia mengabdi. Artinya, ibadah tidak hanya sekedar 
ketaatan dan ketundukan semata. Lebih dari itu, ibadah muncul sebagai 
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dampak dari keyakinan bahwa pengabdian itu tertuju kepada yang memiliki 
kekuasaan yang arti hakikatnya tidak terjangkau
20
. Dalam hal ini, ibadah bisa 
mencakup segala bentuk tindakan seorang hamba yang dilandasi keyakinan 
bahwa tindakan tersebut adalah wujud pengabdian terhadap Yang Maha Kuasa. 
Ibadah kemudian bisa dikelompokkan lagi ke dalam ibadah mahdhah 
(diwujudkan dalam bentuk hubungan vertikal) dan ibadah ghoir mahdhah 
(diwujudkan dalam bentuk hubungan horizontal). Selanjutnya, yang akan 
dibahas lebih lanjut dalam poin dalam sub bab ini adalah mengenai ibadah 
mahdhah. Meski demikian, perlu dipahami kalau secara luas, perintah ibadah 
kepada Allah bukan hanya ibadah ritual atau ibadah mahdhahsemata.  
Ibadah mahdhah merupakan suatu bentuk penghambaan diri seorang 
manusia secara murni (mahdhah) dan langsung kepada Allah swt. Ibadah 
mahdhah adalah perwujudan dari hubungan vertikal antara seorang hamba 
sebagai makhluk Allah yang berada di tingkat bawah dan lemah, terhadap 
Allah swt sebagai Sang Khaliq yang berada di posisi tertinggi dengan segala 
sifatnya yang Maha Sempurna serta terlepas dari segala macam kekurangan 
Ibadah murni yang dilakukan kepada Allah swt ini juga disebut ibadah 
khusus (al-‘ibâdah al-khâshshah). Disebut demikian, sebab norma-norma dan 
kaifiyah-nya ditentukan langsung oleh Allah dan Rasul-Nya saw. Karena 
aturannya telah digariskan secara tegas, maka manusia tidak dapat mengubah 
tata cara tersebut.  
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Allah dan rasul-Nya telah memberikan acuan strategis mengenai 
ibadah mahdhah untuk diamalkan oleh manusia. Meski masih terdapat 
beberapa madzhab berbeda terkait praktik ibadah mahdhah tersebut, tapi pada 
dasarnya perbedaan tersebut hanya sebatas pada tataran variasi yang 
disebabkan perbedaan tafsir. Namun pada intinya, patokan utamanya tetaplah 
sama, yakni yang bersumber dari kalam Allah dan sabda rasul-Nya.  
Ibadah mahdah ini pada dasarnya dibangun atas lima dasar, yakni (1) 
pengakuan bahwa tidak ada Tuhan selain Allah swt dan Muhammad saw 
adalah rasul dan utusan Allah; (2) mendirikan salat lima kali sehari semalam; 
(3) menunaikan zakat; (4) Puasa pada bulan Ramadan; (5) menunaikan ibadah 
haji ke Baitullâh. Kelima dasar Islam ini juga tersebut dikenal sebagai rukun 
Islâm. Dari kesempurnaan rukun -rukun inilah, maka seseorang bisa mencapai 
derajat yang lebih tinggi menuju ihsan.  
Sedangkan menurut Muhammad al-Ghazali, amal perbuatan yang 
termasuk wujud dari ibadah mahdhah adalah mencakup amalan fardhu ain. 
Ibadah tersebut meliputi shalat, puasa, zakat dan haji. Selain itu, ia juga 
menambahkan keharusan menjauhi perbuatan zina ke dalamnya
21
. 
Amalan fardhu ‘ain, memang tidak sepenuhnya sama persis dengan 
ibadah mahdhah. Namun, amalam fardhu ‘ain tersebut dapat menjadi 
representatif dari ibadah mahdhah mengingat empat di antara rukun Islam 
(selain syahadatain), merupakan perintah Allah yang tertuang dalam al-Qur‟an 
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sebagai ibadah mahdhah, juga bersifat fardhu ain. Sedangkan untuk 
menjauhkan diri dari perbuatan zina, hal ini cenderung sebagai larangan-Nya 
(lâ taqrabû al-zinâ
22
 - yang artinya, janganlah kamu mendekati zina). 
Karenanya, hal ini tergolong hukum haram yang menjadi lawan dari fardhu 
ain.  
Di dalam perwujudan ibadah mahdhah ini, shalat merupakan ibadah 
yang memiliki dimensi ritual lebih dominan, sementara zakat menjadi menjadi 
ibadah mahdhah yang berdimensi sosial. Sedangkan keyakinan kepada akhirat 
dengan sepenuh hati menjadi cerminan dari akidah yang kuat terhadap 
pengalaman dari salah satu rukun iman. Kesemua ini menjadi bagian dari 
kepribadian seorang yang berihsan kepada Allah swt. 
Hal ini juga dapat merujuk pada Q.S. Luqman [31] : 3-4. Dalam surat 
ini menyebutkan bahwa orang-orang yang mendirikan shalat, menunaikan 
zakat dan meyakini hari akhir termasuk dari orang -orang yang berbuat 
kebaikan. 
 َٖ ٤ِِ٘غۡؾ ُٔ ِۡ ُِّ  خ َٔ ۡؽَس َٝ  ٟ  ُذٛ  . َٖ ٣ِزكُُٱ  َٕ ٞ ُٔ ٤ُِو٣ َح  ٞ َِ كُصُٱ  َٕ ُٞرُۡإ٣ َٝ َح  ٞ ًَ كُضُٱ  ِث ُْٛ َٝ ِحَشِيٰٓۡلْٱ  ْۡ ُٛ
 َٕ ُِٞ٘هُٞ٣. 
Artinya: 
 
 “Al-Qur‟an menjadi petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang berbuat 
kebaikan.  (yaitu) orang-orang yang mendirikan shalat, menunaikan zakat dan 
mereka yakin akan adanya negeri akhirat”. (Q.S. Luqman [31] : 3-4). 
 
Ayat di atas menafsirkan secara langsung bahwa orang yang berihsan, 
adalah mereka yang mendirikan shalat, menunaikan zakat dan mengimani 
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adanya akhirat. Orang -orang inilah yang disebut sebagai muhsin. Selain itu, 
untuk melengkapi bentuk ibadah pada Allah swt, maka seorang dengan 
kepribadian ihsan sudah selayaknya untuk menjalankan perintah Allah berupa 
rukun Islam. Rukun Islam menjadi kewajiban yang paling dasar bagi seorang 
manusia.  
Namun, dalam menjalankan rukun Islam ini, seorang yang muhsin 
tidak sekedar hanya melaksanakannya sebagai kewajiban saja. Melainkan, ia 
akan senantiasa berusaha untuk membaguskannya. Dalam menegakkan shalat 
pun, seorang muhsin melaksanakannya dengan cara yang ihsan. 
Ihsan dalam mendirikan shalat ini direfleksikan dengan kekhusyukkan 
yang menyertai dalam setiap gerakan shalatnya. Ia juga senantiasa 
menjalankan ibadah ini dengan ketenagnan batin serta konsentrasi yang penuh 
karena ia sadar betul bahwa ia sedang menghadap Allah secara langsung dan 
seolah merasakan kehadiran Allah dalam ibadahnya ini. 
Karenanya, gerakan dan ucapan dalam shalat yang dilakukannya akan 
senantiasa disertai dengan ruh yang khusyu‟ dan ikhlas.  Khusyû‟ dan ihklas 
dalam beribadah ini merupakan perwujudan dari ihsan yang menunjukkan 
kualitas ibadah seseorang. Untuk mencapainya, tidak bisa dilakukan dengan 
pengetahuan dan amal biasa. Khusyu dan ikhlas yang sesungguhnya adalah 
kualitas yang baru bisa dicapai ketika seseorang mampu beribadah dengan 
merasakan kehadiran Allah atau seolah -oleh melihat-Nya atau menyadari 
penuh bahwa ia berada dalam pengawasan Allah. 
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Mencapai khusyu dalam shalat ini adalah hal yang sudah diperintahkan 
Allah, meski pun tidak mudah untuk mencapainya. Hal ini seperti apa yang 
ditegaskan dalam Q.S. al-Baqarah [2] : 45 dan Q.S. al-Mu‟minun [23] : 1-2 
Q.S. al-Baqarah [2] : 45 
 َٝٱ ْاُٞ٘٤َِؼزۡع  ِثٱ ِشۡج كُصُ  َٝٱ  ِح  ٞ َِ كُصُ  ٠ََِػ كُِلَئ ٌحَش٤ِج ٌَ َُ َب ٜكُِٗئ َٝٱ َٖ ٤ِؼِؾ
 َخ ُۡ  
Artinya: 
 
“Jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu. Dan sesungguhnya yang 
demikian itu sungguh berat, kecuali bagi orang-orang yang khusyu”  
Q.S. al-Mu‟minun [23] : 1-2 
 َۡذه  ََؼَِۡكأ َٕ ُٞ٘ ِٓ ۡإ ُٔ ُۡ ٱ  . َٖ ٣ِزكُُٱ  َٕ ُٞؼِؾ  َي ْۡ ِٜ ِرَلََص ٢ِك ْۡ ُٛ.  
Artinya:  
 
“Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman, (yaitu) orang-orang 
yang khusyu´ dalam sembahyangnya” 
 
Dalam ayat yang pertama, Allah juga memberikan petunjuk bagi 
manusia guna menghadapi berbagai aspek kehdiupan, termasuk dalam 
mengamalkan perintah Allah dengan cara yang efektif, yakni dengan kesabaran 
dan shalat. 
Dari ayat ini, Quraish Shihab memberikan penafsiran bahwa sabar dan 
shalat pada dasarnya adalah menyatu. Hal ini merujuk pada penggunaan kata 
ganti (dhamîr) bentuk tunggal (muf rad) Inna hâ yang digunakan untuk 
menunjuk keduanya (sabar dan shalat).  
Hal ini mengisyaratkan bahwa ketika melaksanakan shalat atau berdoa, 
maka harus disertai dengan rasa sabar. Sedang saat menghadapi kesulitan, kita 
harus bersabar dengan disertai shalat atau berdoa ke hadirat Allah
23
. Hanya 
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saja, hal ini tidak mudah untuk diaktualisasikan, kecuali oleh mereka yang 
khusyû‟.  
Hal ini pun senada dengan yang diungkapkan oleh Ali al-shâbûniy 
yang menafsirkan bahwa sesungguhnya shalat itu berat dan sulit untuk 
diamalkan secara kualitas, kecuali bagi mereka yang khusyu‟. Mereka adalah 
orang -orang yang secara total merendahkan dirinya kepada Allah
24
. 
Ketika seorang melakukan ibadah dengan khusyu, maka ia dituntut 
untuk bisa merasakan kehadiran sifat -sifat kebesaran Allah sekaligus 
menampilkan segala kelemahan dirinya sendiri. Dengan demikian, ia pun dapat 
menampilkan ibadah yang dapat mencapai puncak kekhusyukan dengan 
menundukkan seluruh anggota badan, pikiran dan hati-Nya semata -mata 
hanya demi Allah.  
Kekhusyû‟kan yang mengiringi shalat ini adalah perwujudan dari 
ihsan. Khusyu juga menjadi sikap seorang muhsin dilakukan dalam setiap 
ibadah dan doa kepada Allah swt. Dengan demikian, setiap ibadahnya dapat 
diiringi dengan kondisi batin yang seolah merasakan kehadiran Allah. 
 
2. Aspek muamalah 
Aspek muamalah meliputi tindakan seorang yang berkepribadian ihsan 
dalam mengaktualisasikannya terhadap makhluk lain dan segala ciptaan Allah. 
Ihsan kepada makhluk adalah ketika seseorang menunaikan hak-hak makhluk 
yang telah ditetapkan di dalam Islam. Termasuk berbuat ihsan kepada makhluk 
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adalah berbuat ihsan kepada sesama manuslia, serta binatang dan alam 
seisinya. Ini sejalan dengan apa yang diriwayatkan dari Abu Ya‟la, Syaddad 
bin Aus, dari Rasulullah saw beliau bersabda, bahwa: 
 ٕكُ ِئ  ٍء٢َْؽ َِّ ًُ  ٠ََِػ َٕ بَغْؽ ِْلۡا َتَز ًَ  َ كُاللَّ 
    Artinya: 
"Sesungguhnya Allah mewajibkan berlaku baik pada segala hal. …” 
a. Hablunminannas 
Aspek muamalah yang pertama adalah tentang bagaimana manusia 
berhubungan dengan manusia lainnya. Allah memerintahkan manusia untuk 
berbuat ihsan dengan sesamanya. Perintah ini secara eksplisit dijelaskan dalam 
ayat QS An- Nisa [4]: 36 yang memerintahkan manusia untuk berbuat baik 
kepada (1) dua orang ibu-bapa, (2) karib-kerabat, (3) anak-anak yatim, (4) 
orang-orang miskin, (5) tetangga yang dekat dan tetangga yang jauh, (6) teman 
sejawat, (7) ibnu sabil dan (8) hamba sahayamu.  
 ْ٤َؽ ِِٚۦث ْاًُٞ ِشُۡؾر َلَ َٝ  َ كُللَّٱ ْاُُٝذجۡػٱ َٝ 
َ  أ   ٠ َٔ
 ََز٤ ُۡ ٱ َٝ   ٠َثُۡشو ُۡ ٱ ١ِِزث َٝ  ب  ٘  َغِۡؽئ ِٖ ٣َِۡذُ  َٞ
ُۡ ِٱث َٝ
 َِ ٤ِج كُغُٱ ِٖ ۡثٱ َٝ  ِت ۢ٘ َغ
ُۡ ِٱث ِتِؽب كُصُٱ َٝ  ُِتُ٘غ ُۡ ٱ ِسبَغ ُۡ ٱ َٝ   ٠َثُۡشو ُۡ ٱ ١ِر ِسبَغ ُۡ ٱ َٝ  ِٖ ٤ٌِ  َغ َٔ
ُۡ ٱ َٝ
 ِۗ ْۡ ٌُ ُ٘  َٔ ٣َۡأ ۡذ ٌَ َِ َٓ  ب َٓ َٝ 
Artinya : 
 
“Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan 
sesuatupun. Dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-bapa, karib-kerabat, 
anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga yang dekat dan tetangga yang 
jauh, dan teman sejawat, ibnu sabil dan hamba sahayamu.. (QS An- Nisa [4]: 
36) 
 
Perbuatan ihsan yang utama dalam konteks hablun minannas ini 
adalah berbuat baik pada orangtua, atau ibu dan bapak. Selain dari ayat 
tersebut, ihsan kepada orangtua juga banyak didukung dengan ayat dan hadis. 
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Rasullullah saw berpesan pada seseorang bahwa “Engkau dan hartamu adalah 
untuk (milik) ayahmu.” (HR Abu Daud)25. Pesan ini mengajarkan bagaimana 
seseorang harus berihsan terhadap orangtuanya. Sebab, bakti kepada orangtua 
adalah hal yang sangat utama. Hal ini dapat dilihat dari penyebutan kata 
ihsanan, di mana lima di antara enam kali penyebutannya dalam al-Qur‟an 
digunakan untuk konteks berbakti kepada kedua orangtua.  
 Itu sebabnya, al-Qur‟an menggunakan kata penghubung bi ketika 
berbicara mengenai bakti kepada orangtua atau ibu dan bapak 
(ًبٗبَغِْؽِا٘٣َِْذُا َٞ ُْ ِبث َٝ )
26
. Padahal, bila merujuk pada kaidah bahasa, maka 
penggunaan li yang berarti untuk dan ilâ yang berarti kepada untuk 
penghubung kata tersebut
27
. 
Namun, pakar -pakar bahasa mengungkapkan bahwa kata ilâ, 
mengandung makna jarak. Padahal, Allah tidak menghendaki terdapatnya 
jarak, walau pun sedikit saja di antara hubungan anak dengan orangtuanya. 
Penggunaan kata bi dalam ayat tersebut dapat diartikan bahwa anak sudah 
seharusnya senantiasa mendekat dan merasa dekat kepada ibu bapaknya, 
bahkan akan lebih baik, bila hendaknya anak melekat kepada orangtuanya. 
Inilah sebabnya digunakan kata bi yang mengandung arti ilshâq, yakni 
kelekatan
28
. 
Dari sini, dapat ditarik pengertian bahwa kelekatan itulah, bakti yang 
dipersembahkan oleh seorang anak orangtuanya. Pada hakikatnya, perintah ini 
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 Shihab, M Quraish. Tafsir Al Mishbah. (Vol 3, Jakarta : Lentera Hati,2002). hal 731.  
26
 QS al-Isra (17) 23-25 
27
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bukan untuk ibu bapak, melainkan untuk diri sang anak sendiri. Hal ini pula 
yang menyebabkan tidak dipilih kata penghubung lâm (li), yang mengandung 
arti peruntukan
29
.  
Walau demikian, ada pula pandangan lain yang diungkapkan oleh 
Syaikh Muhammad Thahir Ibn `Âsyur terhadap pengertian ihsanini. 
Menurutnya, jika ihsan menggunakan idiom ba (bi), maka yang dimaksud 
adalah sebuah penghormatan dan pengagungan yang berkaitan dengan pribadi 
(QS Yusuf (12): 100). Sedangkan bila yang dimaksudkan adalah dengan 
memberi manfaat material, maka idiom yang digunakan adalah li
30
. Dengan 
begitu, dapat dikatakan bahwa ayat ini menekankan pada bentuk bakti terhadap 
orangtua berupa penghormatan dan pengagungan pribadi kedua orangtua.  
Meski berbeda, tapi tetap dapat dipahami bahwa kesimpulan akhirnya, 
ihsan (bakti) kepada orangtua yang diperintahkan oleh Allah adalah bagaimana 
seorang anak dapat bersikap sopan terhadap kedua orangtuanya, baik dalam 
bentuk ucapan dan perbuatan, sesuai dengan adat kebiasaan masyarakat. 
Dengan begitu, orangtua akan merasa senang terhadap anak. Selain itu, bakti 
juga harus diwujudkan dengan mencukupi kebutuhan -kebutuhan orangtua 
yang sah dan wajar sesuai dengan kemampuan sebagai anak. 
Namun demikian, perlu pula diperhatikan bahwa perintah 
memperlakukan kedua orangtua secara ihsan atau berbuat kebajikan kepada 
mereka, berbeda dengan perintah memperlakukan mereka dengan makruf. Ini 
seperti yang dinyatakan dalam QS Luqman (31) : 15.  
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ِٕئ َٝ  ِٚ ِث ََيُ َظ٤َُۡ ب َٓ  ٢ِث َىِشُۡؾر َٕأ ٰٓ  ٠ََِػ َىاََذٜ  َعۦ  ٢ِك ب َٔ ُٜۡجِؽبَص َٝ  
 ب َٔ ُٜۡؼُِطر ََلَك ْل
ِۡ ِػ
َب٤ ۡٗ واذُٱ  َٝ   ب  كُٝشۡؼ َٓ ِۡغجكُرٱ   كُ٢َُِئ َةَبَٗأ ٖۡ َٓ  َ ٤ِجَع. 
Artinya :  
 
“Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan dengan Aku sesuatu 
yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, maka janganlah kamu mengikuti 
keduanya, dan pergaulilah keduanya di dunia dengan baik, dan ikutilah jalan 
orang yang kembali kepada-Ku, kemudian hanya kepada-Kulah kembalimu, 
maka Ku-beritakan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan.” 
 
Quraish Shihab mengungkapkan bahwa para ulama Mesir kotemporer 
mengartikan bahwa memperlakukan kedua orangtua dengan makruf adalah 
ketika keduanya bukan penganut agama Islam dan perintahnya bertentangan 
dengan nilai -nilai Islam
31
. Maka, dalam hal demikian ini, seorang anak tidak 
diperbolehkan merestuinya, serta tidak boleh pula merasa senang dengan sikap 
orangtuanya. Akan tetapi, ketidaksenangan ini pun tidak boleh membuat anak 
mengabaikan kemashlahatan orangtua menyangkut kehidupan duniawi. 
Kewajiban berbuat baik terhadap orangtua tidaklah tidak terbatas. 
Kemerdekaan dan kebebasan pribadi anak, termasuk rumah tangga, jenis 
pekerjaan, agama atau negara tidak bisa dicabut oleh orangtua dengan alasan 
bakti ini. Berbuat baik atau bakti menurut syara‟ atau agama tidak 
membenarkan salah seorang atau kedua orangtua memaksakan pendapatnya 
menyangkut kegiatan anak, mengikuti pendapat atau keinginan mereka, atau 
melakukan sesuatu yang mengandung mudharat umum atau khusus. 
Seorang anak tidak dinilai durhaka ketika ia berpergian atau untuk 
berbakti pada agama dan negaranya, atau untuk mendapat pekerjaan yang 
bermanfaat bagi dirinya, atau umatnya, sementara salah seorang atau kedua 
                                                          
31
  M Quraish Shihab. Tafsir Al Mishbah. (Vol 2, Jakarta : Lentera Hati,2002). hal 439 
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orangtuanya tidak setuju. Hal ini juga dipertegas oleh pakar tafsir Muhammad 
„Abduh , yang mengungkapkan bahwa menurut akal dan syara‟, kebaktian dan 
kebajikan tidak mengharuskan tercabutnya hak -hak pribadi
32
. 
Berbuat ihsan kepada kedua orang tua ini memerlukan komitmen yang 
kuat dalam hati setiap anak. Hal ini, seperti yang diungkapkan oleh Sayyid 
Quthub, bahwa pesan al-Qur‟an yang mewajibkan seorang anak berbuah ihsan 
pada orangtuanya pada dasarnya membutuhkan komitmen yang kuat. Anak 
perlu berkomitmen untuk senantiasa menyayangi kedua orangtua dengan tulus.  
Komitmen menjadi hal yang teramat penting karena kebanyakan anak 
justru lebih banyak mencurahkan perhatian dan kebaikannya pada orang -orang 
yang hidup bersamanya di kemudian hari saat dewasa. Orang -orang tersebut 
seperti istri, anak atau generasi penerusnya. Karena perhatian dan kebaikannya 
terpusat pada orang -orang baru inilah, kemudian banyak yang dengan mudah 
melupakan asal -usulnya atau bapak ibunya sendiri.  
Padahal, jasa dan pengorbanan orang tua sungguhlah besar. Ibu dan 
dengan bantuan ayah merasakan perjuangan yang besar dalam menghidupi dan 
membesarkan anak, seperti dengan mengandung, melahirkan, menyusui, 
menyuapi, mendidik, melindungi, memberi fasilitas kehidupan yang jumlahnya 
tidak terbatas
33
. Karenanya, sudah selayaknya kalau orangtua mendapatkan 
perhatian dan kebaikan yang lebih banyak dari anak -anaknya. 
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Ibid. 
33
 Sayyid Quthub, Fî Zhil âl al -Qur‘an, Jilid 4, h. 2221 
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Bahkan, di dalam al-Qur‟an, berbuat kepada orangtua adalah bentuk 
amalan strategis yang kedudukannya bahkan disejajarkan dengan perintah 
beribadah pada Allah, disertai larangan menyekutukan Allah.  
Di dalam Q.S. al-An‟âm [6] : 151, juga menunjukkan amalan strategis 
yang memerintahkan manusia untuk berbuat baik kepada kedua orangtua, dan 
langsung disandingkan dengan larangan berbuat syirik kepada Allah. Perintah 
menyembah Allah dan larangan menyekutukan Allah selalu diletakkan lebih 
awal, sebagai bentuk kemutlakan bahwa Allah adalah Yang Maha Esa, yang 
menjadi sumber wujud manusia dan segala kehidupannya.  
Sedangkan orangtua yang disebutkan sesudahnya menjadi perwujudan 
bahwa orangtua merupakan perantara bagi kelahiran seseorang dan 
kehidupannya. Orangtua menjadi perantaran kehidupan dengan jalan 
mengandung, melahirkan, memelihara, mendidik dan menjadi perantara dalam 
menyediakan fasilitas dalam menunjang kehidupan anak, sehingga di 
kemudian hari anak bisa hidup mandiri. 
Dalam menunjuk kedua orangtua yang dikorelasikan dengan perintah 
ihsan, Allah di dalam ayat al-Qur‟an menggunakan al-wâlidain (نيدلاولا)yang 
merupakan bentuk dual dari kata al-wâlid (دلاولا) yang artinya bapak. Dari sini, 
dapat ditafsirkan bahwa ayat ini merujuk pada kedua orangtua kandung yang  
melahirkan kita. Kata al-wâlidain di dalam al-Qur‟an disebutkan sebanyak 
tujuh kali, sedangkan wâlidain disebutkan sebanyak sepuluh kali, dan al-
wâlidân disebutkan sebanyak tiga kali. 
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Selain itu, kata al-wâlidat yang artinya ibu disebutkan satu kali, dan 
walidat disebutkan dua kali, serta al-wâlidât (jamak) disebutkan satu kali. Kata 
ini berasal dari akar kata walada  -  yalidu - wilâdat - maulid yang artinya 
melahirkan. Karena adanya faktor mengandung, melahirkan dan menyusui 
hingga menyapih yang kesemuanya ini memiliki risiko dan membutuhkan 
waktu lama, maka Allah memberikan tempat yang lebih istimewa dan 
memerintahkan anak -anak agar berihsan kepada kedua orangtua kandungnya. 
Orangtua kandung ini dapat dikatakan berada pada posisi sebagai wasilah bagi 
wujud seseorang di dalam kehidupan. Atas dasar ini, Allah memberikan 
apresiasi melalui perintah berihsan kepada keduanya. 
Adapun perbuatan baik yang ditujukan kepada kedua orang tua ini bisa 
diwujudkan dalam berbagai wujud, seperti mengurus dan memelihara kedua 
orangtua dengan baik; tidak melontarkan ucapan “uf/ah/cih” (falâ taqul lahumâ 
uffin); tidak membentak (wa lâ tanharhumâ); berkata mulia (wa qul lahumâ 
qaulan karîman); bersikap rendah hati (tawâdhu’), bersikap rendah diri 
(tadzallul); mendo‟akan keduanya dengan tulus hati; dan berterima kasih. 
Selain kepada kedua orangtua, aspek muamalah sebagai perwujudan 
aktualisasi ihsan ini juga wajib dilakukan terhadap orang lain meliputi karib 
kerabat, anak yatim, orang miskin, tetangga, teman, ibnu sabil dan hamba 
sahaya. Mengenai yang dimaksud tetangga, para ulama memang masih 
terdapat perbedaan pendapat. Sebagian ulama menetapkan tetangga sebagai 
penghuni yang tinggal di sekeliling rumah, mulai dari rumah pertama sampai 
rumah keempat puluh. Sebagian ulama lain tidak memberi batasan tertentu 
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mengenai siapa saja yang dimaksud tetangga, dan mengembalikannya pada 
situasi kondisi di masyarakat
34
. 
Meski ada perbedaan mengenai siapa -siapa yang disebut sebagai 
tetangga, tapi pada intinya semua tetangga wajib diperlakukan secara baik. 
Cara memperlakukan tetangga dengan baik diantaranya, adalah dengan ikut 
bergembiara atas kegembiraannya, menyampaikan bela sungkawa atas 
kesedihannya, juga membantunya ketika mengalami kesulitan.  
Mengenai ihsan terhadap tetangga ini, Rasul saw pernah bersabda pada 
sahabat beliau, Abu Dzar, yang berbunyi: 
   سَر َبَثأ َب٣ اَِرئ  ََيٗاَش٤ِع َْذٛبََؼر َٝ  َبَٛءب َٓ  ِْشض ًْ َ َأك ًَخهَش َٓ  َذَْخجَط 
Artinya: 
“Wahai Abu Dzar, bila engkau (keluargamu) memasak daging, maka 
perbanyaklah kuahnya, dan berilah tetanggamu.”35 
Selain itu, berbuat ihsan kepada sesama manusia yang paling 
sederhana dilakukan dengan cara memperlakukan mereka dengan baik. Sesuai 
dengan ayat di atas, yakni dengan cara tidak berpenampilan atau bertingkah 
laku sombong (mukhtâl) dan membanggakan diri (fakhûr). Sebab, orang yang 
bersikap mukhtâl dan fakhûr berarti ia meletakkan orang lain dengan cara yang 
tidak seimbang. Dengan kata lain, ia pun cenderung merendahkan dan 
melakukan diskriminasi. Seorang yang demikian mengangggap orang lain 
berada di derajat yang lebih rendah dan lebih tidak berdaya dari pada dirinya. 
Padahal, Allah swt tidak menyukai orang yang bertindak demikian. 
                                                          
34
 Shihab, M Quraish. Tafsir Al Mishbah. (Vol 2, Jakarta : Lentera Hati,2002). hal 440. 
   
35
 Muslim bin al-Hujjaj Abu al-Husain, Shahih Muslim, dalam Ensiklopedi Hadist , 
(t.tp: Software Lidwa Pusaka, 2016), hlm. 3615 
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Orang yang mukhtâl dan fakhûr juga ditegaskan dalam Q.S. al-Nisa [4] 
: 37- 38, bahwa mereka adalah orang yang mempunyai sifat bakhil (kikir),  
memerintahkan orang lain untuk berbuat kikir, menyembunyikan anugerah 
Allah yang di berikan kepadanya, dan apabila mereka menginfakkan hartanya, 
maka selalu diiringi dengan tingkah laku riya kepada manusia lainnya, yakni 
ingin dipuji dan diketahui serta dinilai oleh orang lain sebagai  orang yang 
dermawan. Padahal, sikap seperti ini jelas bukan tindakan orang berihsan, 
karena tidak dilakukan semata-mata demi mendapatkan ridha Allah. Tidak ada 
pula dalam hatinya rasa kasih sayang terhadap sesama manusia, serta ia pun 
juga tidak beriman kepada Allah dan hari akhirat. 
b. Hablum minal ‘alam  
Bersikap ihsan juga harus dilakukan terhadap alam seisinya, sebagai 
bagian dari ciptaan Allah. Alla swt menciptakan langit, bumi dan seisinya ini 
untuk dipelihara dan bukan untuk dirusak. Bersikap ihsan berarti kita harus 
menjaga apa yang diciptakan Allah karena sesungguhnya Allah pun tidak 
menyukai orang -orang yang berbuat kerusakan. Berkaitan dengan keharusan 
berihsan kepada lingkungan, Allah telah menegaskannya dalam ayat al-Qur‟an 
tentang larangan kepada manusia untuk berbuat kerusakan di muka bumi yang 
telah diperbaiki oleh-Nya. 
Hal ini seperti kalam Allah dalam ayat berikut : 
 َٖ َغَۡؽأ ٰٓب َٔ ًَ  ِٖغَۡؽأ َٝ ُ كُللَّٱ  ِؾَۡجر َلَ َٝ   َي٤َُِۡئ َدبََغل
ُۡ ٱ  ٢ِك  ِضَۡسۡلْٱ  ٕكُ ِئ َ كُللَّٱ  واتُِؾ٣ َلَ َٖ ٣ِذِغۡل ُٔ ُۡ ٱ 
 
Artinya :  
 
“Dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat 
baik, kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. 
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Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan”. 
(QS. Al-Qashash [28]: 77) 
 
Dari ayat ini, diketahui bahwa seorang yang disebut muhsin adalah ia 
yang ketika beraktivitas dalam kehidupannya, tidak menyebabkan kerusakan 
terhadap lingkungan hidup. Sebab, tidak merusak alam juga merupakan salah 
satu ciri dari sekian banyak karakter kepribadian seorang muhsin. 
Dari ayat ini, diketahui bahwa seorang yang disebut muhsin adalah ia 
yang ketika beraktivitas dalam kehidupannya, tidak menyebabkan kerusakan 
terhadap lingkungan hidup. Sebab, tidak merusak alam juga merupakan salah 
satu ciri dari sekian banyak karakter kepribadian seorang muhsin (Q.S. al-A‟raf 
[7] : 56). 
Ayat ini ditafsirkan oleh Quraish Shihab di dalam bukunya, dengan 
mengutip  pandangan dari Ibn Asyur, bahwa larangan melakukan pengrusakan 
ini diartikan agar tidak mencampuradukkan kebaikan dengan keburukan. 
Kedua hal ini perlu ditegaskan lagi perbedaanya. Meski perintah untuk berbuat 
baik juga termasuk sebagai larangan untuk berbuat keburukan, namun sumber 
kebaikan dan keburukan sangatlah banyak dan kompleks. Karenanya, orang 
mungkin lengah dengan tetap berbuat ihsan, namun diiringi dengan perbuatan 
kejahatan atau pengurasakan yang mungkin tidak disadarinya.  
Perintah menjaga alam yang merupakan kepunyaan Allah ini juga 
ditegaskan lagi dalam Q.S. An-Najm [53]: 31. Dalam ayat tersebut 
disampaikan bahwa apa yang ada di langit dan di bumi adalah milik Allah. 
Maka dari itu, manusia sebagai hamba Allah yang baik sudah selayaknya 
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senantiasa melakukan segala hal demi karena Allah. Perbuatan itu harus 
diwujudkan dengan terus berbuat baik dengan menjaga apa -apa kepunyaan 
Allah yang meliputi alam semesta dengan jalan tidak berbuat kerusakan. 
Perintah berbuat baik sekaligus larangan berbuat kerusakan ini 
sekaligus menunjukkan bahwa sesungguhnya, aktualisasi ihsan ini memang 
sungguh sulit dan berat. Sementara berbuat kerusakan terhadap lingkungan 
dapat dilakukan dengan sangat mudah. 
Bahkan melakukan tindakan yang mengakibatkan kerusakan bagi bumi 
ini pun sering kali dilakukan tanpa disadari. Meski sekiranya sudah berbuat 
baik, tapi kemungkinan untuk menimbulkan kerusakan di bumi sangat besar. 
Misalnya saja, ketika kita memproduksi suatu barang tertentu dengan bertujuan 
untuk menghasilkan manfaat bagi umat, tapi ada kalanya dalam proses 
pembuatan tersebut justru bisa mengakibatkan limbah yang berakibat 
kerusakan pada muka bumi. 
Karenanya, hendaknya ketika kita membuat suatu produk, kita pun 
berhajat agar barang tersebut dapat bermanfaat dengan menggunakan fasilitas 
memadai, sumber daya manusia mumpuni, bahan baku berkualitas, waktu yang 
mencukupi dan lingkungan yang kondusif sehingga hasilnya pun bisa baik 
untuk manusia yang memanfaatkannya maupun lingkungan alam. Berbuat 
kerusakan adalah perkara yang mudah dan cepat untuk dilakukan. Karenanya, 
larangan melakukan pengurasakan ini perlu dicermati dan diaplikasikan secara 
optimal.  
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Perbuatan ihsan dalam aspek muamalah ini memang memiliki cakupan 
yang sangat luas. Tak hanya sesama manusia saja yang perlu kita perlakukan 
secara baik, akan tetapi seluruh alam dan seisinya. Begitu pun dengan wujud 
aktualisasi ihsan dalam kepribadian individu juga harus disempurnakan dengan 
berbuat baik terhadap binatang.  
Hal ini sebagaimana Diriwayatkan dari Syaddad bin Aus, dari 
Rasulullah bersabda : 
 ُ كُاللَّ ٠كَُِص ِ كُاللَّ ٍِ ُٞعَس ْٖ َػ ب َٔ ُُٜزِْظلَؽ ِٕ َبزْ٘ َِضَُبه ٍط ْٝ َأ ِٖ ْث ِدا كُذَؽ ْٖ َػ ِشَؼَْؽْلْا ٢َِثأ ْٖ َػ
 ِئ َٝ  َخَِِْزوُْ ا اُِٞ٘غَْؽَأك ْ ُزِْ ََزه اَِرَاك ٍء٢َْؽ َِّ ًُ  ٠ََِػ َٕ بَغْؽ ِْلۡا َتَز ًَ  َ كُاللَّ ٕكُ ِئ ٍَ َبه َْ كَُِع َٝ  ِٚ ٤ََِْػ اَر
 َك ْ ُزَْؾثَر َُٚزَؾ٤ِثَر ْػُِش٤ِْ َك َُٚرَشْلَؽ ْ ًُ ُذََؽأ كُذُِؾ٤ُْ َٝ  َؼْث كُزُا اُِٞ٘غَْؽأ 
 
Artinya :  
 
“Dari Abu al Asy'ats dari Syaddad bin Aus dia berkata,:  "Dua perkara yang 
selalu saya ingat dari Rasulullah saw, beliau bersabda: "Sesungguhnya Allah 
telah mewajibkan supaya selalu bersikap baik terhadap setiap sesuatu, jika 
kamu membunuh maka bunuhlah dengan cara yang baik, jika kamu 
menyembelih maka sembelihlah dengan cara yang baik, tajamkan pisaumu dan 
senangkanlah hewan sembelihanmu.” 
 
 
Dari hadits tersebut, manusia diwajibkan untuk dapat berbuat baik 
kepada segala hal, termasuk pada binatang. Dalam hal menyembelih binatang 
pun, harus dilakukan dengan cara -cara yang baik, yakni dengan tidak 
menyiksa hewan yang disembelihnya.  
Perilaku ihsan yang ditunjukkan dengan berbuat baik terhadap 
binatang ini juga dapat menjadi simbol refleksi atas sikap kasih sayang 
terhadap binatang sebagai makhluk ciptaan Allah sekaligus bagian dari 
lingkungan hidup.  
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Kasih sayang menjadi salah satu pelengkap dalam mengaktualisasikan 
sikap ihsan ini secara proporsional. Ketika sikap ihsan ini disertai dengan kasih 
sayang terhadap sesama makluk ciptaan Allah yang lain, maka manusia bisa 
bersikap lebih selektif dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Dalam arti, ia 
lebih bisa menahan diri dengan tidak bersikap membabi buta serta emosional 
dalam melakukan eksploitasi terhadap binatang -binatang yang hidup di muka 
bumi ini. 
Hewan, tumbuhan dan alam memang berada pada derajat yang lebih 
rendah dari manusia, mengingat posisi manusia sebagai khalifah. Akan tetapi, 
menjadi khalifah bagi bumi ini pun bukan berarti bahwa kita bisa bebas 
melakukan eksploitasi tanpa memandang akibat bagi makhluk lain. Dengan 
landasan sikap ihsan, manusia akan bisa memelihara dengan cara yang sebaik -
baiknya atas apa yang ada di bumi ini. Sebab, dengan menjaga dan memelihar 
apa yang menjadi milik Allah, juga berarti bahwa kita memegang amanah dari 
Allah dan berihsan sesuai perintah Allah. 
 
D. Konsepsi Ihsan dalam konteks kehidupan modern 
1. Konsepsi Ihsan dalam perspektif tauhid  
Rasulullah saw diutus oleh Allah swt dengan tujuan utama untuk 
membersihkan dan mensucikan jiwa manusia dengan jalan mengenal serta 
mengesakan Allah swt. Secara sederhana, konsep inilah pada dasarnya yang 
dikenal sebagai konsep tauhid dalam Islam. Nabi Muhammad berjuang untuk 
menegakkan tauhid agama Allah di tengah masyarakat Makkah selama 13 
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tahun. Awalnya, masyarakat hidup dengan keyakinan yang politeistik 
(musyrik). Namun, periode Rasulullah saw di Makkah berfokus untuk 
mengubah masyarakat yang politeistik tersebut menuju masyarakat yang 
monoteistik (tauhid). 
Perjuangan Rasul memang terjadi di Makkah dan di Jazirah Arabia 
umumnya, sekitar lima belas abad yang lalu, namun signifikansi dari ajaran 
Nabi mampu melingkupi seluruh umat manusia sejagad raya hingga sekarang 
ini. Hal ini termasuk dalam masalah pokok manusia yang berupa politeisme. 
Bahkan hingga di zaman modern saat ini pun, masih banyak masyarakat yang 
hidup dengan pandangan dan sikap politeistik. 
Praktik politeistik pada masa lampau dan masa kini memang terdapat 
perbedaan. Jika pada masa lampau, praktik politeistik kono berbentuk 
pemujaan terhadap nenek moyang serta patung -patung berhala. Sedangkan 
pada masa kini, bentuk politeistik modern lebih banyak diwujudkan pada 
pemujaan yang kultus terhadap tokoh-tokoh manusia lain seperti pemimpin, 
selebritis dan lainnya, serta berupa pemujaan dan kecintaan berlebihan 
terhadap harta, jabatan, dan aspek materialistik lain.  
Jika diamati, memang seperti inilah problematika yang sering dihadapi 
manusia modern saat ini. Di mana ada banyak orang yang tersesat dari jalan 
tauhid sehingga menghambakan dirinya terhadap kekuasaan, harta, jabatan, 
serta terhadap berbagai kenikmatan dunia lainnya. Padahal, berbagai praktik 
politeistik ini pada dasarnya mengantarkan manusia pada sikap syirik yang 
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artinya juga membuat manusia melawan fitrahnya sendiri sebagai makhluk 
yang dimuliakan oleh Allah sebagai khalifah di muka bumi ini.  
Manusia diciptakan dengan fitrah kebertuhanan. Hal ini sebagaimana 
dijelaskan dalam al-Qur‟an yang menjelaskan bahwa pada dasarnya, fitrah 
manusia adalah berketuhanan dan eksistensi Tuhan sudah ada di dalam jiwa 
setiap manusia (Q.S. Ar-Ruum [30] : 30). Fitrah ini sudah menjadi bawaan 
sejak asal muasal manusia ketika masih berada di alam ruh. Ketika di alam ruh, 
sebelum masuk ke alam kandungan, manusia telah melakukan perjanjian 
dengan Tuhan akan agama yang lurus dari Allah.  
Tauhid menjadi fitrah dari setiap manusia. Oleh sebab itu, manusia 
sudah berkewajiban untuk meninggalkan segara perbuatan berbau syirik. 
Hakikat syirik pada dasarnya adalah ketika seseorang mengangkat suatu hal 
/dzat selain Allah, secara tidak benar, dan menempatkannya pada nilai yang 
lebih tinggi dari nilai manusia itu sendiri. Dengan demikian, dapat pula 
dipahami bahwa orang yang berbuat syirik ini meletakkan harkat dan martabat 
dirinya sendiri pada tempat yang lebih rendah daripada objek yang disyirikkan 
tersebut. Hasilnya, manusia tersebut tidak lagi merdeka atas dirinya, dan justru 
akan menjadi budak atau hamba dari objek yang dimuliakannya tersebut
36
. 
Karena kondisi inilah, untuk menjaga harkat dan martabatnya sendiri, 
manusia sudah selayaknya untuk selalu berihsan. Sudah selayaknya bila 
manusia selalu konsisten dalam menjalankan kehidupannya, demi untuk 
menyembah pada Allah dan menjadikan Allah sebagai tujuan hidupnya. Ketika 
                                                          
36٧
Nurcholish Madjid, Islam Doktrin Dan Peradaban: Sebuah Telaah Kritis Tentang 
masalah Keimanan, Kemanusiaan, Dan kemoderenan (selanjutnya ditulis Islam Doktrin), 
(Jakarta: Yayasan Wakaf Paramadina, 1992), Cet. ke-2, h. 95 - 96 
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seorang manusia mencapai ihsan dan melakukan segala perbuatan, hanya demi 
untuk Allah, maka artinya, ia hidup sesuai dengan fitrahnya, dengan mengikuti 
“jalan lurus” (al-shirath al-mustaqim). Jalan lurus inilah yang membentang 
antara dirinya sebagai das sein dan Allâh sebagai das sollen.  
Di dalam praktik kesehariannya, artinya manusia wajib selalu berjuang 
untuk hidup sejalan dengan ilmu pengetahuan dan agama yang digariskan oleh 
Allah. Ibadah yang ditujukan untuk Allah, baik secara vertikal maupun 
horizontal hendaknya semata -mata ditujukan hanya untuk Allah, dan bukan 
yang lainnya. Dengan senantiasa berbuat ihsan, maka manusia dapat menjadi 
orang -orang yang dicintai Allah, yakni menjadi orang yang taqarrub atau 
taqwa kepada Allah
37
. Sekali pun dalam kehidupan modern, segala amal 
perbuatan kita tetap harus dilandaskan sebagai ibadah kepada Allah swt. 
Ihsan dalam perspektif tauhid menjadi jalan bertuhan yang benar. 
Dengan persepsi yang benar tentang ketuhanan, kemudian bertindak dengan 
lurus, serta konsisten dan terus menerus berbuat kebaikan, maka seorang 
hamba akan sampai ke pada pribadian yang benar. Ketika tahapan tertinggi 
dari akhlak ini dicapai, maka seorang hamba bisa mendapatkan ketenagnan 
jiwa. Pada akhirnya, ia pun bisa mendapatkan kebahagiaan di dunia dan di 
akhirat kelak. Hal ini juga menjadi balasan bagi orang -orang yang berbuat 
ihsan. 
Orang yang bertauhid dengan jalan yang benar, maka artinya ia juga 
akan mempercayai ke-Maha-an Allah. Dengan demikian, ia pun akan sanggup 
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berihsan dengan seoptimal mungkin, dengan menjalankan perintah-Nya, 
menjauhi larangan-Nya dan dengan disertai karakter -karakter berihsan 
lainnya. Sikap tauhid ini pada giliarnnya juga akan diaktualisasikan dalam 
kehidupan kesehariannya dalam bersosial masyarakat sebagai bentuk 
perwujudan dari kesalehan sosial 
Konsepsi tauhid ini mengantarkan manusia dalam meyakini secara 
sungguh -sungguh tentang eksistensi Tuhan Yang Maha Kuasa, Maha Tunggal 
dan Maha Membalas Segala Amal. Dengan demikian, segala aktivitas yang 
dilakukan, akan menjadi bentuk representasi dari kekhilafahannya di muka 
bumi ini. Setiap bentuk perbuatan akan dilakukan dalam rangka peribadahan 
dan pengabdian kepada Allah Yang Maha Mencipta. Dari sini, setiap perbuatan 
dalam hidup pun akan disertai dengan adanya tanggung jawab moral selaku 
hamba Allah. Konsepsi ini lah yang sudah menjadi fitrah Allah, baik dari 
jaman nabi Adam as hingga di era modern saat ini. 
 
2. Konsepsi Ihsan dalam perspektif sosial ekonomi 
Manusia diciptakan sebagai makhluk sosial atau makhluk yang 
senantiasa bergantung dengan pihak lain. Hal ini pun juga ditegaskan Allah di 
dalam al-Qur‟an, yang menyatakan juga bahwa bentuk saling ketergantungan 
ini dimaksudkan justru agar masing -masing manusia justru bisa saling berbagi 
kemanfaatan satu sama lain. Seperti yang tertera dalam Q.S. az-Zukhruf [43]: 
32   
  ا ِّٗيرۡخُس اٗضۡعَب مُهُضۡعَب َذِخَّتَ ِ
ّ
لّ ٖتَٰ َجَرَد ٖضۡعَب َقَۡوف ۡمُهَضۡعَب اَنۡعَفَرَو 
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Artinya:  
dan kami telah meninggikan sebahagian mereka atas sebagian yang lain 
beberapa derajat, agar sebagian mereka dapat mempergunakan sebagian yang 
lain. 
Sukhriyyan dalam ayat ini memiliki makna dasar “memperkerjakan 
tanpa upah”. Dari makna dasar ini, dapat ditarik pemaknaan akan adanya sikap 
saling mengambil dan memperoleh kemanfaatan satu sama lain. Hal ini pun 
sejalan dengan sabda Rasulullah saw (                         )  bahwa “sebaik -
baik manusia adalah yang paling bermanfaat bagi orang lain. 
Jika merujuk pada jaman kenabian yang paling awal, para nabi dan 
rasul yang diutus Allah ke dunia ini memiliki tugas pokok untuk merombak 
struktur sosial masyarakat yang timpang, tirani, dan berorientasi kasta. 
Tujuannya, adalah menjadikan struktur masyarakat tersebut ke arah jalan yang 
lurus, egaliter dan berkeadilan.  
Ayat al-Qur‟an yang membahas tentang ihsan pun juga mengaitkan 
sikap ihsan ini dengan perilaku adil, seperti dalam QS. An-Nahl [16]: 90 : 
ٱ َٝ  ِش ٌَ ٘ ُٔ ُۡ ٱ َٝ  ِءٰٓبَؾَۡؾل ُۡ ٱ ِٖ َػ  ٠َٜ ۡ٘ َ٣ َٝ   ٠َثُۡشو
ُۡ ٱ ١ِر ِ ١
َٰٓبز٣ِئ َٝ  ِٖ  َغۡؽ ِۡلۡٱ َٝ  ٍِ ۡذَؼ
ُۡ ِٱث ُش ُٓ َۡأ٣ َ كُللَّٱ ٕكُ ِئ  ٢ِ ۡـ َج
ُۡ
 َٕ ُٝشًكُ ََزر ْۡ ٌُ كََُِؼُ ْۡ ٌُ ُظَِؼ٣ 
Artinya :  
 
“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan, 
memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan keji, 
kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu 
dapat mengambil pelajaran. 
 
Dengan jalan keadilan inilah, maka struktur sosial masyarakat (baik di 
era nabi dan rasul, maupun di era modern) dapat menjadi lebih baik. Menurut 
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Murtadha al-Mutahhari, pemikir muslim zaman modern, pengertian pokok 
tentang keadilan dapat dikelompokkan dalam empat hal
38
. 
Pertama, keadilan yang berarti perimbangan atau keadaan seimbang 
(mauzun, balanced), serta tidak pincang. Artinya, masyarakat yang ingin 
bertahan dan mantap, maka ia harus berada dalam keadaan yang keseimbangan 
(muta’adil). Setiap bagian yang ada harus terletak dalam ukuran dan hubungan 
yang tepat satu dengan yang lainnya. 
Kedua, keadilan yang bermakna persamaan (musâwah, egalite) dan 
ketiadaan diskriminasi dalam bentu apa pun. Artinya, seorang yang bertindak 
adil adalah ketika ia bisa memperlakukan semua orang secara sama.  
Ketiga, adalah keadilan yang mengandung makna memberi perhatian 
kepada hak-hak pribadi dan penunaian hak kepada siapa saja yang berhak. 
Artinya, berbuat adil adalah ketika seorang manusia telah mampu untuk 
menunaikan hak, baik diri sendiri maupun terhadap orang lain. Keempat, 
adalah keadilan Tuhan yang berupa kemurahan-Nya dalam melimpahkan 
rahmat kepada sesuatu atau seseorang. 
Dari pengertian -pengertian di atas, dapat ditarik pengertian umum 
bahwa keadilan selalu mengandung prinsip -prinsip dasar yang bersifat 
universal. Prinsip -prinsip ini tidak dibatasi ruang dan waktu, serta berlaku bagi 
setiap kelompok umat manusia. Artinya, keadilan tersebut pada hakikatnya 
menjadi tuntutan bagi manusia di zaman modern untuk menjalankan kehidupan 
sosial. 
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 Murtadha al-Mutahhari, al-Ad’l al-Ilahi, (Iran: Mathaba‟at al-Khayyam, 1981), hal.66 
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Atas dasar inilah, umat Islam di jaman modern dituntut untuk dapat 
lebih konsisten dalam berihsan dan menjalankan prinsip keadilan tersebut. 
Sebab, persoalan -persoalan sosial yang berkembang di dalam masyarakat 
tumbuh semakin kompleks dan besar. Sebut saja permasalahan diskriminasi 
(ketidakadilan) gender, diskriminasi ras, agama, kelompok, golongan, 
pelanggaran hak asasi manusia, dan persoalan sosial lain yang muncul karena 
kemajuan zaman. Berbagai hal yang dulu dianggap bukan masalah, kini 
banyak yang menjadi sumber masalah dan mempengaruhi pola kehidupan 
manusia dalam kehidupan sosial, ekonomi, juga politik. 
Permasalahan dalam masyarakat yang semakin kompleks dan besar ini 
tentulah juga memunculkan tantangan yang semakin besar. Namun, yang perlu 
diyakini adalah tantangan modernitas dalam dimensi sosial ini, meski sebesar 
apa pun, harus dihadapi dengan keimanan yang teguh, serta perbuatan ihsan. 
Dengan berbuat baik, semata -mata demi untuk Allah, baik kepada Allah 
maupun kepada makhluk ciptaan Allah saw, maka manusia bisa membangun 
masyarakat yang egaliter dan berkeadilan dengan lebih amanah. 
Formasi sosial yang perlu dibangun adalah dengan prinsip memberikan 
kebaikan pada orang lain, dengan tidak membedakan kelas, gender, harta, kaya 
dan miskin, pejabat dan rakyat, ningrat dan jelata, serta status sosial lain yang 
sering menjadi pembeda dan menimbulkan banyak permasalahan sosial 
lainnya. Hal -hal yang demikian dapat dikatakan sebagai aktualisasi nilai -nilai 
ihsan dalam dimensi sosial di era modern ini. 
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Contoh lain dari sosok seorang muhsin dalam mengaktualisasikan 
perintah Allah yang berdimensi sosial, dapat dilakukan dengan 
mengintegrasikan beberapa aspek sekaligus, yakni aspek lahirian dan batiniah, 
serta material dan spiritual.  
Secara nyata, hal ini diwujudkan melalui penyembelihan hewan kurban 
yang dilakukan secara ihklas, sebagia bentuk ibadha kepada Allah sekaligus 
pengejawantahan solidaritas sosial. Kurban pada dasarnya dilakukan tidak 
semata -mata dengan sisi lahiriah atau dengan mengalirkan darah hewan 
kurban untuk membagikannya kepad aorang -orang yang berhak saja.  
Lebih dari itu, penyembelihan hewan kurban menjadi bentuk 
solidaritas sosial yang sekaligus menjadi wujud ketauhidan. Sebab, berkurban 
juga melibatkan ketakwaan hati seseorang terhadap Allah dari segi batiniah 
seseorang (Q.S surat al-Haj [22] : 37). 
 ْۡ ٌُ َُ بََٛش كُخَع َِيُ  َز ًَ   ْۡ ٌُ ٘ ِٓ   ٟ َٞ ۡوكُزُٱ َُُُٚبَ٘٣ ٌِٖ
 َُ َٝ  َبُٛؤٰٓب َٓ ِد َلَ َٝ  َبٜ ُٓ ُُٞؾُ َ كُللَّٱ ٍَ َبَ٘٣ َُٖ
 َٖ ٤ِِ٘غۡؾ ُٔ ُۡ ٱ ِش َِّؾث َٝ  ِۗ ْۡ ٌُ  ىَذَٛ ب َٓ   ٠ََِػ َ كُللَّٱ ْاُٝشِّج ٌَ ُِزُ 
Dari ayat tersebut, dapat diketahui bahwa berkurban menjadi bentuk 
ihsan manusia terhadap Allah yang dapat secara langsung mengintegrasikan 
segi lahirian dan batiniah. Perbuatan baik ini menjadi wujud ibadah kepada 
Allah secara ghairu mahdhah, namun juga sekaligus berdimensi sosial dan 
ekonomi.  
Sayyid Quthub berpendapat bahwa pengintegrasian aspek -aspek ini 
hendaknya diiringi pula dengan upaya manusia untuk memperindah 
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perbuatannya sebagai bentuk ibadah dan komunikasi terhadap Allah dalam 
segala aspek kehidupan
39
.  
 
3. Konsepsi Ihsan dalam perspektif politik 
Dalam praktik politik yang identik dengan kekuasaan pun, manusia 
perlu berkonsisten untuk berbuat ihsan. Konsepsi ihsan dalam perspektif 
politik ini pada dasarnya penting untuk setiap manusia sebagai anggota 
masyarakat. Setiap masyarakat dapat terlibat aktif dalam partisipasi politik, 
meski pun hanya sebagai peserta pemilihan umum dan menjalankan fungsi 
kontrol serta pengawasan terhadap kondisi perpolitikan yang ada di masyarakat 
sekitarnya.  
Akan tetapi, konsepsi ihsan dalam perspektif politik ini harus lebih 
dicermati lagi oleh mereka yang memiliki kedudukan atau kekuasaan dalam 
hal politik. Contohnya adalah orang -orang yang memiliki posisi penting dan 
strategis dalam ranah perpolitikan negara, seperti seorang pemimpin. Ketika 
seorang pemimpin mengemban tanggung jawab kepemimpinannya, maka 
hendaknya ia mampu berihsan dengan menjalankan kepemimpinan yang 
terbuka dan demokratis. 
Hal ini seperti dalam tuntunan al-Qur‟an, yang di dalam al-Qur‟an, 
istilah demokratis ini mengarah pada musyawarah. Hal ini tertulis dalam ayat 
(Q.S. Ali Imran [3] : 158) 
  ِش ۡٓ َۡلْٱ ٢ِك ْۡ ُٛۡسِٝ بَؽ َٝ 
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 Sayyid Quthub, Fî Zhilâl  al -Qur‘an, Juz 4,  hal 2423 
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 “ …dan bermusyawarahlah kamu dalam segala urusan…”. (Q.S. Ali 
Imran [3] : 158) 
Musyawarah dalam ayat ini pun diperintahkan agar dapat dijalankan 
dalam segala urusan. Aktualisasi musyawarah ini sebetulnya bisa lebih luas 
dari dimensi politik, misalnya seperti dalam dimensi sosial maupun dimensi 
ekonomi. 
Namun demikian, dimensi politik, sosial dan ekonomi pada hakikatnya 
juga memiliki irisan hubungan yang erat. Apalagi, di era modern saat ini 
dimana aspek perpolitikan sering dijalankan untuk mengontrol kegiatan sosial 
dan ekonomi dalam masyarakat. Perpolitikan seolah tidak bisa berdiri sendiri 
karena memiliki keterikatan erat dengan aspek lain.  
Perbuatan ihsan dalam aspek politi, eknomi maupun sosial ini bisa 
dilakukan melalui berbagai jalan, di antaranya: 
a. Berbuat ihsan melalui harta 
Berbuat ihsan dengan harta dapat dilakukan dengan jalan 
menginfaqkan harta tersebut, yakni dengan membayar zakat dan juga 
bersedekah. Apalagi, zakat juga merupakan bagian rukun Islam yang 
mempunyai kedudukan penting. Artinya, zakat juga menjadi penentu 
sempurnanya Islam seseorang. Zakat menjadi bentuk ibadah istimewa yang 
dilakukan demi untuk Allah swt, sebagai bentuk ibadah mahdhah. Sebab, 
aturan dan takarannya telah ditentukan oleh Allah dan ibadah ini pun termasuk 
dalam rukun Islam. 
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Namun, zakat juga menjadi jalan untuk bersosial. Amalan dari zakat 
sampai kepada Allah dalam bentuk ibadah, sekaligus dapat sampai kepada 
sesama manusia sebagai bentuk kepedulian sosial. Dengan melaksanakan 
kewajiban berzakat, maka seorang manusia dapat membantu kehidupan 
manusia lainnya yang membutuhkan dalam hal „harta atau materi‟ tersebut. 
Selain zakat, berihsan dengan harta juga bisa dilakukan dengan jalan 
sedekah. Jika zakat sifatnya wajib, maka sedekah memiliki sifat sunnah. 
Seperti halnya dengan zakat, bersedekah juga dapat membuat seseorang lebih 
berperan dalam kehidupan bermasyarakat, membantu program kesejahteraan 
sosial, terutama dalam hal membantu perekonomian orang lain yang 
membutuhkan. 
Surat al-Baqarah [2] : 195 
 ِغْؾ ُٔ ُْ ا واتُِؾ٣ َ كُاللَّ ٕكُ ِئ اُِٞ٘غَْؽأ َٝ  ِخ ٌَ ُِْٜ كُزُا ٠َُِئ ْ ٌُ ٣ِذ٣َِْأث اُٞوِْ ُر َلَ َٝ  ِ كُاللَّ َِ ٤ِجَع ٢ِك اُِٞولْٗ َأ َٝ َٖ ٤ِ٘ 
 
Artinya: 
“Dan belanjakan (harta bendamu) di jalan Allah, dan janganlah kamu 
menjatuhkan dirimu ke dalam kebinasaan dan berbuat baiklah kamu, 
sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik. (QS. al-
Baqarah [2] : 195). 
 
Harta menjadi salah satu jalan untuk bisa berbuat ihsan. Namun, 
sekedar menginfakkan harta pun tidak bisa dikatakan ihsan. Orang yang 
berihsan akan melakukan infaq ini dengan sebaik -baiknya sesuai dengan 
petunjuk dari ayat di atas. Misalnya dengan mengikuti kriteria harta yang 
diinfakkan menurut ketetapan Allah, yakni harta yang dicintai. Hal ini seperti 
yang tertera dalam kalam Allah Q.S. Ali Imran [3] :  92. 
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 ٖسبَصَٗأ ٖۡ ِٓ  َٖ ٤ ِٔ ِِ
 كُظُِِ ب َٓ َٝ   ۥَُٚز٣َۡضَۡيأ َۡذَوك َسبكُُ٘ٱ َِ ِيُۡذر ٖ َٓ  َيكُِٗئ َٰٓب ٘كُثَس 
Artinya: 
“Ya Tuhan kami, sesungguhnya barangsiapa yang Engkau masukkan ke dalam 
neraka, maka sungguh telah Engkau hinakan ia, dan tidak ada bagi orang-orang 
yang zalim seorang penolongpun” 
Sekedar menginfakkan harta saja mungkin bisa dilakukan dengan lebih 
mudah. Akan tetapi, hal ini tidak bisa menunjukkan sikap ihsan karena tidak 
disertai dengan mempercantik bentuk ibadah tersebut. Karenanya ketentuan ini 
dapat diasumsikan pada bentuk upaya untuk melahirkan kedermawanan. 
Kedermawanan ini pun hendaknya disertai dengan landasan rasa kasih sayang 
yang tinggi serta ketulusan yang optimal.  
Hal ini baru bisa dicapai ketika seseorang bisa dengan ikhlas dan tulus 
menginfakkan harta yang disenanginya tersebut. Infaq dalam bentuk ini 
menjadi perwujudan akan peletakkan kesetaraan yang sempurna dari seorang 
hamba Allah yang dapat menyamakan orang lain dengan dirinya sendiri. 
Karenanya, ia bahkan rela berkorban untuk keperluan orang lain yang 
membutuhkan. 
Dengan menumbuhkambangkan karakteristik yang sama rata atau 
tidak diskriminatif ini, maka dapat menggugurkan sifat kikir dan rakus serta  
mukhtâl dan fakhûr. Padahal, kedua sifat ini bukan menunjukkan sikap 
kepribadian ihsan. Dengan mencapai sifat ini, maka harta yang pada dasarnya 
dapat membahayakan kehidupan individu maupun sosial bisa jadi lebih 
bermanfaat. 
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Dalam hal berzakat, seorang muhsin juga harus senantiasa 
berkomitmen untuk menggunakan harta yang berkualitas tinggi serta terjamin 
pula kehalalannya. Hal ini sejalan pula dengan sebab turunnya ayat tersebut 
yang merupakan teguran atas orang -orang yang mengeluarkan zakat dari 
hartanya yang tidak bermutu
40
. 
b. Berbuat ihsan melalui kedudukan 
Berbuat ihsan melalui kedudukan artinya, dapat berbuat adil dan baik 
sesuai dengan kedudukan yang dimilikinya. Seseorang yang memiliki 
kedudukan di pemerintahan, maka ia bisa berbuat ihsan dengan menjalankan 
pemerintahan yang baik dan berkeadilan, demi kemaslahatan umat. Berbuat 
ihsan dalam kedudukan ini pun juga berarti kita harus memegang amanah 
dengan sebaik -sebaiknya. 
Kedudukan ini pun terkait dengan bagaimana kita bekerja. Ketika 
melakukan pekerjaan, maka selayaknya kita mengemban tugas atau jabatan 
dengan sebaik-baiknya. Yakni dengan menyesuaikan dengan profesi supaya 
dapat diberdayakan secara maksimal, profesional dan dapat dipercaya, dengan 
didukung ilmu pengetahuan yang dikuasai dan wawasan yang memadai. 
Berbuat ihsan melalui kedudukan ini juga bisa dilakukan dengan jalan 
melakukan penyelesaian masalah dengan sebaik -baiknya, sekalipun itu dengan 
orang -orang yang munafik. Hal ini seperti yang tertera dalam Q.S. al-Nisa [4] 
: 62. 
 ِئ ٰٓبَٗۡدََسأ ٕۡ ِئ ِ كُللَِّٱث َٕ ُٞلَِِۡؾ٣ َىُٝءٰٓبَع ْكُ ُص ْۡ ِٜ ٣ِذ٣َۡأ ۡذ َٓ كُذَه ب َٔ ِث 
ُۢخَج٤ِص ٓوا  َُْٜۡزج  ََصأ ٰٓاَِرئ َق٤ۡ ٌَ َك ٰٓ كُلَ
 ًبو٤ِك ۡٞ َر َٝ  ب  ٘  َغِۡؽئ 
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Artinya: 
“Maka bagaimanakah halnya apabila musi bah disebabkan perbuatan tangan 
mereka sendiri, kemudian mereka datang kepadamu sambil bersumpah; Demi 
Allah, kami sekali-kali tidak menghendaki selain penyelesaian yang baik dan 
perdamaian yang sempurna. (QS. al -Nisa [4] : 62) 
 
Dengan berbekal ilmu pengetahuan, maka segala perkara harus 
diselesaikan dengan kebaikan dan keyakinan. Hal ini menjadi bentuk amal baik 
yang bisa dilakukan seorang muhsin. Seorang dengan kedudukan hendaknya 
mampu mengaktualisasikan sikap ihsan ini dengan berupaya 
mentransformasikan diri dari kebiasaan buruk menjadi tradisi perbuatan baik. 
Transformasi ini kemudian berlanjut pada upaya untuk mendorong orang lain, 
terutama yang ada dalam lingkungan kerja di bawah kepemimpinannya. 
Sebab, transformasi dalam merubah kebiasaan buruk menjadi tradisi 
kebaikan ini membutuhkan waktu dan bantuan dari orang lain, terutama ia 
yang memiliki kedudukan. Ketika yang dihadapi adalah bentuk kemunafikan 
dari diri orang -orang munafik, maka penyelesaian yang harus dilakukan pun 
juga harus baik. Meski demikian, kemunafikan ini sering menjadi penghambat 
yang nyata dan dominan. 
Hanya saja, melalui niat menyelesaikan masalah dengan cara ihsan, 
akan menjadi nilai positif tersendiri, dan juga tetap amat diperlukan dalam 
membangun komunitas umat manusia yang sesuai dengan ketentuan Allah. 
Selain itu, bentuk ihsan dalam kedudukan ini juga bisa dipelajari dari 
kalam Allah dalam Q.S. Yusuf  [12] : 54-56. 
 َأ ٌٖ ٤ٌِ َٓ  بَ٘٣ََۡذُ َّ ۡٞ َ٤
ُۡ ٱ َيكُِٗئ ٍَ بَه ۥُٚ َٔ كُِ ًَ  ب ٔكُ ََِك  ٢ِغَۡلُِ٘ ُِٚۡصَِۡخزَۡعأ ٰۦِٓٚ ِث ٢ُِٗٞزۡئٱ ُِيِ َٔ
ُۡ ٱ ٍَ َبه َٝ ٖل ٤ ِٓ
 .  ْل ٤َِِػ ٌع٤ِلَؽ ٢ِِّٗئ  ِضَۡسۡلْٱ ِٖ ِئٰٓاَضَي  ٠ََِػ ٢ِ٘ ِۡ َؼۡعٱ ٍَ َبه . ٢ِك َقُعُٞ٤ُِ بكُ٘ ٌكُ َٓ  َِيُ
 َز ًَ َٝ
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 ََجَز٣ ِضَۡسۡلْٱ َشَۡعأ ُغ٤ُِضٗ َلَ َٝ   ُءٰٓبَؾكُٗ ٖ َٓ  َبِ٘ز َٔ ۡؽَِشث ُت٤ُِصٗ 
 ُءٰٓبََؾ٣ ُش٤َۡؽ َبٜ ۡ٘ ِٓ  ُأ ٞكُ
 َٖ ٤ِِ٘غۡؾ ُٔ ُۡ ٱ.  
Artinya: 
“Dan raja berkata: "Bawalah Yusuf kepadaku, agar aku memilih dia sebagai 
orang yang rapat kepadaku". Maka tatkala raja telah bercakap-cakap dengan 
dia, dia berkata: "Sesungguhnya kamu (mulai) hari ini menjadi seorang yang 
berkedudukan tinggi lagi dipercayai pada sisi kami".  Berkata Yusuf: 
"Jadikanlah aku bendaharawan negara (Mesir); sesungguhnya aku adalah orang 
yang pandai menjaga, lagi berpengetahuan". Dan demikianlah Kami memberi 
kedudukan kepada Yusuf di negeri Mesir; (dia berkuasa penuh) pergi menuju 
kemana saja ia kehendaki di bumi Mesir itu. Kami melimpahkan rahmat Kami 
kepada siapa yang Kami kehendaki dan Kami tidak menyia-nyiakan pahala 
orang-orang yang berbuat baik 
Ayat tersebut berisi penasihat yang berbicara secara lugas tentang 
bagaimana menjalankan profesi dengan cara ihsan. Terutama dalam ayat ke-55, 
dapat dipahami bahwa dalam mengemban tugas atau jabatan yang sesuai 
dengan profesi, hendaknya selalu memperdayakan diri secara maksimal, 
professional dan dapat dipercaya atau dipertanggungjawabkan dengan 
dukungan ilmu pengetahuan yang dikuasainya, dan disertai pula dengan 
wawasan yang relevan. 
Dalam ayat ini juga menunjukkan bahwa apa yang dilakukan nabi 
Yusuf as merupakan respon terhadap permohonan raja, dan bukan merupakan 
hasil dari keserakahan semata. Nabi Yusuf termotivasi untuk tetap menjunjung 
tinggi prinsip keadilan atau profesionalisme dalam tugas, menegakkan 
kebenaran, pengabdian yang maksimal, serta berkualitas dengan sebaik -
baiknya. Karenanya, segala kebijakan yang diambil selalu berdasarkan 
kebijakan strategis dengan langkah -langkah operasional yang tepat guna 
sehingga dapat pula menghasilkan hasil yang bermanfaat secara optima.‟ 
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Begitu pun ketika manusia hendak menjalankan profesi dan 
kedudukannya, maka kita bisa meniru sikap ihsan nabi Yusuf as dengan jalan 
memaksimalkan daya upaya. Dengan demikian urusan yang dilakukan didasari 
dengan profesionalisme profesi yang terbaik. 
c. Berbuat ihsan melalui ilmu 
Berbuat ihsan melalui ilmu bisa dilakukan dengan cara yang 
sederhana, misalnya dengan jalan mengajarkan ilmunya dengan penuh hikmah 
kepada orang lain. Berbagai ilmu bisa dilakukan dengan berbagai cara seperti 
melalui; sekolah, majelis taklim, atau melalui sarana lain. 
Di dalam Q.S. al-Nahl [16] : 30, diterangkan bawha orang yag 
bertakwa identik dengan mereka yang berbua ihsan terhadpa segala sesuatu. 
 َٖ ٣ِزكُُِِ َ ٤ِه َٝٱ ْا ۡٞ َوكُر  ُِّ ِۗا  ش٤َۡي ْاَُُٞبه  ْۡ ٌُ واثَس ٍَ َضَٗأ ٰٓاَرب َٓ ِٙ ِز  َٛ ٢ِك ْاَُٞ٘غَۡؽأ َٖ ٣ِزكُِٱَب٤ ۡٗ واذُ  
 لَخَ٘غَؽ
 ُساََذُ َٝٱ ِحَشِيٰٓۡلْ  ُساَد َْ ِۡؼَُ٘ َٝ  
 لش٤َۡيٱ َٖ ٤ِوكُز ُٔ ُۡ  
Artinya: 
 
”Dan dikatakan kepada orang-orang yang bertakwa: "Apakah yang telah 
diturunkan oleh Tuhanmu?" Mereka menjawab: "(Allah telah menurunkan) 
kebaikan". Orang-orang yang berbuat baik di dunia ini mendapat (pembalasan) 
yang baik. Dan sesungguhnya kampung akhirat adalah lebih baik dan itulah 
sebaik-baik tempat bagi orang yang bertakwa” 
 
 Ayat di atas menerangkan mengenai sikap positif dalam berbuat ihsan 
terhadap segala sesuatu yang dianugerahkan Allah berupa kebaikan. Tindakan 
mereka pun juga disertai dengan senantiasa mengajak orang lain agar beriman 
serta melaksanakan amal saleh dalam kehidupannya. Hal ini  tentunya bisa 
dilakukan melalui dakwah dengan bekal ilmu yang memadai. 
Ilmu menjadi sumber cahaya yang suatu hal yang memang tidak bisa 
terpisah dari diri seorang manusia. Sebab, dengan cahaya tersebutlah, maka 
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jalan kehidupan seorang manusia bisa terang. Karenanya, mencari ilmu pun 
juga menjadi salah satu bentuk tahapan strategis untuk bisa mengetahui serta 
mencapai kemaslahatan hidup.  
Dalam QS.  al-Qashash [28] : 77), diungkapkan pula bahwa ihsan pada 
dasarnya mengedepankan kebersamaan terhadap Allah dan pengawasan Allah 
pun senantiasa menyertai mereka yang tengah menuntut ilmu serta 
mengamalkan ilmu tersebut. Ilmu yang diperoleh ini pun juga hendaknya 
dimanfaatkan dengan sikap yang etis, tulis serta berwawasan teologis. Dengan 
ilmu yang dimanfaatkan bagi kesejahteraan umat manusia, maka derajat ilmu 
tersebut pun akan sampai pada tujuannya. 
Dari sini, dapat diketahui bahwa seorang muhsin adalah ia yang juga 
mengamalkan ilmunya untuk kepentingan ukhrawi dan insani. Ilmu yang 
bermanfaat menjadi salah satu faktor yang amat penting sekaligus dapat 
menjadi ivenstasi dari tindakan seseorang untuk masa depan.  
d. Berbuat ihsan melalui tenaga 
Berbuat ihsan dengan tenaga pun juga bisa dilakukan dengan banyak 
cara yang sederhana. Misalnya, dengan mengangkat atau membawakan barang 
milik orang lain yang sekiranya kesusahan. Sebagaimana yang diriwayatkan 
Imam Muslim dari Abu Hurairah ia berkata, bahwa Rasulullah saw bersabda; 
yang artinya “Engkau menolong seorang dalam mengangkat barangnya ke atas 
tunggangannya atau mengangkat barangnya, (maka perbuatan tersebut 
termasuk) sedekah”  
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BAB V 
 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Term ihsan beserta derivasinya termuat dalam al-Qur‟an dengan 
kemunculan yang cukup sering, yakni sebanyak 108 kali, dalam 101 ayat 
pada 36 surat. Jika dilihat dari jumlah ayat yang membahas mengenai 
kata ihsan yang tersusun dari huruf  alif, ha, sin dan nun ( ا-  ح-   س- ن ) 
ini, maka intensitas munculnya hingga 31,58 % dari total 114 surat yang 
ada di al-Qur‟an. 
Dari term -term ihsan tersebutlah, maka dapat diketahui apa 
makna ihsan perspektif al-Qur‟an. Sebelumnya memang sudah ada 
beberapa ulama atau ahli tafsir yang berusaha untuk memaknai ihsan ini. 
Mayoritas pendapat para ulama memaknai ihsan sebagai bentuk 
perbuatan baik manusia yang dilakukan kepada Allah swt. Meski pun, 
ada pula ihsan yang diartikan sebagai bentuk perbuatan baik Allah 
kepada hambanya. 
Lebih lanjut, dari penelitian ini dapat ditarik pemaknaan yang 
lebih kompleks dari ihsan perspektif al-Qur‟an. Pemaknaan ini lebih 
cenderung mengarah pada bentuk pola pikir dan pola tingkah manusia. 
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Dari ayat -ayat dan penjelasan yang telah diuraikan dalam pembahasan, 
makna ihsan yang dimaknai dari perspektif al-Qur‟an dapat diartikan 
sebagai perbuatan baik yang dilakukan oleh manusia sebagai bentuk 
ibadah kepada Allah swt, di mana perbuatan baik ini dilakukan dengan 
sesempurna mungkin dan diperbaiki secara terus menerus secara 
simultan dikarenakan adanya keyakinan bahwa seolah -olah ia melihat 
Allah atau pun karena Allah yang melihatnya. 
Secara sederhana, pengertian ihsan ini dapat disusun dari beberapa 
poin pokok yakni (1) pekerjaan (amal) yang dilakukan dengan sebaik-
baiknya dan sesempurna mungkin; (2) dilakukan kepada siapa saja, baik 
pada Allah maupun pada makluknya; (3) cara manusia beribadah kepada 
Allah karena perbuatan tersebut diniatkan hanya untuk Allah swt; (4) 
dilakukan secara terus menerus dengan diiringi usaha untuk selalu 
memperbaiki diri dan amalannya. 
Keempat poin dari ihsan ini harus terpenuhi sehingga seseorang 
bisa disebut berbuat ihsan. Jika satu poin saja tidak terpenuhi maka 
tindakannya tidak bisa dikatakan sebagai perbuatan ihsan. Semisal 
seseorang berbuat baik tapi tidak diniatkan sebagai bentuk ibadah yang 
ditujukan pada Allah swt, maka perbuatan tersebut hanya sekedar baik, 
tapi bukan ihsan. Sebab, ihsan pada hakikatnya dilakukan dengan 
landasan musyâhadah dan murâqabah, atau keyakinan seolah 
menyaksikan Allah maupun seolah Allah sedang mengawasinya. 
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Dari pemaknaan ihsan perspektif al-Qur‟an yang telah didapatkan, 
maka dapat pula diketahui bagaimana aktualisasi ihsan dalam 
kepribadian muslim. Seorang yang berihsan harus selalu dilandasi 
dengan iman dan amal saleh. Aktualisasi ihsan ini secara umum bisa 
dikelompokkan ke dalam dua bentuk, pertama adalah ihsan manusia 
berupa ibadah mahdhah kepada Allah swt. Kedua adalah ihsan manusia 
berupa aspek muamalah yang dilakukan terhadap sesama manusia, alam 
dan binatang selaku sesama makhluk ciptaan Allah swt. 
Ihsan yang dilakukan dalam bentuk hubungan vertikal (Hablun 
minallah), mengarah pada rukun Islam, yakni pengakuan bahwa tidak 
ada Tuhan selain Allah swt dan Muhammad saw adalah rasul dan utusan 
Allah; (2) mendirikan salat lima kali sehari semalam; (3) menunaikan 
zakat; (4) Puasa pada bulan Ramadan; (5) menunaikan ibadah haji ke 
Baitullâh. 
Meski demikian, pada dasarnya berbagai bentuk ibadah vertikal 
terhadap Allah, dan dilakukan sesempurna mungkin dapat menjadi 
wujud perbuatan ihsan seseorang. Kepribadian ihsan secara lebih nyata 
dapat terlihat ketika dalam pelaksanaan ibadah tersebut, selalu disertai 
dengan kekhusyukan dan upaya untuk terus menerus memperbaiki 
amalan ibadahnya tersebut. 
Sedangkan kepribadian ihsan yang diwujudkan dalam aspek 
muamalah, dapat dilakukan dalam konteks hubungan horizontal, atau 
135 
 
manusia terhadap manusia lainnya, binatang dan juga alam atau 
lingkungannya. Ihsan yang dilakukan terhadap sesama manusia (hablun 
minannas), yakni kepada (1) dua orang ibu-bapa, (2) karib-kerabat, (3) 
anak-anak yatim, (4) orang-orang miskin, (5) tetangga yang dekat dan 
tetangga yang jauh, (6) teman sejawat, (7) ibnu sabil dan (8) hamba 
sahayamu. Ihsan ini dilakukan dengan jalan memberi nikmat atau 
manfaat kepada orang lain. 
Ihsan kepada orangtua adalah yang lebih utama, meski tidak 
mengesampingkan ihsan kepada orang lain. Ihsan pada orang tua 
dilakukan dalam bentuk bakti terhadap orang tua, sedangkan ihsan 
kepada orang lain dalam hal paling sederhana dilakukan dengan tidak 
berlaku sombong dan berbangga diri. 
Berikutnya, aktualisasi kepribadian ihsan juga dilakukan terhadap 
ciptaan Allah yang lain, yakni alam dan seisinya (hablun minal ‘alam). 
Artinya, manusia pun juga perlu berbuat baik terhadap apa -apa yang ada 
di dalam alam ini, termasuk binatang -binatang, tumbuhan, tanah, dan 
alam seisinya yang merupakan ciptaan dan milik Allah swt ini. Perbuatan 
ihsan ini dilakukan dengan jalan merawat alam dan seisinya termasuk. 
Termasuk di dalamnya, adalah dengan menyembelih binatang dengan 
cara yang paling baik sehingga binatang yang disembelih pun juga 
merasa disenangkan.  
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B. Saran 
Dari penelitian yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa ihsan 
pada dasarnya memiliki manfaat yang sangat besar terhadap kehidupan 
manusia. Apabila ihsan ini diaktualisasikan oleh setiap manusia, 
terutama setiap muslim, maka sudah tentu kehidupan manusia akan lebih 
baik. Hal ini seperti yang dijanjikan Allah bahwa balasan bagi orang -
orang yang berihsan, adalah kebaikan dan rahmat Allah. 
Adapun saran yang perlu diperhatikan adalah : 
1. Manusia harus menyadari bahwasannya iman dan amal shaleh tidak 
akan ada artinya jika tidak disertai dengan ihsan. 
2. Allah telah menciptakan manusia sebagai makhluk yang paling 
mulia diantara makhluk yang lainnya, sehingga sudah selayaknya 
bila manusia terus menerus memperbaiki dirinya. 
3. Ihsan menjadi sesuatu hal penting yang telah diutarakan dalam al-
Qur‟an dan hadist nabi saw, sehingga penting pula untuk dikaji dan 
dipahami secara konseptual dan spiritual.  
4. Sebagai aktualisasi ihsan, manusia harus tahu bahwa dirinya harus 
berbuat baik, benar, bijak, dan mulia kepada siapapun, dimanapun 
dan kapanpun, baik dalam bentuk ibadah sebagai hamba Allah dalam 
hubungan vertikal, ataupun dalam hubungan horizontal terhadap 
sesama manusia dan alam seisinya. 
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5. Kajian ihsan sudah selayaknya bila dapat bertambah seiring dengan 
perjalanan waktu dan zaman. Ihsan dapat menjadi kajian yang tak 
kalah menarik, ketika dibedah dalam berbagai sudut pandang dan 
perspektif. Apalagi, bila dapat dikaitkan secara langsung dengan 
fenomena kehidupan modern yang secara nyata terjadi di tengah 
masyarakat. 
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